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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja kepala sekolah melakukan supervisi 

akademik dalam mengembangkan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik di SDN 021 

Siabu adalah dilaksanakan secara terstruktur, reflektif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan melalui tahapan kinerja dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut. Pelaksanaan supervisi berbasis coaching terbukti meningkatkan 

kompetensi guru, tercermin dari peningkatan nilai kinerja di aplikasi GTK dan 

perubahan indikator kualitas pembelajaran dalam Rapor Pendidikan dari kategori 

kuning (rendah) menjadi hijau (baik). Secara keseluruhan, supervisi akademik oleh 

kepala sekolah berkontribusi besar terhadap pengembangan profesionalisme guru 

secara holistik, mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional, serta mendorong budaya refleksi yang memperkuat kualitas 

pembelajaran agar lebih adaptif terhadap kurikulum dan kemajuan teknologi. 

Kata Kunci : Supervisi Akademik, Profesionalisme Guru  
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Performance of Principals Conducting Academic Supervision in Developing 

Teacher Professionalism (Study at SDN 021 Siabu, Mandailing Natal Regency) 

 

Nur’Azizah 

NPM : 2320060034 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the principal's performance in academic supervision 

in developing teacher professionalism at SDN 021 Siabu, Mandailing Natal 

Regency. This study used a qualitative approach with a case study method. Data 

collection was conducted through observation, in-depth interviews, and 

documentation analysis. The results indicate that the principal's performance in 

academic supervision at SDN 021 Siabu is carried out in a structured, reflective, 

collaborative, and sustainable manner, encompassing stages of performance, 

starting from planning, implementation, and follow-up. The implementation of 

coaching-based supervision has been proven to improve teacher competence, as 

reflected in the increase in performance scores in the GTK application and the 

change in the learning quality indicator in the Education Report Card from yellow 

(low) to green (good). Overall, academic supervision by the principal contributes 

significantly to the holistic development of teacher professionalism, encompassing 

pedagogical, personality, social, and professional competencies, and fosters a 

culture of reflection that strengthens the quality of learning to be more adaptive to 

the curriculum and technological advances. 

Keywords: Academic Supervision, Teacher Professionalism 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang   

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang 

kompeten dan mampu bersaing di era globalisasi. Untuk mewujudkan hal ini 

kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan salah satunya melalui pengembangan 

sumber daya manusia. Kompetensi sumber daya manusia khususnya guru di 

Indonesia masih rendah sehingga berpengaruh pada kualitas pendidikan. 

Berdasarkan data UNESCO (2000) dikutif Sulasmi dalam bukunya “Kebijakan dan 

Permasalahan Pendidikan” mengenai perengkingan Indeks Pembangunan Manusia 

(Human Development Index) yaitu peringkat pencapaian pendidikan, kesehatan, 

dan pendapatan per kepala yang menunjukkan bahwa indeks pembangunan 

manusia Indonesia semakin menurun sehingga kualitas pendidikan di Indonesia 

yang menurun. Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menduduki peringkat ke-

102 (1996), ke-99 (1997), ke-105 (1998), dan ke-109 (1999) (Sulasmi, 2021:186) 

Berdasarkan data pada portal Kemendikbudristek bahwa rapor pendidikan 

Indonesia tahun 2024 menunjukkan pada indikator kualitas pembelajaran di 

berbagai jenjang pendidikan tergolong masih rendah, ditandai dengan indikator 

dominan berwarna kuning dengan arti 10 dari 13 jenjang satuan pendidikan yang 

berwarna kuning dan hanya 3 satuan pendidikan yang dikategori warna hijau atau 

baik https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-

pendidikan-indonesia-2024.  

 

 

https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-pendidikan-indonesia-2024
https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-pendidikan-indonesia-2024
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Gambar 1. 1 Rapor Pendidikan Indonesia Indikator Kualitas Pembelajaran 

 

Sumber: Kemendikbudristek 2024 

 

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas belajar mengajar guru 

di kelas. Guru merupakan sumber daya terpenting di sekolah dan ujung tombak 

pendidikan siswa. Hampir tidak ada campur tangan apapun yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa tanpa peran guru menerapkannya di kelas   

(Darling-Hammond et al., dalam Kemdikbud, 2019). Dalam hal ini, diperlukan guru 

yang berkompeten sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajarannya yang 

mendorong ketercapaian tujuan pembelajaran dan keberhasilan siswa.  

Kepala sekolah memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah yang ia pimpin, terutama dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. Menurut Sulasmi (2021:6) Manusia sebagai sumber daya menjadi 

komponen penting dalam pendidikan yang harus dikelola dengan baik untuk 

mencapai tujuan. Didukung  Prasetia (2023:482) sumber daya manusia yang 

kompeten, berdedikasi dan loyal merupakan aset penting dalam satuan pendidikan. 



 

 

 

Dalam laporan hasil penelitian Program for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 yang digagas oleh Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) sebagaimana dikutip dalam Kemdikbud (2019:168), 

dijelaskan bahwa peningkatan efisiensi, efisiensi, dan pemerataan pendidikan 

sangat bergantung pada keterjaminan hadirnya tenaga pengajar yang kompeten. 

Guru yang berkualitas akan memberikan pengajaran yang bermutu tinggi, dan 

pengajaran yang berkualitas tersebut memberikan dampak positif bagi seluruh 

peserta didik. Kualitas pengajaran bahkan diakui sebagai faktor paling krusial 

dalam menunjang keberhasilan siswa. Namun, kualitas mengajar juga adalah aspek 

yang paling menantang untuk didefinisikan secara jelas dan diukur secara objektif. 

Sementara itu, sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 25 Tahun 2024 Pasal 9 Ayat (1), beban kerja kepala sekolah 

meliputi tugas : (a) kegiatan manajerial, (b) pengembangan kewirausahaan, dan (c) 

pelaksanaan supervisi terhadap guru serta tenaga kependidikan. Sejalan dengan hal 

tersebut, Prasetia (2023:483) mengemukakan bahwa pengembangan sumber daya 

manusia dalam bidang pendidikan dapat dilakukan melalui pelaksanaan supervisi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah. 

Supervisi akademik dirasa sebagai suatu pendekatan yang sangat relevan dan 

demokratis untuk memberi arahan, pendampingan, dan pembimbingan kepada 

guru-guru agar kemampuan dengan kemauan sendiri dapat meningkatkan 

keterampilan profesinya (Utami dalam Syaifuddin et al., (2022) supervisi kepada 

guru terdiri dari dua aktivitas, yakni supervisi akademik dan supervisi manajerial. 



 

 

Supervisi akademik atau pengawasan akademik yang berkenaan dengan tugas 

pembinaan, pemantauan, penilaian dan pengembangan profesional guru (Glickman 

et al., dalam Prasetia (2023:486). Supervisi akademik menitikberatkan pengamatan 

supervisor pada masalah akademik yaitu hal-hal yang langsung berada selama atau 

proses kegiatan pembelajaran di kelas  (Rosa et al., 2024). 

Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan 

kemampuannya guna mencapai tujuan akademik. Menurut Hamid & Ma’arif dalam 

Mitra et al., (2024) pengembangan kemampuan dalam hal ini jangan dimaknai 

secara sempit hanya sebagai peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar 

guru. Lebih dari itu, hal ini juga mencakup peningkatan komitmen, kemauan, dan 

motivasi dengan begitu kualitas akademik juga akan meningkat. Kepala sekolah 

sebagai supervisor dapat memberikan motivasi,  melaksanakan coaching sebelum 

dan sesudah observasi kelas, memberikan waktu dan pelayanan kepada pendidik 

sehingga dalam melaksanakan peroses pembelajaran dikelas sehari – hari dapat 

menyelesaikan masalah yang muncul selama proses pembelajaran .  

Glickman dalam Kemdikbud (2019), menyebutkan bahwa supervisi 

akademik merupakan rangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya untuk mengelola pembelajarannya di kelas sehingga guru mampu 

meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional yang akan bermuara pada 

peningkatan mutu lulusan peserta didik. Mutu lulusan peserta didik dan kualitas 

pembelajaran ditentukan oleh profesionalisme guru. Didukung Wardoyo et al., 

(2017); Wolf et al., (2019) dalam Warman and Lorensius (2024) mengatakan  

bahwa keunggulan pendidikan ditentukan oleh profesionalisme guru.  Guru 



 

 

merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran, sehingga profesionalisme 

guru menjadi faktor penentu kualitas pendidikan. 

Profesionalisme merupakan orang yang sudah profesional dengan profesinya. 

Profesionalisme guru adalah sikap, perilaku, dan kompetensi seseorang guru dalam 

menjalankan profesinya sesuai dengan standar etika, keahlian, dan tanggung jawab 

dan tugasnya sehari-hari sebagai guru, oleh karena itu guru berkualitas sebagai 

penentu kualitas pembelajaran dan proses belajar bermakna di kelas kompetensi 

guru harus terus ditingkatkan sehingga profesionalimenya berkembang. 

Kinerja kepala sekolah dalam supervisi akademik berperan penting dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. Selain melaksanakan tugas manajerial, dana 

pengembangan kewirausahaan, kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk 

mengembangkan kompetensi guru untuk menjamin kualitas pembelajaran yang 

lebih baik. Menurut Warman and Lorensius (2024) mengatakan bahwa orang yang 

paling dekat dan dipandang mampu membantu meningkatkan profesionalisme guru 

adalah kepala sekolah. Jadi seorang kepala sekolah juga harus mempunyai 

kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan dan menindak lanjuti serta 

mengevaluasi hasi supervisi kepada guru.  

Berdasarkan Peraturan Menteri pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah, ditetapkan bahwa seorang kepala sekolah harus 

memiliki lima kompetensi utama, yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, sosial, 

kewirausahaan, dan supervisi. Salah satu dimensi kompetensi yang harus dimiliki 

seorang kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya adalah kemampuan 

melakukan supervisi akademik kepada pendidika dan tenaga kependidikan. 



 

 

Sebagaimana hasil penelitian Munawar (2019) kegiatan supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah harus dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi dengan prinsip obyektivitas dan continous improvement. Dengan 

langkah-langkah tersebut, profesionalisme guru di sekolah akan mudah dicapai dan 

akan mampu meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu lembaga pendidikan.  

Penelitian ini penting  untuk dilakukan karena tugas dan peran seorang 

pemimpin dalam melaksanakan supervisi akademik merupakan elemen penting 

untuk meningkatkan profesionalisme guru, hal ini didukung  penelitian Suwartini 

(2017), Kartina el al., (2020) dalam  Warman and Lorensius (2024) adanya 

pengaruh positif yang krusial antara profesionalisme guru, dengan efektifnya 

supervisi akademik yang dilakukan, maka semakin tinggi pula profesionalisme 

gurunya, supervisi akademik sebagai strategi mengembangkan profesionalisme 

guru terutama pada kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.  

Sebagaimana hasil penelitian Putra and Hariyati, (2020) menunjukkan adanya 

pengaruh besar pelaksanaan supervisi akademik terhadap peningkatan kinerja guru 

di SMP Negeri 3 Surabaya dan SMP Negeri 4 Surabaya. Hasil penelitian (Iqbal, 

2023)  hasil supervisi akademik pada peningkatan kinerja guru di MAN se-Kota 

Bandar Lampung meliputi: (a) memperoleh skor pengawasan guru yang konsisten, 

(b) perolehan nilai yang konsisten sebagai tanda guru profesional.  

Penelitian Messi et al., (2018:124) pelaksanaan supervisi akademik oleh 

pengawas sekolah dapat mengubah kesadaran guru meningkatkan kemampuan 

profesionalnya. Rofiki (2019:513) mengatakan bahwa ujung tombak pembelajaran 

yang berkualitas adalah guru profesional yang mempunyai kompetensi 



 

 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka profesionalisme guru perlu 

dikembangkan melalui supervisi akademik secara berkesinambungan.  

Untuk memastikan pelaksanaan supervisi akademik berjalan dan 

berkelanjutan, fokus pada tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah 

direncanakan, kepala sekolah juga dapat  membuat program pengembangan 

profesionalisme guru (Tyagi dalam Wijayanti et al., (2022).  Pada kenyataannya  

supervisi akademik masih terdapat beberapa masalah, tantangan dan kendala 

diantaranya termasuk kurangnya pemahaman supervisor melakukan supervisi yang 

efektif, manajemen waktu, dan kurangnya kesiapan guru untuk disupervisi. 

Menurut Mulyasa dalam Amini et al., (2021:21) mengatakan bahwa 

kenyataannya lebih banyak guru yang ada di negeri ini merasa takut disupervisi dan 

banyak pula kepala sekolah yang tidak melaksanakan supervisi kepada seluruh 

guru. Selanjutnya pendekatan supervisi yang dilakukan berupa “supervisi 

tradisional atau pengawasan inspeksi” supervisi itu untuk melihat dan menemukan 

kekurangan guru mengajar, menilai kesalahan dan mengecek kelengkapan 

administrasi, tanpa memberi bimbingan dan motivasi Sudiana, 2023:4). 

Penelitian Aktar et al., (2020) mengungkapkan bahwa 1) pelaksanaan 

supervisi akademik pengawas sekolah pada SDS IT Al Fauzi Medan belum 

maksimal. 2) profesionalisme guru memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-

beda. 3) supervisi akademik pengawas sekolah belum dapat meningkatkan 

profesionalisme guru berbeda. Pada penelitian Niswanto et al., (2016) supervisor 

tidak memahami teknik supervisi yang memberdayakan potensi guru untuk 

mengembangkan kualitas mengajarnya di kelas, dan supervisi akademik tidak 



 

 

terlaksana secara ideal. Seringkali supervisi akademik sebuah proses satu arah, 

apali supervisi dilakukan hanya satu tahun sekali. (Wijayanti, 2022:59), lebih lanjut 

Istianah (2019) mengatakan adannya inkonsistensi dalam pelaksanaan supervisi. 

Penelitian  Yulianto et al., (2023) ditemukan permasalahan yang muncul yaitu 

bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang masih konvensional membuat kepala 

sekolah kesulitan dalam melaksanakan supervisi akademik jika suatu saat kepala 

sekolah ada tugas dadakan keluar, sehingga pelaksanaan supervisi menjadi 

tertunda. Selanjutnya Mustafid et al., (2016) mengatakan selama ini masih banyak 

kendala berkaitan dengan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. Hal yang sama juga ditemukan di lapangan dan beberapa sekolah tempat 

peneliti bertugas salah satunya di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti memperoleh informasi dari Kepala Sekolah, 

bahwa sekolah ini pernah menghadapi kemunduran baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas, rendahnya kompetensi dan motivasi internal guru.  

Kepala sekolah juga mengungkapkan dalam pelaksanaan supervisi akademik 

ditemukan berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi dalam program supervisi 

akademik, diantaranya adalah waktu pelaksaaan supervisi akademik tidak sesuai 

jadwal dikarenakan banyaknya tugas-tugas kepala sekolah, praktik mengajar guru 

jauh lebih bagus ketika saat supervisi saja, sebagian guru dalam proses 

pembelajaran masih menerapkan metode pembelajaran konvensional berbasis 

teacher-centered,  guru kurang memahami asesmen awal sehingga tidak mengenal 

profil murid dengan baik, media pembelajaran kurang yang menarik, kurangnya 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran kurang efektif. 



 

 

Berdasarkan hasil Rapor pendidikan SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal pada indikator kualitas pembelajaran tahun 2023 termasuk dalam data 

prioritas yang direkomendasikan oleh Kemdikbudristek yang harus diidentifikasi, 

refleksi dan segera dibenahi melalui penyusunan program supervisi.  

Gambar 1. 2 Prioritas Rekomendasi Benahi

 
Sumber : Rapor Pendidikan SD Negeri 021 Siabu 

 

Dari hasil analisis terhadap unduhan dan gambaran rapor pendidikan di atas, 

Kemendikbudristek merekomendasikan kepada satuan pendidikan terkait untuk 

mengidentifikasi, merefleksi dan melakukan perencanaan sebagai salah satu 

langkah untuk membenahi, perbaikan kualitas pembelajaran pada peningkatan 

kompetensi guru dan tenaga kependidikan (GTK) melalui program supervisi.  

Undang-undang No. 14 Tahun 2005, seorang guru yang profesional wajib 

memiliki kualifikasi akademik, memiliki kompetensi dan sertifikasi. Menurut 

Wisnu Aji dalam Kusumaryono, (2020) ada beberapa persoalan terkait eksistensi 

pendidik profesional, meskipun pemerintah terus melakukan upaya peningkatan 



 

 

terkait proporsi sertifikasi pendidik, namun guru belum meningkatkan kompetensi 

sesuai standar. Berdasarkan hasil pengumuman uji kompetensi guru yang 

dilaksanakan sejak 2024 masih rendah. Pelaksanaan sejak periode 1,2 dan 3 

menunjukkan hasil yang rendah ditarik kesimpulan bahwa kelulusan dibawah 50% 

dibeberapa kabupaten https://ujikompetensi.kemdikbud.go.id/2024-front-unduhan-

pengumuman-periode-2/  padahal soal dan diujikan adalah kompetensi paedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional serta studi kasus. 

Dalam konteks kurikulum merdeka kepala sekolah sebagai supervisor dan 

guru juga dituntut untuk terampil dan paham teknologi. Surat Edaran Direktorat 

Jendral GTK Nomor 0559/B.B1/GT.02.00/2024 tanggal 02 Februari 2024 Poin c. 

bahwa pemerintah daerah memberikan bantuan, supervisi, dan bimbingan kepada 

guru dan kepala sekolah ASN sekolah dalam manajemen kinerja melalui aplikasi 

PMM (Platform Merdeka Mengajar). Oleh karena itu supervisi akademik juga harus 

berkembang mengikuti perubahan zaman dan guru harus beradaptasi dengan 

adanya perubahan kebijakan-kebijakan pemangku kepentingan pendidikan. 

Ditinjau dari fenomena dan isue yang terjadi dilapangan, besrta temuan 

penelitian terdahulu, maka penelitian ini masih sangat relevan untuk dilakukan. Dan 

dari paparan latar belakang masalah diatas, penulis semakin tertarik untuk 

melakukan penelitian secara cermat dan mendalam mengenai proses dan peran 

kepala sekolah melakukan supervisi akademik dengan judul “Kinerja Kepala 

Sekolah Melakukan Supervisi Akademik dalam Mengembangkan 

Profesionalisme Guru (Studi di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal)        

                                              

https://ujikompetensi.kemdikbud.go.id/2024-front-unduhan-pengumuman-periode-2/
https://ujikompetensi.kemdikbud.go.id/2024-front-unduhan-pengumuman-periode-2/


 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini konsentrasi pada kinerja kepala sekolah melaksanakan 

supervisi akademik di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal yang bertujuan 

untuk meningkatkan profesionalisme guru mengembangkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional guru dalam mengajar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah tersebut diatas adapun 

yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Bagaimanakah kinerja kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik 

di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

1.3.2. Bagaimana pengembangan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

1.3.3. Bagaimanakah kinerja kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik 

dalam mengembangkan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada konsentrasi penelitian yang sudah digambarkan diatas 

maka tujuan dari  penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui bagaimana 

kinerja supervisi akademik untuk mengembangkan profesionalisme guru di SDN 

021 Siabu Mandailing Natal. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui kinerja kepala sekolah melaksanakan supervisi 

akademik di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

1.4.2 Untuk mengetahui profesionalisme guru di SDN 021 Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal 



 

 

1.4.3 Untuk mengetahui kinerja kepala sekolah melaksanakan supervisi 

akademik dalam mengembangkan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan rujukan pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan, 

terutama pengembangan ilmu dalam bidang supervisi akademik 

2. Memberikan konstribusi yang signifikan selain memperkuat teori yang 

sudah ada tetapi juga memperbarui strategi supervisi agar lebih sesuai 

dengan kondisi pendidikan saat ini. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penulis karya ilmiah selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan variabel yang ada pada penelitian ini 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi dinas pendidikan merumuskan kebijakan 

terkait supervisi akademik untuk pengembangan profesionalisme guru. 

2. Menjadi inspirasi bagi kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai 

supervisor untuk mengembangkan profesionalisme guru. 

3. Sebagai bahan evaluasi dan refleksi bagi guru dan kepala sekolah tentang 

kegiatan supervisi akademik yang telah dilakukan.  

4. Menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan yang akan berdampak 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Kinerja Kepala Sekolah 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kinerja adalah 1) sesuatu yang 

dicapai 2) prestasi yang diperlihatkan 3) kemampuan kerja. Bahasa Inggris kinerja 

adalah performance,  work performance atau job performance. Kinerja 

(Performance) berdasarkan pada hasil kerja yang dicapai oleh seseorang sesuai 

dengan persyaratan pekerjaan (job requirement). Setiap pekerjaan memiliki 

persyaratan tertentu yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan, yang dikenal 

sebagai standar pekerjaan (job standard). Kane dalam Damanik (2024:13) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan konsep multidimensi, artinya kinerja dapat 

dipahami dengan berbagai cara tergantung pada perspektif individu yang 

menilainya. Secara umum, konsep kinerja sering dikaitkan dengan perilaku 

individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan. 

Menurut Dongoran et al., (2019) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

hasil kerja konkrit yang dapat diamati dan diukur dalam rentang waktu tertentu, 

kinerja mempunyai arti gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan 

atau program untuk mewujudkan tujuan, sasaran, visi yang tertuang dalam rencana 

suatu organisasi. Menurut Colquitt & Wesson dalam Rosnelli, (2023:145) 

mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil perilaku seseorang yang berkontribusi 

positif dan negatif untuk mencapai tujuan organisasi.  
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Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk kerja nyata, 

jika kinerja yang berkaitan dengan jabatan, diartikan sebagai hasil yang dicapai 

sesuai dengan fungsi jabatannya dalam periode waktu tertentu. Kinerja adalah 

tingkat keberhasilan seorang  dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

serta kemampuan dalam mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan 

(Indriawati et al. 2022). Didukung Fadli (2023:87)menyatakan kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu lembaga, 

sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan sesuai dengan moral dan etika. Selanjutnya Budianto (2016:145) 

mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari seseorang dalam menjalankan 

peran dan fungsinya pada lingkungan atau organisasi dengan berbagai faktor yang 

mempengaruhi dan proses kinerja memerlukan waktu yang panjang. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan kemampuan untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan secara efektif yaitu hasil kinerja yang dicapai dalam satuan 

pendidikan sesuai wewenang dan tanggung jawab profesi yang diberikan dan 

diamanahkan untuk mencapai visi misi sesuai nilai-nilai moral dan etika 

pendidikan, yangn memberikan dampak positif terhadap seluruh  warga satuan 

pendidikan, menciptakan lingkungan yang kondusif, inovatif dan berdampak pada 

kualitas dan kuantitas pendidikan secara keseluruhan. 

2.1.1.2 Tujuan Kinerja  

Kinerja yang profesional akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Seorang guru atau pegawai memiliki tujuan kinerja, 

kinerja atau performance pada dasarnya dilihat dari  tujuan lembaga atau organisasi. 
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setiap lembaga tujuan kinerja berbeda-beda, dapat dinyatakan dalam berbagai 

tingkatan, dimana tujuan pada jenjang di atasnya menjadi acuan bagi tingkat di 

bawahnya. Tujuan tingkat bawah memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan 

jenjang di atasnya. Menurut Rivai (2016:311) tujuan kinerja meliputi:  

1. Untuk mengetahui tingkat prestasi pegawai  

2. Pemberian imbalan yang serasi/pemberian kenaikan gaji pokok dan intensif  

3. Mendorong pertanggung jawaban dari guru  

4. Meningkatkan motivasi kerja  

5. Meningkatkan etos kerja 

6. Sebagai pembeda antara guru yang satu dengan yang lainnya  

7. Sebagai sumber informasi untuk perencanaan sumber daya manusia dan karir 

8. Membantu menempatkan guru sesuai dengan pencapaian hasil kerja nya 

9. Sebagai alat untuk tingkatan kinerja. 

Tujuan kinerja sebagai upaya untuk menyelaraskan harapan kinerja individu 

dengan sasaran lembaga atau organisasi. Tujuan kinerja dalam konteks pendidikan 

tidak hanya terbatas pada pencapaian akademik semata, tetapi juga mencakup 

berbagai aspek, seperti pengembangan karakter, peningkatan kualitas sitem 

pendidikan, hubungan harmonis semua warga sekolah baik antara kepala sekolah 

dan guru, murid ataupun orang tua. Setiap tujuan saling terkait dan berkontribusi 

pada pencapaiannya. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan harus ada 

kerjasama seluruh pihak dalam mewujudkan tujuan kinerja tersebut. 
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2.1.1.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Seorang guru atau pegawai akan memperlihatkan semangat, kesungguhan, 

perhatian dan tanggung jawab untuk memenuhi tugas-tugasnya sehingga kinerja 

dan prestasi kerja akan meningkat. E. Mulyasa dalam Sulasmi et al., (2023:25) 

menyatakan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam setiap aktivitas yang 

bertujuan meningkatkan kinerja. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Isman et 

al., (2023:275) yang menyatakan bahwa tanpa adanya motivasi, baik yang bersifat 

intrinsik maupun ekstrinsik, seseorang itu akan merasa malas bekerja, yang pada 

akhirnya berdampak pada rendahnya kepuasan terhadap hasil kerja. 

Sementara itu, menurut Sulasmi et al., (2022:2), kinerja guru dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, di antaranya kompetensi dan motivasi. Kinerja guru itu sendiri 

mencerminkan tingkat profesionalisme dalam menjalankan proses pembelajaran 

dalam kurun waktu tertentu, yang tercermin dalam dimensi empat utama, yakni: (a) 

kompetensi pedagogik, (b) kepribadian, (c) profesionalisme, dan (d) kemampuan 

sosial. Pemimpin sebaiknya memahami bahwa kinerja setiap orang dapat berbeda 

satu sama lain, meskipun bekerja di tempat yang sama. Selain itu, perbedaan kinerja 

juga dapat terlihat ketika seseorang tersebut bekerja di lingkungan yang berbeda.  

Menurut Rismawati and Mattalata, (2018:3) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain :  

1. Faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu 

perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya  
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2. Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai 

dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Bentuk sikap 

yang merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk berusaha 

mencapai potensi kerja yang maksimal.  

Dapat disimpulkan bahwa kinerja dan prestasi seseorang dipengaruhi oleh 

faktor 1) motivasi, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik yang merupakan 

faktor pendorong semangat kerja 2) faktor kompetensi, kemampuan seseorang akan 

mempengaruhi kualitas kinerja karena seorang pegawai akan berkeja sesuai bidang 

dan kemampuannya 3) perbedaan lingkungan, karena itu pemimpin dan pegawai 

harus saling menciptakan lingkungan tempat kerja yang positif. 

2.1.1.4 Standar Kinerja yang Efektif  

Standar kinerja sangat diperlukan dalam penilaian dan pencapaian kinerja. 

Standar kinerja yang efektif didasarkan pada standar kompetensi atau indikator 

pencapaian praktik atau perilaku kerja sesuai ekspektasi awal yang telah tersedia 

(pada konteks kurikulum merdeka standar atau indikator tersebut tersedia pada 

aplikasi pengelolaan kinerja) kemudian dipahami, disepakati bersama, spesifik dan 

terukur, berorientasi waktu, tertulis dan terbuka. Dengan demikian standar kinerja 

dapat ditentukan dengan baik oleh guru disepakati bersama kepala sekolah, guru 

juga akan termotivasi mencapainya bahkan melebihi ekspektasi. Sebagaimana 

Fauzi (2020:54) menyatakan bahwa standar kinerja efektif hendaknya bersifat :  

1. Relevance, sejalan standar kinerja dengan tujuan lembaga atau organisasi  
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2. Sensitivity,  mampu membedakan yang efektif dan tidak, sehingga guru yang 

mempunyai nilai baik dan tidak baik tidak dinilai sama  

3. Reliability, dapat diandalkan oleh supervisor, rekan sejawat, maupun bawahan  

4. Acceptability, dapat diterima oleh semua pihak baik supervisor, dan bawahan  

5. Particality, penilaian mudah dipahami dan digunakan manajer dan pegawai.  

Dapat disimpulkan standar kinerja yang efektif didasarkan pedoman yang 

relevan, terukur, transparan, dan sistematis disusun secara tertulis untuk mencapai 

tujuan dan ekspektasi atasan terhadap perilaku dan praktik kerja bawahan. Standar 

tersebut mencakup indikator spesifik yang disepakati bersama kepala sekolah dan 

guru sebaliknya pengawas dan kepala sekolah bersama-sama menentukan standar 

indikator yang menjadi sasaran atau fokus capaian kinerja selama satu periode yang 

mendukung pengembangan diri sesuai kebutuhan pengembangan profesional. 

2.1.1.5 Penilaian Kinerja Guru 

Pada hakikatnya tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar 

mengajar yang dilakukan dengan bersungguh-sungguh disertai pembinaan terus 

menerus untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, oleh karena itu setiap  

program atau kegiatan yang sudah direncanakan/terlaksana dilakukan penilaian atas 

kinerja tersebut. Rismawati, (2018:7) mengatakan bahwa penilaian kinerja adalah 

penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu lembaga pendidikan. bagi 

guru dan pegawai berdasarkan sasaran, standar kriteria yang telah ditetapkan. 

Penilaian kinerja merupakan kunci utama mengembangkan suatu lembaga 

pendidikan secara efektif dan efisien. Penilaian kinerja individu atau kelompok 

sangat bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan, melalui 



19 
 

 

penilaian tersebut dapat diketahui kondisi sebenarnya bagaimana kinerja seseorang 

(Marmoah, 2016). Pada dasarnya penilaian kinerja merupakan proses pengamatan 

(observasi) terhadap pelaksanaan pekerjaan pegawai.  

Sebelum melakukan penilaian kinerja, atasan atau pemimpin terlebih 

dahulu melakukan evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja sebagaimana dimaksud pada 

Perdirjen GTK No.7607B.B1Hk.032023 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 

Kinerja Guru dan Kepala Sekolah pasal 25 : bahwa dalam rangka penilaian kinerja 

guru, kepala sekolah melakukan evaluasi kinerja guru. Penilaian kinerja kepala 

sekolah, kepala dinas yang menangani urusan bidang pendidikan melakukan 

evaluasi kinerja kepala sekolah. Evaluasi kinerja dilakukan terhadap hasil kinerja 

dan perilaku kinerja untuk mendukung peningkatan capaian pembelajaran murid 

dan pengembangan karir guru dan kepala sekolah berbasis sitem merit (berdasarkan 

pada kualifikasi, kompetensi, kinerja yang adil, wajar dan tanpa diskriminasi). 

Menurut Elfrianto et al., (2023:3) mengatakan bahwa evaluasi kinerja guru 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari upaya peningkatan kualitas pendidikan 

dan menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi peserta didik. evaluasi 

kinerja guru tidak hanya menjadi alat ukur kesuksesan tetapi pendorong untuk 

pertumbuhan berkelanjutan, proses evaluasi bukanlah penilaian satu arah 

melainkan kesempatan bagi guru untuk merefleksikan kinerjanya.  

Dalam buku pedoman penilaian kinerja guru dan kepala sekolah 

Kemdikbud, (2019:83) bahwa salah satu ukuran peningkatan profesionalisme, 

motivasi guru dan kualitas pembelajaran ditandai dengan hasil penilaian kinerja 

guru atau PK Guru yang selalu meningkat dari waktu ke waktu. PK Guru 
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dilaksanakan sebagai salah satu bentuk evaluasi kemampuan guru, sehingga dapat 

digunakan untuk bahan pembinaan guru melalui berbagai mekanisme yang ada. 

Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja merupakan elemen kunci dalam 

pengembangan lembaga pendidikan yang efektif dan efisien yang meliputi 

observasi, penilaian praktik kerja dan perilaku kerja. Penilaian kinerja sebagai alat 

ukur keberhasilan yang berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan berkelanjutan 

bagi guru melalui refleksi dan pembinaan. Dari hasil penilaian kinerja dapatlah 

diukur tingkat profesionalisme seorang guru, motivasi dan kualitas pembelajaran 

yang meningkat dari waktu ke waktu. Selain menjadi alat ukur keberhasilan, 

sebagai bahan refleksi dan pendorong pengembangan diri dan pengembangann 

program sekolah yang lebih baik, menciptakan pembelajaran yang efektif, relevan, 

dan sesuai kebutuhan siswa serta tuntutan perkembangan zaman, sehingga tercipta 

lingkungan pendidikan yang ideal dan berkualitas bagi peserta didik. 

2.1.1.6 Kinerja Kepala Sekolah 

Beban kerja kepala sekolah pada Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 25 Tahun 2024 adalah 1) Manajerial 2) 

Pengembangan kewirausahaan, 3) Supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. 

Beban kerja tersebut bertujuan untuk: 1) mengembangkan pembelajaran yang 

berpusat pada murid 2) mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan 

inklusif 3) membangun budaya refleksi dalam pengembangan warga satuan 

pendidikan dan pengelolaan program satuan pendidikan 4) meningkatkan proses 

dan hasil kualitas belajar peserta didik. Selain tugas-tugas tersebut, kepala sekolah 

juga dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran atau pembimbingan guna 
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memastikan kelangsungan proses pembelajaran dan ini dilaksanakan apabila 

terdapat kekurangan tenaga pengajar di satuan pendidikan yang ia pimpin. 

Menurut Suhardiman yang dikutip dalam Tarigan (2023:22), kinerja kepala 

sekolah diartikan sebagai pencapaian hasil kerja yang diperoleh dalam melakukan 

tugas pokok, fungsi, serta tanggung jawab yang diemban. Kinerja kepala sekolah 

dianggap optimal apabila tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh sekolah 

berhasil direalisasikan. Selanjutnya Standar kepala sekolah diatur dalam 

(Permendiknas 2007) harus memenuhi kompetensi pada lima aspek utama, yaitu: 

1 Kompetensi kepribadian, memiliki kepribadian yang berintegritas, stabil, dan 

berwibawa sebagai pemimpin. 

2 Kompetensi manajerial, mampu merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program sekolah dengan efektif. 

3 Kompetensi kewirausahaan, berorientasi pada pengembangan inovasi, kreatif, 

dan produktif dalam mengelola sekolah. 

4 Kompetensi supervisi, mampu melakukan supervisi akademik terhadap guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5 Kompetensi Sosial, kemampuan komunikasi yang baik dan mampu menjalin 

hubungan yang harmonis dengan warga sekolah serta masyarakat sekitar.  

2.1.1.7 Indikator Kinerja Kepala Sekolah  

Kinerja kepala sekolah merupakan capaian atas hasil kerja dan perilaku 

kerja sesuai indikator kinerja individu dan target yang disepakati bersama pejabat 

penilai kerja. Menurut Suhardiman dalam Tarigan (2020:22) adapun kriteria 

indikator kinerja kepala sekolah/madrasah sebagai berikut: 
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1 Mampu menyusun perencanaan sekolah/madrasah.  

2 Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah.  

3 Mampu mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat.  

4 Mampu memelihara hubungan kolaborasi dengan berbagai pihak 

5 Melaksanakan tugas administrasi dan bermitra dengan masyarakat 

Indikator kepala sekolah sesuai kompetensinya dijelaskan dalam Perdirjen 

GTK No.727 Tahun 2023 sebagai berikut :  

1 Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah emampuan kepala sekolah menunjukkan 

kualitas diri memiliki kematangan moral, emosi, dan spiritual dalam 

berperilaku sesuai dengan kode etik, pengembangan diri melalui kebiasaan 

refleksi dan mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan inklusif 

serta memiliki orientasi berpusat pada peserta didik  

2 Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial meruapakan pemberdayaan warga satuan pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran , berkolaborasi dengan warga 

satuan pendidikan dan masyarakat, terlibat dalam organisasi profesi dan 

jejaring yang lebih luas untuk peningkatan kualitas satuan pendidikan 

3 Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan kepala sekolah untuk 

mengembangkan visi dan budaya belajar satuan pendidikan menerapkan 

kepemimpinan pembelajaran yang berpusat pada murid serta mengelola 

sumber daya satuan pendidikan secara efektif, transparan, dan akuntabel 
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2.1.2 Supervisi Akademik  

2.1.2.1 Pengertian Supervisi Akademik  

Secara etimologi supervisi terdiri atas dua kata, super (lebih) dan vision 

(pandangan). Dengan kata lain supervisi mengandung arti pandangan yang lebih. 

Pengertian ini mengisyaratkan bahwa supervisi dilakukan oleh pihak yang memiliki 

kedudukan lebih tinggi dari pihak yang disupervisi. Menurut  Rosa et al., (2024:6) 

secara sederhana supervisi merupakan upaya kepala sekolah dalam pembinaan guru 

untuk meningkatkan pengajaran. Sedangkan menurut istilah, pengertian supervisi 

bermacam ragam sesuai latar belakang para pakar dan konteks penggunaanya.  

Menurut Hidayat, et al., (2024:12) mengatakan supervisi adalah suatu 

teknik pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari dan memperbaiki secara 

bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi dan perkembangan anak. Kimball 

Wiles dalam Syaiful Sagala dalam  Prasetia, et al., (2024) mengemukakan bahwa 

supervision in an assistance in the development of a better teaching-learning 

situation yaitu supervisi pendidikan adalah suatu bantuan dalam pengembangan dan 

peningkatan situasi belajar mengajar yang lebih baik.  

Menurut Mulyasa dalam Munawar et al., (2024) Supervision is a process 

aimed at helping teachers and supervisors gain a deeper understanding of their 

practices, enhance their ability to apply knowledge and skills more effectively to 

serve parents and schools, and transform the school into a more efficient learning 

community artinya Supervisi adalah suatu proses yang dirancang secara khusus 

untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di 

sekolah agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 



24 
 

 

memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta 

berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif. 

Glickman et al., dalam Prasetia (2023:486) mengatakan supervisi guru 

terdiri dari dua aktivitas, yakni (1) supervisi akademik dan (2) supervisi manajerial. 

Sementara menurut Rosa (2024:3), Tikysuwantikno dan Arikunto dalam Amini et 

al., (2021:23) mengatakan supervisi ada 3 yaitu 1) supervisi akademik 2) supervisi 

lembaga dan 3) supervisi administrasi. Supervisi akademik menitikberatkan 

pengamatan supervisor pada masalah akademik yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan proses kegiatan pembelajaran di kelas. Rosa et al., (2024) mengatakan 

supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran mempertinggi hasil belajar murid. 

Menurut Prasetia (2023:486) supervisi akademik adalah pengawasan 

akademik yaitu fungsi supervisi yang berkenaan dengan tugas pembinaan, 

pemantauan, penilaian dan pengembangan profesional guru dalam melaksanakan 

tugas pokok sesuai Peraturan Pemerintah. Nurhattati Fuad (202:6) menyebutkan 

supervisi akademik (academic supervision) adalah kegiatan supervisi yang 

diarahkan untuk pengendalian dan pembinaan bidang akademik. Sedangkan Daresh 

dalam Kemdikbud (2019:6) menyebutkan supervisi akademik merupakan upaya 

membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pengajaran.  

Menurut Glickman dalam Kemdikbud, (2019:7) bahwa supervisi akademik 

merupakan serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan 

kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi paedagogik dan profesional yang muaranya kepada 
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peningkatan mutu lulusan peserta didik. Supervisi akademik merupakan kegiatan 

yang memberi ruang bagi guru untuk berlatih membangun komunikasi yang 

empatik dan memberdayakan antara guru dan kepala sekolah dalam membuat 

perubahan strategis yang mampu menggerakan komunitas sekolah untuk 

meningkatkan kualitas kurikulum (standar isi-standar proses-standar penilaian) 

yang bermakna dan kualitas sumber daya guru dan tenaga kependidikan dalam 

mewujudkan pendidikan yang berpihak pada murid (Wijayanti, 2022:44). 

Menurut Alfonso, dan Neville dalam Maryanti, (2023:6) konsep pokok 

dalam pengertian supervisi akademik adalah :  

1. Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 

mengembangkan perilaku guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. 

hal inilah yang dikatakan esensial dalam supervisi akademik bahwa. perubahan 

guru menjadi tolak ukur fungsi dan manfaat supervisi yang dilakukan. 

2. Sikap dan cara kerja dan perilaku supervisor membimbing dan membantu guru 

dalam mengembangkan kemampuannya harus direncanakan, terjadwal dan 

terprogram, sehingga ada kejelasan akhir dari program. supervisi akademik 

tanggung jawab bersama, dengan demikian antara supervisor dengan guru 

harus kolaborasi merancang program supervisi yang berkelanjutan. 

3. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 

memfasilitasi belajar murid-muridnya di kelas, sehingga pembelajaran yang 

tercipta adalah pembelajarn yang membahagiakan dan bermakna. Supervisi 

akademik diselenggarakan untuk mendorong guru menerapkan 
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kemampuannya melaksanakan tugas mengajarnya, mengembangkan 

kemampuan sendiri dan memiliki motivasi diri.  

Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran yang berkualitas 

karena pembelajaran yang berkualitas  memerlukan guru yang profesional dan guru 

yang profesional dibentuk dari supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 

profesionalismenya melalui supervisi akademik sehingga tujuan pembelajaran yang 

sudah direncanakan tercapai dengan efektif pula. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan yang terstruktur dan terencana, yang bertujuan untuk 

membantu guru dalam menemukan potensinya, membina, mengarahkan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sehingga ada motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan secara berkelanjutan. Supervisi 

akademik berfokus pada pembinaan, bimbingan dan pelatihan kepada guru 

terhadap rencana. pelaksanaan pengajaran, dan evaluasi hasil belajar murid yang 

pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Secara 

keseluruhan, supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi guru, menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dan membantu 

pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. 

2.1.2.2 Tujuan, Fungsi dan Manfaat Supervisi Akademik   

Supervisi bertujuan untuk memperbaiki cara mengajar guru sehingga dapat 

mengembangkan potensi dan profesional guru (Prasetia, 2023:78). Keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari peranan pengawas, kepala 

sekolah dan guru. tugas pokok guru adalah mengajar dan membantu siswa 
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mencapai tujuan belajarnya kepala sekolah memimpin guru dan siswa dalam dalam 

proses pembelajaran serta membantu mengatasi masalah yang dihadapi. Glickman 

dalam Kemendikbud (2015:16), tujuan dari pelaksanaan supervisi akademik adalah 

untuk mendukung guru dalam mengoptimalkannya, mengembangkan implementasi 

kurikulum, memperkuat potensi kerja sama dalam kelompok kerja guru (KKG), 

serta memandu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Supervisi akademik juga 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan profesionalisme 

guru, yang berarti semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

maka semakin tinggi pula tingkat profesionalisme guru. 

 Kemdiknas dalam Maryanti (2023:8) ada  3 tujuan supervisi akademik, yaitu: 

1. Membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalnya mencakup 

pengetahuan akademik, mengelola kelas, keterampilan proses pembelajaran 

dan menggunakan kemampuannya untuk memberikan pembelajaran bermakna  

2. Memeriksa dan memastikan proses pembelajaran di sekolah berjalan sesuai 

ketentuan dan tujuan yang ditetapkan dengan melalui kunjungan di kelas-kelas 

pada saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, sesama 

rekan sejawat, ataupun dengan peserta didik 

3. Mendorong Guru meningkatkan kompetensinya, melaksanakan tugas 

mengejarnya dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilannya, dan 

mempunya perhatian dan berkomitmen terhadap tugas dan tanggung jawabnya 

Supervisor memahami makna dari tujuan pelaksanaan supervisi akademik 

di sekolah (Sergiovanni dalam Kemdikbud, 2019:7): 
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1. Pertumbuhan motivasi, setiap individu melihat supervisi sebagai bagian dari 

daur belajar bagi pengembangan performa sebagai seorang guru 

2. Perkembangan profesional, supervisi mendorong individu dalam 

mengidentifikasi dan merencanakan area pengembangan diri 

3. Pengawasan kualitas, sarana monitoring pencapaian tujuan pembelajaran.. 

Menurut Alfonso, Firth, dan Neville dalam Depdiknas (2007), supervisi 

akademik yang efektif adalah supervisi yang mampu memenuhi multi tujuan secara 

bersamaan. Keberhasilan supervisi akademik tidak akan tercapai jika hanya 

berfokus pada satu tujuan tertentu dan mengabaikan tujuan lainnya. Dengan 

merefleksikan ketiga tujuan tersebut, supervisi akademik dapat berperan dalam 

mengubah perilaku mengajar guru. Perubahan ini pada akhirnya akan mendorong 

terciptanya perilaku belajar siswa yang lebih baik dan berkualitas. 

Dari beberapa penjelasan dan paparan diatas supervisi akademik dilakukan 

bertujuan untuk memonitoring kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas 

juga mendorong kemampuannya, menggali potensi yang terkadang guru sulit 

menyadari adanya potensi besar dalam dirinya, oleh karena itu perlu adanya 

supervisi akademik yang berbentuk kemitraan antara supervisor dengan supervisi 

atau guru. dimana supervisor bukan menghakimi dan menilai kemampuan guru, 

namun seorang supervisor atau kepala sekolah adalah seorang coach mampu 

menggali potensi guru yang disupervisi sehingga guru dapat menyadari kelemahan 

dan kekurangan mengajarnya untuk menjadi bahan refleksi dan perbaikan kedepan. 

Supervisi adalah sebagai penggerak perubahan, kita sudah memahami 

supervisi akademik merupakan salah satu kompetensi kepala sekolah yang sangat 
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strategis untuk meningkatkan kompetensi guru pada aspek kepribadian, pedagogik, 

sosial dan profesional, untuk meningkatkan kualitas  mengajarnya di kelas, dalam 

meningkatkan kompetensi guru berkaitan dengan kompetensi kepala sekolah, maka 

hal inilah sehingga supervisi akademik sangat bermanfaat bagi keduanya,  

Maryanti, (2023:9) untuk memastikan kualitas dan  efektivitas pengajaran di 

sekolah, kegiatan supervisi akademik melibatkan beberapa hal yaitu : 

1. Pembelajaran dan pengembangan profesionalisme guru, supervisi akademik 

membantu guru dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

melayani kebutuhan murid,  

2. Evaluasi, kegiatan supervisi merupakan evaluasi bagi guru untuk 

merefleksikan pembelajaran yang sudah dilakukan sekaligus mencari solusi 

dari permasalahan yang menjadi temuan saat observasi, melalui observasi, 

diskusi dan berupa formulir isian merupakan umpan balik yang objektif untuk 

menjadi bahan masukan konstruktif perbaikan kedepan.  

3. Dukungan, supervisor atau kepala sekolah tidak sekedar memberikan nilai 

namun ke arah pemberian motivasi, peran kepala sekolah bersifat mengayomi, 

kemitraan untuk mengembangkan potensi atau kompetensi guru. Guru kerap 

memandang kegiatan mengajar sebagai rutinitas yang tidak banyak mengalami 

perubahan, baik dari sisi materi terbuka maupun pendekatan atau metode 

pembelajaran yang digunakan. Menghadapi situasi seperti ini, diperlukan peran 

aktif kepala sekolah atau supervisor untuk mendorong dan membimbing guru 

agar melakukan inovasi dalam pembelajaran, menyesuaikan materi terbuka 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 
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lingkungan sekitar. Wahyudi (2019: 378) dalam menerapkan metode 

pembelajaran, guru terus didorong agar berani melakukan uji coba dan 

menerapkan metode sesuai dengan materi yang dibahas. 

4. Pendampingan, kepala sekolah sebagai coach merupakan bagian penting 

pengawasan akademik dalam memberdayakan guru mengambil keputusan 

pembelajaran dan tanggung jawab, proses pendampingan dilakukan secara 

berkesinambungan dengan melaksanakan tindak lanjut perbaikan pengajaran 

Selain supervisi akademik memiliki tujuan dan fungsi, supervisi akademik 

juga membawa beberapa manfaat. Manfaat supervisi akademik adalah agar guru 

yang disupervisi mengetahui dan memahami kelebihan dan kekurangan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang meliputi 1) Penyusunan rencana pembelajaran (RPP) 

2) Melaksanakan proses pembelajaran (learning experience dan learning activities) 

di kelas 3) Merencanakan dan mengembangkan alat pembelajaran (instrument) 4) 

Sebagai bahan refleksi (refleksi) bagi guru untuk menambah wawasan dan 

mengembangkan kompetensi diri (Ditjen Dikdasmen dalam Rofiki, 2019:505).  

Dapat diambil kesimpulan Supervisi akademik bukanlah sebuah kegiatan 

untuk menghakimi, melainkan bertujuan untuk mendukung dan mendorong guru 

dalam meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran. Sehingga guru dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap profesionalnya. Jadi  inti 

dari supervisi akademik bukanlah menilai kinerja guru semata, melainkan berfokus 

pada membantu guru dalam mengembangkan profesionalismenya dalam 

mealkukan proses pembelajarannya di kelas. 
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2.1.2.3 Prinsip – Prinsip Supervisi Akademik  

Tercapainya tujuan dan konsep supervisi akademik apabila dilakukan 

dengan prinsip-prinsip yang tepat menurut Maryanti (2023) teori supervisi 

akademik dengan berbagai landasan menunjukkan keterhubungan dengan tujuan 

yang ingin dicapai. beberapa prinsip yang harus diperhatikan agar pelaksanaan 

supervisi terlaksana dengan baik adalah : 

1. Prinsip kemanusiaan dan harmonis, supervisi akademik dapat menciptakan 

hubungan sosial emosional, terbuka, memiliki rasa kesetiakawanan. 

2. Prinsip komprehensif, kegiatan supervisi akademik harus mencapai semua 

lingkup pengembangan akademik serta aspek lain sesuai kebutuhan sekolah. 

3. Prinsip konstruktif, bukan semata-mata mencari kesalahan guru, namun 

mengembangkan kreatifitas dalam memahami dan mampu mendapat solusi 

permasalahan akademik yang dialami guru. 

4. Prinsip kooperatif, berkolaborasi dengan semua pihak, 

5. Prinsip realistis, kegiatan supervisi dan hasil yang didapat adalah yang 

sebenarnya terjadi ditemukan dilapangan, kelebihan dan kekurangan akan 

dibahas dan didiskusikan saat diskusi saat percakapan individual (coaching) 

  Melihat dari tujuan supervisi akademik adalah mengembangkan situasi 

belajar-mengajar melalui pembinaan maka kegiatan ini dilakukan berdasarkan 

prinsip-prinsip supervisi akademik yang dapat dilakukan. Menurut Arikunto, 

(2019: 31) menyatakan bahwa prinsip supervisi akademik:  

1. Ilmiah, yaitu dilaksanakan secara sistematis dan terencana, berlandaskan 

data dan informasi yang objektif serta menggunakan instrumen yang akurat 

guna memperoleh informasi secara cermat dan valid. 
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2. Demokratis, mengedepankan prinsip musyawarah, menjalin suasana 

kekeluargaan,  terbuka terhadap pandangan dan masukan dari pihak lain. 

3. Kooperatif, dijalankan dalam semangat kerja sama, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara kolektif. 

4. Konstruktif dan kreatif, memberikan ruang kepada guru untuk 

mengembangkan ide, mendorong inisiatif, serta menciptakan kondisi 

pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

5. Transparan, dilakukan secara adil, jujur, terbuka, serta disampaikan kepada 

pihak terkait sebelum pelaksanaan supervisi. 

6. Komprehensif, mencakup seluruh komponen pendidikan, mulai dari kepala 

sekolah, guru, staf administrasi, serta seluruh aspek sekolah seperti 

kurikulum, sarana dan prasarana, tata kelola, keuangan, kesiswaan, hingga 

hubungan masyarakat. 

Dalam modul guru penggerak Kemdikbudristek (2022) menjelaskan bahwa 

supervisi akademik terdapat beberapa prinsip-prinsip supervisi akademik dengan 

paradigma berpikir coaching meliputi: 1) Kemitraan, proses kolaboratif antara 

supervisor dan guru; 2) Konstruktif, bertujuan mengembangkan kompetensi 

individu; 3) Terencana 4) Reflektif, 5) Objektif, data diambil berdasarkan sasaran 

yang sudah disepakati 6) Berkesinambungan 7) Komprehensif: mencakup tujuan 

dari proses supervisi akademik. 

Dari tiga pendapat diatas dapat disimpulkan supervisi akademik dapat 

berjalan dengan baik dan efektif jika dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip :  
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1. Kemitraan, supervisor dan guru adalah mitra, supervisor membina dan 

mendorong guru untuk aktif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik.  

2. Komprehensif, mencakup semua aspek tujuan dari proses supervisi akademik 

3. Bersifat Ilmiah, yaitu 1) Sistematis, artinya dilakukan secara teratur, terencana 

2) Objektif, artinya data diambil berdasarkan sasaran yang sudah disepakati 3) 

Menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data atau informasi. 

4. Reflektif  yaitu evaluasi diri dan rencana-rencana untuk perbaikan 

5. Berkesinambungan yaitu dilakukan secara terus-menerus pada pengembangan 

kompetensi guru dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

2.1.2.4 Teknik Supervisi Akademik 

Dalam upaya membina sumber daya manusia yang profesional melalui 

kegiatan supervisi, kepala sekolah sebagai supervisor dituntut untuk memahami dan 

menerapkan teknik supervisi yang sesuai dengan kebutuhan. Mulyasa (2018:225) 

menyebutkan bahwa berbagai teknik supervisi yang dapat diterapkan, baik secara 

individu maupun kelompok. meliputi kunjungan kelas, percakapan individu, 

diskusi, menanamkan pembelajaran, serta pemanfaatan perpustakaan profesional.  

Gwyn, sebagaimana dikutip dalam Kemdiknas (2010:23), menjelaskan 

bahwa teknik supervisi merupakan metode atau pendekatan tertentu yang 

digunakan oleh supervisor guna mencapai tujuan supervisi, dengan fokus utama 

pada peningkatan kualitas proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 

nyata di lapangan. Lebih lanjut, Syaiful Sagala dalam Pulungan Lilik dkk. 

(2024:22) menegaskan bahwa teknik supervisi akademik bertujuan untuk 

membantu guru dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Oleh 

karena itu, supervisor perlu mampu memilih teknik supervisi yang relevan dengan 
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tujuan yang ingin dicapai. Dalam pandangan Sagala yang dikutip oleh Indra 

Prasetia (2023:488), teknik supervisi dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori, 

yaitu: (1) teknik individu dan (2) teknik kelompok. Sejalan dengan Kemdiknas 

dalam Kemdikbud, (2019) terdapat dua jenis teknik supervisi akademik, yaitu : 

1. Teknik Individual 

Teknik merupakan metode supervisi yang dilakukan secara langsung 

kepada setiap guru. Dalam metode individual ini supervisor berinteraksi dengan 

guru untuk menilai kualitas proses pembelajaran yang mereka jalankan secara 

individu. Pelaksanaan supervisi individual dapat dilakukan dengan lima 

pendekatan, yaitu kunjungan kelas, observasi pembelajaran, pertemuan pribadi, 

kunjungan antar kelas, dan penilaian diri oleh guru (Kemdikbud, 2019) 

1. Kunjungan kelas 

Kunjungan kelas adalah metode pembinaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Tujuan 

dari kunjungan ini adalah untuk membantu guru dalam mengatasi berbagai 

kesulitan dan masalah yang mungkin muncul selama pembelajaran. Kunjungan 

kelas dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: Pertama; dengan atau tanpa 

memberi tahu terlebih dahulu kepada guru yang akan disupervisi, tergantung pada 

tujuan dan masalah yang dihadapi. Kedua;  berdasarkan permintaan dari guru yang 

akan disupervisi. ketiga; setelah instrumen atau catatan yang diperlukan disiapkan, 

dan keempat; setelah tujuan kunjungan kelas ditentukan dengan jelas. 

Kemdikbud, (2019) tiga langkah-langkah melaksanakan kunjungan kelas. 
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1) Tahap persiapan, di mana supervisor merencanakan waktu dan sasaran, serta 

menyiapkan instrumen dan metode untuk mengamati proses pembelajaran. 

2) Tahap pengamatan, di mana supervisor melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan mengamati jalannya proses pembelajaran. 

3) Tahap tindak lanjut, di mana hasil pengamatan diolah untuk memberikan 

umpan balik kepada guru dan membantu dalam perbaikan pembelajaran. 

2. Observasi Pembelajaran 

Observasi kelas adalah kegiatan untuk mengamati secara cermat proses 

pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan mengumpulkan data objektif mengenai 

situasi pembelajaran. Melalui observasi ini, berbagai aspek pembelajaran dapat 

dianalisis guna mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi guru dan mencari solusi 

untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Aspek-aspek utama dalam observasi kelas meliputi: 

1) Aktivitas guru dan murid selama pembelajaran. 

2) Cara penggunaan media pengajaran. 

3) Strategi metode pengajaran. 

4) Kesesuaian media ajar dengan materi 

5) Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran. 

6) Reaksi mental murid selama pembelajaran. 

Observasi kelas dilakukan melalui beberapa tahapan: 

1) Persiapan, menentukan tujuan, aspek yang akan diamati dan  alat observasi. 

2) Pelaksanaan, melakukan pengamatan langsung di kelas sesuai rencana. 

3) Penutupan, yaitu menyimpulkan hasil pengamatan secara keseluruhan. 
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4) Penilaian hasil observasi: Mengevaluasi data yang telah diperoleh. 

5) Tindak lanjut yaitu rencana langkah perbaikan berdasarkan hasil observasi. 

3. Pertemuan Pribadi 

Dalam konteks coaching, pertemuan ini bertujuan untuk menggali pemikiran, 

pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh guru, serta memberikan dukungan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Menurut Wijayanti et al., 

(2022) sebelum melakukan observasi seorang supervisor atau kepala sekolah 

melakukan coaching pra observasi dan setelah setelah selesai  observasi kepala 

sekolah melakukan pembicaraan individual lagi yaitu coaching pasca observasi. 

Dengan menggunakan pendekatan coaching, pertemuan individu dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung 

pengembangan profesional guru. 

4. Kunjungan Antar Kelas 

Kunjungan antar kelas merupakan kesempatan yang diberikan kepada guru 

untuk saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam proses pembelajaran. 

Kunjungan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dengan cara 

belajar dari satu sama lain dengan memanfaatkan komunitas belajar, serta 

memperkuat kolaborasi antar guru di sekolah. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2019), kunjungan antar 

kelas adalah kegiatan dimana seorang guru mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru lain di sekolah yang sama sebagai sarana berbagi pengalaman 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan ini memerlukan 

perencanaan yang matang, termasuk menentukan guru yang akan melakukan dan 
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menerima kunjungan, serta menyiapkan fasilitas pendukung yang diperlukan. 

Supervisor idealnya berpartisipasi dalam kegiatan ini dengan melakukan observasi 

yang cermat. Setelah kunjungan selesai, diperlukan tindak lanjut berupa diskusi 

pribadi, penguatan, atau penugasan tertentu. Hasil kunjungan diharapkan dapat 

segera diterapkan sesuai konteks kelas masing-masing. Kegiatan ini sebaiknya 

dilakukan berkesinambungan melalui kesepakatan untuk kunjungan berikutnya. 

5. Menilai Diri Sendiri 

Menilai diri sendiri setelah melaksanakan supervisi akademik merupakan 

proses yang penting sebagai bahan refleksi dan pengembangan diri untuk perbaikan 

dan peningkatan proses pembelajaran. Menilai diri sendiri merupakan hal tersulit 

bagi guru, saat supervisor melakukan percakapan individual biasanya akan 

ditanyakan berapa nilai performa yang dilakukan saat melakukan proses mengajar 

yang hasilnya akan dijadikan bahan refleksi perbaikan mengajarnya. 

2. Teknik Kelompok. 

Teknik kelompok merupakan metode pelaksanaan program supervisi yang 

ditujukan untuk dua orang atau lebih. Para guru yang teridentifikasi memiliki 

masalah, kebutuhan, atau kelemahan yang serupa, akan dikelompokkan bersama. 

Setelah itu, mereka akan menerima layanan supervisi yang sesuai dengan 

permasalahan atau kebutuhan yang dihadapi. 

Terdapat tiga belas teknik supervisi kelompok yang dapat digunakan, yaitu: 

pembentukan panitia (komite), kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, 

membaca terpimpin, demonstrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi 
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panel, perpustakaan, organisasi profesional, buletin supervisi, pertemuan guru, 

serta lokakarya atau konferensi kelompok (Kemdikbud, 2019) 

Menurut Eddyanto Bangun, (2023) supervisi akademik yang dilakukan 

beberapa aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pemantauan dan 

pelaporan. Pada tahap perencanaan, kepala sekolah dan guru menyiapkan dokumen 

perencanaan supervisi dan dokumen monitoring. Dokumen perencanaan yang 

disiapkan meliputi (1) perangkat pembelajaran bagi guru yang akan disupervisi, (2) 

kegiatan tahunan, bulanan, dan mingguan, (3) jadwal kehadiran di kelas, dan (4) 

perangkat evaluasi pelaksanaan supervisi. 

Supervisi akademik mencakup tehnik individual dan teknik kelompok yang 

dirancang untuk membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknik 

individual meliputi kunjungan kelas, observasi pembelajaran, pertemuan pribadi, 

kunjungan antar kelas, dan penilaian diri sendiri, yang fokus pada pemberian umpan 

balik secara langsung dan spesifik kepada setiap guru. Sementara itu, teknik 

kelompok, seperti diskusi panel, demonstrasi, lokakarya, dan pertemuan guru, 

ditujukan untuk membangun kolaborasi dan berbagi pengalaman di antara guru. 

Dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis, supervisi 

akademik dapat memperbaiki praktik mengajar guru, meningkatkan 

profesionalisme, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. 

2.1.2.5 Pendekatan Supervisi Akademik 

Pendekatan merupakan suatu cara, sikap atau perbuatan untuk mendekati 

objek dengan langkah-langkah untuk mencapai tujuan. Pendekatan supervisi 

akademik merupakan strategi yang digunakan untuk melaksanakan supervisi. 

Menurut Maryanti (2023:14) Pemilihan pendekatan yang tepat dalam 
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melaksanakan pengawasan sangat penting untuk meningkatkan efektifitas 

pengawasan. Supervisi akademik dilakukan dengan dua cara yaitu pendekatan 

langsung (direct contact) dan pendekatan tidak langsung (indirect contact).  

Pendekatan lain yang digunakan adalah Pendekatan kolaboratif 

disampaikan oleh (Abinail, 2014), sependapat dengan Indra Prasetia, (2023:489) 

supervsisi yang efektif dilakukan dengan pendekatan kolaboratif. Selanjutnya 

Nyoman Sudiana, 2023:27 dalam melakukan supervisi seorang supervisor memiliki 

1) perilaku direktif (behavioristik) 2) nondirektif (humanistik) 3) kolaboratif 

(kognitivistik), didukung oleh Suhertian dalam Rosa et al., (2024:33) Pendekatan 

supervisi 1) pendekatan direktif 2) non-direktif dan 3) kolaboratif. 

1. Pendekatan Langsung (Direktif) 

Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah secara 

langsung, supervisor memberi arahan langsung berdasarkan pada pandangan 

behavioristik yaitu supervisor berperan lebih dominan dibanding guru-guru dalam 

mengembangkan profesional (Sudiana, 2023) dan Prinsip behaviorisme segala 

perbuatan refleks yaitu respon stimulus/rangsangan, oleh karena itu orang yang 

disupervisi (supervice) yang memiliki kekurangan perlu diberi rangsangan supaya 

bereaksi lebih baik. Supervisor dapat menggunakan penguatan (reinforcement) 

atau hukuman (punishment)ini dapat dilakukan dengan peran supervisor 1) 

Menjelaskan 2) Menyajikan 3) Mengarahkan 4) Memberi Contoh 5) Menerapkan 

Tolak ukur, dan 6) menguatkan (Rosa et al.,(2024:34)  

Melalui pendekatan ini supervisor yang berorientasi direktif menampilkan 

perilaku pokok supervisor sebagaimana digambarkan oleh Glickman dalam 
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Sudiana (2023:29) sebagai berikut : 1) Supervisor mengklarifikasi permasalahan 

2) Mempresentasikan ide-ide pengembangan profesi kepada 3) Mengarahkan 

guru tentang hal-hal yang harus dilakukan untuk perbaikan pelajaran 4) 

Mendemonstrasikan (memodelkan) perilaku guru yang diinginkan dalam 

pembelajaran 5) Menetapkan standar perilaku mengajar yang diinginkan 

2. Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direktif) 

Pendekatan atau perilaku non-direktif adalah suatu cara pendekatan terhadap 

permasalahan secara tidak langsung, perilaku supervisor tidak langsung 

menunjukkan permasalahan akan tetapi mendengar secara aktif memberi ruang 

kepada supervice disupervisi menyampaikan permasalah yang dialaminya di kelas. 

menurut Nyoman Sudiana (2023) perilaku supervisor pada pendekatan ini mengacu 

pada pandangan humanistik, bahwa guru-guru dapat menganalisis dan 

memecahkan masalahnya pembelajarannya sendiri, pengembangan kompetensi dan 

tanggung jawabnya, supervisor bertindak sebagai fasilitator, pendekatan ini tidak 

menggunakan standar yang ditetapkan namun berdasarkan kebutuhan guru dan 

menentukan sendiri langkah-langkah yang akan ditempuh untuk pengembangan 

dirinya, dalam hal ini perilaku supervisor adalah : 1) Mendengarkan masalah guru 

dengan serius 2) Memotivasi 3) Mengajukan pertanyaan dan menjelaskan kembali 

masalah 4) Mengupayakan alternatif pemecahan masalah 5) Bertanya kepada guru 

untuk menentukan rencana tindakan pengembangan diri 

3. Pendekatan kolaboratif  

Pendekatan kolaboratif mengacu pada pandangan kognivistik Nyoman 

Sudiana (2023), supervisor dan guru sama-sama berperan aktif dalam 
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pengembangan kompetensi guru, menjalin kontrak bersama guru dan 

merencanakan bersama strategi yang akan ditingkatkan. Perilaku supervisi pada 

pendekatan ini adalah : 1) Menemui guru dengan menawarkan model/strategi 

pembelajaran yang perlu diperbaiki 2) Menanyakan pendapat guru tentang tujuan 

pelaksanaan supervisi 3) Mendengarkan pandangan guru 4) Mengajukan alternatif 

pemecahan masalah 5) Bersama-sama membahas tindakan dan menetapkan 

rencana bersama. Prasetia (2023:489) bahwa pelaksanaan supervisi yang efektif 

tergantung bagaimana cara dan pendekatan yang dilakukan, salah satunya adalah 

supervisi secara kolaboratif. Didukung Sulasmi et al., (2020) supervisi memerlukan 

strategi yang tepat dan efektif salah satunya adanya kolaborasi guru dan supervisor.  

Kunci keberhasilan supervisi adalah supervisor harus memiliki strategi 

menemukan pengetahuan dan mengidentifikasi kemampuan setiap guru karena 

guru memiliki tingkat kematangan yang berbeda. dalam pelaksanaannya 

mengembangkan profesional guru dengan cara kolaborasi, dimana guru lebih 

banyak berbicara menyampaikan pendapat ide atau gagasan. Supervisor tidak 

hanya menilai kinerja guru melainkan membantu mengembangkan profesionalnya. 

Henson dalam Prasetia, (2023: 491) mengatakan bahwa supervisi kolaborasi 

hakikatnya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan oleh guru terkait praktik mengajarnya di kelas bersama supervisor. 

2.1.2.6 Supervisi Akademik dengan Paradigma Berpikir Coaching 

Konsep supervisi akademik secara definisi, merupakan alur aktivitas yang 

tujuannya memberi ruang perbaikan dan pengembangan diri guru secara 

berkelanjutan. Pengembangan diri yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

pendekatan paradigma berpikir yang memberdayakan. Pendekatan yang  
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memberdayakan itu termasuk pelaksanaan coaching, sebagaimana Whitmore dalam 

Kemdikbudristek (2022:8) bahwa coaching adalah kunci pembuka potensi 

seseorang untuk memaksimalkan kinerjanya.  

Melalui supervisi akademik kegiatan berkelanjutan yang meningkatkan 

potensi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Didukung Costa athur & 

Gamsthon (2002) bahwa coaching adalah pembinaan yang tidak menghakimi yang 

efektif meningkatkan kompetensi guru.Warman (2024);Bangun (2023) 

mengatakan coaching pasca observasi adalah memberi ruang bagi guru menilai diri 

sendiri dengan bantuan kepala sekolah dapat menemukan solusi untuk perbaikan 

pengajarannya. Wijayanti et al., (2022);Arsland &Ahmed (2022) menyebutnya 

coaching pra observasi dan pasca observasi. 

Tujuan kegiatan supervisi akademik menurut Glickman & Daresh dalam 

Kemendikbud (2019) bahwa pemberdayaan serta pengembangan kompetensi 

individu bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja mengajar dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. Upaya peningkatan kinerja dalam proses 

pembelajaran ini juga ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam bagian Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pasal 14 ayat (1) menyatakan bahwa untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, penilaian terhadap pembelajaran tidak hanya 

dilakukan oleh pendidik, namun, dalam Pasal 13, tetapi juga dapat dilaksanakan 

oleh: (1) sesama pendidik, (2) kepala satuan pendidikan, (3) peserta didik. 
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Supervisi akademik dengan paradigma berbasis coaching didasarkan pada 

kebutuhan dan tujuan sekolah dan dilaksanakan dalam tiga tahapan:  perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut (Kemdikbudristek, Modul Guru penggerak, 2022) 

1. Perencanaan : merencanakan supervisi akademik merupakan salah satu tugas 

kepala sekolah, meliputi penyusunan dokumen perencanaan pelaksanaan dan 

pemantauan sebagaimana tujuan proses supervisi akademik seperti supervisor 

merumuskan tujuan, melihat pada kebutuhan pengembangan guru, memilih 

pendekatan, teknik, model, menetapkan jadwal, dan mempersiapkan instrumen. 

2. Pelaksanaan : tahapan pelaksanaan supervisi akademik meliputi observasi 

kegiatan pembelajaran di kelas yang sering disebut dengan supervisi klinis. 

Konsep supervisi klinis pertama kali diperkenalkan oleh Morris Cogan dari 

Universitas Harvard. Lovell sebagaimana dikutip dalam Kemdikbudristek 

(2022) sejalan dengan pendapat Mulyasa (2018:112) yang menyatakan bahwa 

supervisi klinis merupakan pendekatan yang cukup populer dalam pelaksanaan 

supervisi akademik. Secara umum proses supervisi klinis terdiri dari tiga tahap 

utama yaitu pra observasi, observasi, dan pasca observasi. 

1) Coaching pra Observasi pembelajaran dilakukan dalam bentuk percakapan 

awal (pelatihan) antara pengawas atau kepala sekolah dan guru untuk 

membangun kemitraan. Guru diberikan ruang untuk menjelaskan rencana 

pembelajarannya dan tujuan pengembangan yang ingin dicapai selama 

supervisi. Dalam sesi yang berlangsung kurang lebih 15-20 menit ini, 

supervisor mencatat fokus pengembangan guru dan menjelaskan prosedur 

supervisi. Kegiatan berlangsung dalam suasana santai, terbuka dan positif. 
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Kesepakatan waktu, target observasi, dan jadwal diskusi lanjutan juga 

ditentukan pada tahap ini. 

2) Observasi kelas merupakan kegiatan pengamatan langsung terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan instrumen yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Fokus observasi disesuaikan dengan target yang 

telah disepakati pada tahap pra observasi untuk mengumpulkan data secara 

obyektif mengenai proses pembelajaran dan perilaku guru selama mengajar. 

3) Coaching Pasca observasi merupakan percakapan reflektif setelah observasi. 

Tahapan ini meliputi mendiskusikan hasil observasi, memberikan umpan balik, 

dan merencanakan pengembangan diri guru. Pengawas mendorong guru untuk 

merefleksikan kinerja pengajaran mereka dan mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. Dalam proses ini, pengawas menggunakan pendekatan 

pembinaan dengan memberikan pertanyaan mendalam dan masukan 

konstruktif yang bertujuan untuk mendukung pengembangan kompetensi guru 

secara berkelanjutan. 

3. Tindak Lanjut : Proses supervisi akademik tidak berhenti setelah tahapan 

supervisi klinis selesai. Dengan mengedepankan prinsip keberlanjutan dan 

pemberdayaan, maka pengawas perlu meneruskan hasil pengawasannya 

sebagai landasan dalam melakukan tindakan tindak lanjut. Tindak lanjut ini 

mencakup tiga hal pokok, yaitu: (1) kegiatan refleksi, (2) penyusunan rencana 

pengembangan diri, dan (3) peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

Tindak lanjut tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, baik 

langsung maupun tidak langsung, seperti melalui perbincangan pembinaan, 
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kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), fasilitasi dan diskusi, serta berbagai 

forum pengembangan lainnya. Semua kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada guru untuk terus belajar dan mengembangkan 

kompetensinya. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara rutin atau disesuaikan 

dengan kebutuhan, guna mendukung peningkatan kualitas profesionalisme 

guru secara berkelanjutan. 

Dapat disimpulkan, supervisi akademik merupakan serangkaian aktivitas 

yang bertujuan memberikan dampak secara langsung pada guru dalam kegiatan 

pembelajaran mereka di kelas. Supervisi akademik adalah untuk ruang perbaikan 

dan pengembangan diri guru. pengembangan diri yang berkelanjutan dapat 

dilakukan dengan pendekatan  paradigma berpikir coaching. Supervisi akademik 

dengan paradigma berpikir coaching adalah adalah pendekatan coaching sebagai 

salah pendekatan komunikasi dengan semangat among (menuntun). Kunci 

keberhasilan supervisi dalam pendekatan coaching, kepala sekolah adalah seorang 

coach yang membantu seorang coachee atau guru untuk menggali potensi 

menemukan kekuatan dirinya dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat 

mengembangkan kompetensinya sebagai guru profesional. 

2.1.2.7 Penilaian Supervisi Akademik  

Supervisi merupakan pengawasan dan pengendalian berupa kontrol agar 

kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah 

agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-

hati dalam melaksanakan pekerjaannya (Mulyasa, 2011: 87). 
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Supervisi akademik berperan penting dalam proses penilaian ini dengan 

memberikan bimbingan dan evaluasi secara terstruktur. Melalui supervisi 

akademik, kepala sekolah atau pengawas dapat membantu guru menemukan 

kekuatan dan kelemahan dalam praktik pembelajarannya, serta mendorong 

pengembangan kompetensi yang relevan. ini memastikan bahwa hasil kerja guru 

dinilai secara menyeluruh dan objektif, sehingga dapat menjadi dasar untuk 

perbaikan praktik kinerja. Dengan demikian, supervisi akademik tidak hanya 

mendukung evaluasi kinerja tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

profesionalisme guru secara berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.  

Sesuai dengan Surat Edaran Bersama Kepala Badan Kepegawaian Negara 

Nomor 17 Tahun 2023 dan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 9 Tahun 2023 tentang Sistem Informasi Pengelolaan Kinerja Aparatur Sipil 

Negara Guru tanggal 15 Desember 2023, pemerintah daerah melakukan 

pendampingan, pengawasan, dan pembinaan kepada ASN guru dan kepala sekolah 

dalam melakukan pengelolaan kinerja melalui aplikasi PMM. Selanjutnya pada 

Surat Edaran Dirjen GTK tanggal 2 Februari 2024 tentang Pengelolaan kinerja dan 

penilaian di aplikasi PMM teraliri ke e-kinerja BKN.  

 Berdasarkan pedoman PermenPAN RB No. 6 Tahun 2022 penilaian kinerja 

meliputi dua komponen utama yaitu tingkat penilaian pelaksanaan praktik kinerja 

dan tingkat penilaian perilaku kinerja, penilaian praktik kerja yaitu Penilaian ini 

berfokus pada aspek kompetensi pedagogik dan profesional guru dalam 

melaksanakan tugasnya, sedangkan penilaian perilaku kerja yaitu penilaian ini lebih 
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menekankan pada aspek kepribadian, dan kompetensi sosial dalam menjalankan 

tugas profesionalnya. Siklus pelaksanaan dan alur pelaksanaan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, tindak lanjut dan refleksi diatur sesuai Peraturan Dirjen 

GTK Nomor : 7607/B.B1/HK.03/2023.  

Dalam buku pedoman penilaian kinerja guru dan kepala sekolah 

Kemdikbud (2019:83) bahwa salah satu ukuran peningkatan profesionalisme, 

motivasi guru dan kualitas pembelajaran ditandai dengan hasil penilaian kinerja 

guru atau PK Guru yang selalu meningkat dari waktu ke waktu. PK Guru 

dilaksanakan sebagai salah satu bentuk evaluasi kemampuan guru, sehingga dapat 

digunakan untuk bahan pembinaan guru melalui berbagai mekanisme yang ada. 

Dapat disimpulkan Supervisi akademik oleh kepala satuan pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan semangat kinerja tenaga 

kependidikan melalui pengawasan, pembinaan, pelatihan, bimbingan dan evaluasi. 

Evaluasi berupa refleksi dan melakukan penilaian performa. Penilaian kinerja 

mencakup dua aspek utama, yaitu praktik kerja yang berfokus pada kompetensi 

pedagogik dan profesional, serta perilaku kerja yang menekankan aspek 

kepribadian dan kompetensi sosial. Regulasi PermenPAN RB No. 6 Tahun 2022 

dan peraturan lain memberikan landasan hukum yang jelas untuk pengelolaan 

kinerja melalui aplikasi PMM lebih transparan, sistematis, akuntabel, terintegrasi, 

dan sesuai standar profesionalisme guru dan kepala sekolah.  

2.1.2.8 Indikator Supervisi Akademik 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.13 Tahun 2007 bahwa indikator 

kepala sekolah sebagai supervisor, harus memiliki kompetensi sebagai berikut:  

1. Merencanakan program supervisi akademik peningkatan profesionalisme guru.  
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2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.  

3. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik peningkatan profesionalisme guru. 

Tahap merencanakan program supervisi akademik yang baik berisi kegiatan 

untuk meningkatkan kemampuan profesional guru yang harus dilakukan antara lain  

1. Kemampuan menyusun perencanaan mengajar atau satuan pelajaran.  

2. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar dengan baik.  

3. Kemampuan menilai proses hasil belajar.  

4. Melakukan analisis materi pengajaran  

5. Kemampuan untuk memberi umpan balik secara teratur dan terus menerus.  

6. Kemampuan menggunakan/memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan 

media pengajaran. 

2.1.3 Profesionalisme Guru   

2.1.3.1 Pengertian Profesionalisme Guru 

Profesionalisme dan profesional berasal dari kata dasar profesi. “Profesi” 

adalah suatu tugas atau pekerjaan pada bidang tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia “profesi” adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 

tertentu (keterampilan, kejuruan dll.). Menurut Hamid (2020:4) mengatakan bahwa 

profesi adalah pekerjaan yang menuntut pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan 

khusus yang sengaja dipelajari untuk kemaslahatan orang banyak. Didukung Uzer 

Usman dalam Cholid (2021:17) profesi pendidikan khususnya guru memiliki tugas 

krusial memberi pelayanan kepada masyarakat dalam dunia pendidikan. 

Profesional adalah orang yang sudah ahli dalam profesinya, guru yang 

profesional dapat diartikan sebagai orang yang melaksanakan sebuah profesi dan 
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berpendidikan minimal SI yang mengikuti pendidikan profesi atau lulus ujian 

profesi. Undang-undang No. 14 tahun 2025 tentang guru dan dosen, bahwa 

pengakuan kedudukan guru tenaga profesional dibuktikan dengan sertifikat 

pendidik sebagai bukti formal bahwa seorang guru memiliki status tenaga 

profesional. Guru  profesional  adalah  mereka yang memiliki  kemampuan  

profesional  dengan berbagai kapasitas dan kualitas  sebagai pendidik, tidak hanya 

pada tataran normatif saja namun juga menyangkut pengembangkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, professional dan sosial (Fathul Fauzi, 2020:127). 

Profesionalisme adalah seseorang yang sudah profesional dengan 

profesinya. Profesionalisme guru merupakan kegiatan sepanjang hayat bagi 

seorang guru (Lutfi Mustafa et al., 2013:61). Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utamanya menuntun, mengajar, melatih, membimbing dan 

mengevaluasi tugas-tugas murid dan berefleksi dengan tugasnya. Guru adalah 

penentu dalam keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran dan pendukung utama 

kemajuan sekolah, oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

didukung oleh guru yang profesional. profesionalisme guru adalah profesi atau 

pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan terhadap suatu 

pengetahuan khusus (Hamid, 2020:3) 

Profesionalisme merupakan komitmen para anggota suatu profesi untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalnya dengan cara terus menerus 

mengembangkan strategi-strategi atau teknik yang digunakan dalam 

mengembangkan tugas profesinya. Profesionalisme Guru merupakan motivasi 

intrinsik yang ada pada diri seseorang sebagai pendorong untuk mengembangkan 
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dirinya menjadi tenaga profesional sehingga berdampak pada hasil kinerjanya. 

Menurut Fachruddin dan Idrus dalam Hamid, (2020:3) profesionalisme  merujuk  

kepada  komitmen sebagai suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya dengan terus menerus.  

Istilah profesional atau profesionalisme terus berkembang dan sering 

dikaitkan dengan pekerjaan yang ditekuni seseorang secara serius. Namun tidak 

semua pekerjaan  dapat dianggap sebagai profesi dan tidak semua orang dapat 

disebut profesional. Beberapa ahli berikut ini mendefinisikan profesionalisme :  

1. Walter Johnson dalam Cholid (2021:18) mengartikan petugas profesional 

(professionals) adalah seorang yang menampilkan suatu tugas khusus yang 

mempunyai tingkat kesulitan lebih dari biasa dan mempersyaratkan waktu 

persiapan dan pendidikan cukup lama untuk menghasilkan pencapaian 

keterampilan dan pengetahuan yang berkadar tinggi. 

2. Profesionalisme dalam pandangan Islam adalah panggilan hidup atau dan 

keahlian harus dijalankan dengan niat yang tulus karena Allah SWT. Niat ini 

menjadi tolok ukur keikhlasan seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Fadhilah Hamni (2017:14) 

3. Martinis Yamin mendefinisikan profesionalisme sebagai pekerjaan yang 

dimiliki seseorang yang menghendaki persiapan spesialisasi yang relatif lama 

di perguruan tinggi dan dikuasai oleh kode etik tertentu.  

4. Mochtar Buchori dalam Hamid (2020:4) mengemukakan makna profesional 

adalah pekerjaan atau jabatan yang dimiliki seseorang dan menuntut 
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pendidikan khusus serta tinggi dengan rangkaian pelatihan yang panjang, 

intensif, diiringi dengan kepribadian luhur menjunjung tinggi profesinya 

5. Profesionalisme artinya suatu bidang pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang 

(Kunandar dalam Syamsiah & Mardiah, 2020:221) 

6. Menurut Akrim et al. (2020:157) Profesionalisme adalah sikap profesional 

yang memiliki kualifikasi, pengetahuan untuk mencapai kriteria standar ideal 

sesuai tuntutan profesinya. 

7. Susmaini & Rusydi Ananda (2023:29) mengatakan profesionalisme adalah 

sikap, komitmen bekerja sesuai standar yang tinggi dan kode etik profesinya.  

2.1.3.2 Urgensi Profesionalisme Guru 

 Di era globalisasi digital ini hampir semua aspek kehidupan telah beralih 

ke teknologi dengan akses informasi yang sangat cepat dan persaingan hidup yang 

semakin ketat, Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusianya. Menristek Mohamad Nasir dalam M Rofiki (2019), 

menjelaskan bahwa berdasarkan evaluasi awal mengenai kesiapan menghadapi 

revolusi industri 4.0, Indonesia memiliki potensi yang besar. Namun, Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Malaysia, 

Singapura, dan Thailand. Ketertinggalan ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

perlu segera diperbaiki salah satunya yaitu Rendahnya profesionalisme guru dapat 

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain: 1) kurangnya guru 

menekuni profesinya secara utuh atau komprehensif; 2) kemungkinan adanya 

penyelenggara pendidikan tinggi swasta yang mencetak lulusan tanpa 

memperhatikan output dan outcome-nya; dan 3) kurangnya motivasi guru dalam 

meningkatkan kualitas dirinya (Baharudin dalam M. Rofiki, 2019). 
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 Guru sebagai bagian dari tenaga pendidik merupakan elemen penting 

dalam sumber daya pendidikan, karena perannya menjadi kunci utama atau pusat 

keberhasilan proses pendidikan. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan perlu dimulai dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya terutama yang berkaitan dengan profesionalisme guru.  

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2025 tentang Guru dan Dosen Bab 

IV pasal 8, Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Pasal 10 ayat (1) Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. Guru dan dosen, sebagai tenaga profesional, memiliki peran strategis dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Guru sebagai tenaga profesional, 

berperan strategis dalam menciptakan pendidikan berkualitas yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Tujuan tersebut adalah mengembangkan 

peserta didik menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, serta bertanggung jawab sebagai 

warga negara. Dengan profesionalisme yang terwujud, guru dapat meningkatkan 

martabat profesinya sekaligus memajukan kualitas pendidikan nasional. 

Dapat disimpulkan urgensi profesionalisme guru antara lain adalah untuk 

menghadapi tantangan globalisasi, profesionalisme guru adalah  kunci peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Profesionalisme guru di Indonesia masih rendah 
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disebabkan oleh kurangnya penguasaan pada bidang profesi, kualitas pendidikan 

yang rendah, dan kurangnya motivasi baik intrinsik atau ekstrinsik.  

Pada hakekatnya pengembangan profesionalisme guru mencakup lima 

kriteria utama yaitu latar belakang akademik, keterampilan, sertifikasi sebagai 

pendidik, kondisi fisik dan mental yang sehat, serta kapasitas untuk berkontribusi 

dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional serta kompetensi seorang guru 

mencakup dimensi pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesionalkualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, kesehatan jasmani dan rohani, serta 

kemampuan mendukung tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru meliputi 

aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, sebagaimana diatur dalam 

UU No. 14 Tahun 2005. Guru dan dosen, sebagai tenaga profesional, berperan 

strategis dalam menciptakan pendidikan berkualitas untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yaitu membentuk individu yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berpengetahuan, kompeten, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Profesionalisme guru tercermin melalui kinerja mengajar, sikap, keterampilan, 

serta kemampuannya membangun relasi. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi 

semua pihak dalam upaya mendukung pengembangan profesionalisme guru. 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru 

 Dengan lahirnya UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menggambarkan bagaimana profesi pendidik memiliki kedudukan yang diharapkan 

dapat mendorong pengembangan profesi guru. Pengembangan Profesional guru 

bukanlah hal yang mudah banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut 

Yuswardi (2021:334) menyatakan bahwa status guru memegang peranan penting 

dalam mempengaruhi dinamika kehidupan sekolah. Sebagai sebuah profesi, guru 
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dituntut untuk memenuhi sejumlah persyaratan dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya. Yang dimaksud dengan “status” di sini adalah penghormatan sosial dan 

profesional yang diberikan kepada guru, yang tercermin dari kemampuannya dalam 

melaksanakan tugasnya, kondisi kerja yang mendukung, dan tingkat kesejahteraan 

atau pendapatan yang berada di atas profesi lain. Status tersebut secara langsung 

dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 

 Guru yang profesional adalah pendidik yang melaksanakan peranannya 

secara maksimal dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik. Sedangkan menurut Buchari Zainun dalam 

Susanto (2016:78), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 

dalam profesi guru, yaitu: (1) karakteristik individu, (2) faktor eksternal seperti 

budaya, politik, hukum, ekonomi dan sosial, dan (3) sikap terhadap profesi, yang 

dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, gaya kepemimpinan dan kondisi kerja. 

Senada dengan hal tersebut, Jihan Sari et al., (2022:48) menegaskan bahwa 

kemampuan profesional guru adalah dasar yang harus dimiliki setiap guru. 

kemampuan tersebut meliputi kemampuan menunjukkan keterampilan kerja yang 

tinggi, baik di satuan pendidikan ia bekerja atau di dalam masyarakat, serta 

memiliki sudut pandang yang dibentuk oleh pengalaman profesional sehingga 

mendukung efektivitas dan efisiensi kinerja guru. 

2.1.3.4 Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru 

Menurut Farihin et al., (2022) pengembangan profesionalisme guru 

berkaitan erat dengan peningkatan kualitas guru. Kualitas ini tercermin dari 

serangkaian langkah yang ditempuh secara sistematis, sesuai prosedur, mencakup 

apa saja yang perlu dilakukan dan bagaimana seorang guru bertindak serta 
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bertindak secara profesional.  Menurut Elfrianto et al., (2023) Mengatakan bahwa 

idealnya pengajar/ dosen yang diharapkan adalah yang memiliki keberdayaan untuk 

mampu mewujudkan kinerja dalam melaksanakan fungsi dan perannya secara 

profesional. Sama halnya dengan seorang guru, perwujudan profesional tercermin 

melalui kinerja dalam mengajar, dari sikap dan keterampilan, dapat membangun 

relasi dengan siswa, rekan kerja,dan pihak lain. Pendidik adalah unsur penting yang 

menjadi garda terdepan dalam proses pendidikan, kualitas pendidikan ditentukan 

oleh kualitas pendidiknya. 

Pendidik yang profesional harus didukung dengan adanya jiwa 

profesionalitas dari dalam diri melalui perilaku atau sikap yang selalu berusaha 

memotivasi dirinya sebagai guru profesional. Seorang guru profesional harus 

memiliki beberapa ketentuan yaitu harus memiliki pengetahuan, keterampilan serta 

keahlian pada bidangnya, sehat secara jasmani rohani, dan  harus memiliki 

kepribadian yang baik secara konsisten dan berkesinambungan. Oleh karena itu 

perlu upaya-upaya peningkatan profesi guru dalam menjalani tugas dan tanggung 

jawabnya sehari-hari. Pengembangan profesional guru merupakan proses 

berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional guru. Guru perlu menguasai empat kompetensi utama sesuai 

Perdirjen GTK No. 2626 Tahun 2023 menetapkan indikator kompetensi guru dalam 

aspek pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.  

Mustafa Lutfi et al., (2013:77) mengatakan bahwa upaya peningkatan 

profesionalisme guru merupakan upaya membantu guru memiliki kualitas 

profesional. Dengan demikian, peningkatan kemampuan profesionalisme guru 
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merupakan bantuan atau memberi kesempatan kepada guru tersebut melalui 

program pemerintah salah satu terobosan yang dilakukan pemerintah adalah standar 

kompetensi sertifikasi guru. Peningkatan profesionalisme guru bukan sekedar 

diperoleh dari program pemerintah, namun secara personal bagaimana guru untuk 

mandiri, mempunyai komitmen yang besatt dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan profesionalisme nya secara berkesinambungan dan 

terus menerus. baik melalui program pemerintah, melalui komunitas sekolah dan 

pembinaan-pembinaan oleh kepala satuan pendidikan atau atasan.  

Selain itu Legi Hendrik (2024:5) mengatakan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam menciptakan suasana sekolah yang mendukung 

proses pembelajaran. Suasana ini mencakup aspek-aspek seperti hubungan yang 

harmonis antarwarga sekolah, komunikasi yang terbuka, serta terciptanya rasa 

aman dan nyaman bagi seluruh anggota komunitas sekolah. Seorang kepala sekolah 

yang efektif sebagai fasilitator pembelajaran perlu membangun budaya sekolah 

yang positif, di mana guru dan siswa merasa dihargai, didengarkan, dan termotivasi 

untuk aktif terlibat dalam kegiatan pendidikan. Lingkungan sekolah yang kondusif 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa, serta 

memperkuat kinerja dan profesionalisme para guru. 

Pada akhirnya peningkatan profesionalisme kembali pada individu sebagai 

guru. Menurut Purwanto dalam Mustofa (2007:85), guru dituntut untuk selalu 

melakukan beberapa hal, yaitu: 1) memahami dengan baik tuntutan serta standar 

yang berlaku dalam profesi, 2) memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang 

disyaratkan, 3) menjalin hubungan profesional yang harmonis, termasuk melalui 
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keikutsertaan dalam organisasi profesi, 4) menumbuhkan etos kerja yang berbasis 

pada pelayanan, dan 5) menerapkan inovasi serta mengembangkan kreativitas, 

khususnya dalam pemanfaatan teknologi. 

Astri Novia Siregar dan Eka daryanto, (2017:15) bahwa peningkatan 

profesional guru, dilakukan dengan beberapa usaha, (1) pelatihan, bimbingan, 

supervisi pengajaran, peningkatan kesejahteraan guru, profesionalisasi tugas, 

profesionalisasi sistem penerimaan guru, konsultasi, dan kegiatan mandiri. 

Sedangkan perubahan konteks kebijakan dilakukan melalui beberapa langkah, 

yaitu: (1) penyesuaian atau revisi kurikulum yang digunakan, (2) pengembangan 

media dan sumber belajar yang relevan dan inovatif, (3) evaluasi kebijakan yang 

mencakup berbagai aspek penilaian, terutama efektivitas implementasi kebijakan 

yang dilihat dari hasil belajar siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan guru, 

termasuk dengan adanya penilaian timbal balik, dan (4) forum diskusi guru baik 

internal maupun eksternal digunakan sebagai sarana umpan balik. Lebih lanjut, (5) 

pelembagaan kebijakan dimaksudkan untuk mendorong guru agar selalu kreatif dan 

inovatif dalam pembelajaran. 

2.1.3.5 Ciri–Ciri Profesional Guru  

Profesionalisme guru tidak semata-mata dinilai dari aspek administratif atau 

gaya mengajar, melainkan pada tingkat keahlian dan komitmen yang dimilikinya 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Sebuah tugas dapat dikategorikan 

sebagai suatu profesi apabila memenuhi sejumlah ciri-ciri tertentu yang 

mencerminkan sifat-sifat profesional. Glickman dalam Mustafa (2013:77) 

menyatakan bahwa guru yang profesional ditandai oleh dua hal utama, yaitu tingkat 
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kemampuan yang tinggi dan komitmen yang kuat terhadap profesinya. Selain itu, 

para ahli juga mengemukakan sejumlah kriteria yang menjadi ciri suatu profesi ; 

1. Muhammad Nurdin dalam Hamid (2020:5–7) mengidentifikasi tujuh syarat 

profesionalisme, yaitu: (1) memiliki keilmuan yang didukung landasan teori 

yang kuat, (2) menjunjung tinggi kode etik profesi, (3) bergabung dalam 

organisasi profesi, (4) mendapat pengakuan dari masyarakat, (5) menganggap 

profesi sebagai panggilan hidup, (6) memiliki keterampilan dalam mendiagnosis 

masalah, dan (7) melayani klien sebagai bagian dari tanggung jawab profesional. 

2. Prayitno dalam Hamid mengemukakan enam karakteristik profesionalisme, 

yaitu: (1) intelektualitas, yang menekankan pada layanan berbasis pemikiran 

mendalam; (2) kompetensi profesional yang diperoleh melalui proses 

pendidikan formal, bukan warisan; (3) fokus layanan pada bidang spesifik yang 

tidak berkaitan dengan profesi lain; (4) kemampuan komunikasi; (5) motivasi 

altrinstik diwujudkan dalam peningkatan kapasitas intelektual; (6) keberadaan 

organisasi profesi berperan dalam pembinaan mutu dan martabat profesi. 

3. Soetjipto dan Raflis Kosasi menyebutkan ciri-ciri profesi sebagai berikut: (1) 

jabatan yang mempunyai tugas krusial dan mempunyai arti sosial; (2) jabatan 

yang memerlukan skill khusus; (3) kedudukan diperoleh melalui pemecahan 

masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah; (4) jabatan diperoleh 

melalui disiplin keilmuan, bukan sekadar memperolehnya; (5) jabatan tersebut 

didapatkan dari pendidikan yang lebih tinggi dalam jangka waktu yang lama; (6) 

proses pendidikan merupakan penerapan dan sosialisasi nilai-nilai profesi itu 

sendiri; (7) dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat berpegang teguh 
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pada kode etik; (8) setiap anggota profesi mempunyai kebebasan memberikan 

penilaian terhadap permasalahan profesional yang dihadapinya; (9) dalam 

praktik pengabdian kepada masyarakat, anggota profesi bersifat otonom dan 

bebas dari campur tangan pihak luar; dan (10) kedudukan yang mempunyai 

prestise yang tinggi di masyarakat sehingga memperoleh imbalan yang tinggi 

2.1.3.6 Indikator Profesionalisme Guru  

Guru profesional adalah pendidik yang mengutamakan mutu layanan 

pendidikan. Pelayanan yang diberikan guru harus memenuhi standar yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, bangsa dan pengguna jasa pendidikan, dengan tetap 

mengoptimalkan potensi dan keterampilan individu siswa. Untuk mencapai tingkat 

profesionalisme tersebut, seorang guru perlu menguasai sejumlah kompetensi 

penting. Sejalan dengan hal tersebut, Anik Ghufran dalam Yunus (2016:116) 

menjelaskan ada empat kompetensi utama yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: 

1. Kompetensi pedagogik, yang meliputi kemampuan merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran berdasarkan pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik dan potensi yang dimilikinya. 

2. Kompetensi kepribadian yang tercermin dalam sikap mantap, akhlak mulia, 

bijaksana, berwibawa, dan mampu menjadi teladan bagi peserta didik. 

3. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan menguasai materi pelajaran secara 

mendalam dan luas, sehingga mampu membimbing peserta didik dalam 

mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

4. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan berinteraksi secara efektif dengan peserta 

didik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat sekitar.itar. 
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Sedangkan menurut Mudarris (2022:715–716), setidaknya ada tujuh 

indikator yang menjadi ciri guru profesional, antara lain: 

1. Keterampilan mengajar yang baik, meliputi kemampuan memilih model, 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

2. Wawasan yang luas, dimana guru terus mengembangkan ilmunya agar tetap 

relevan dengan perkembangan saat ini, khususnya dalam menghadapi 

kemajuan teknologi informasi. 

3. Penguasaan kurikulum, karena guru harus mampu beradaptasi terhadap 

perubahan dan perkembangan kurikulum meningkatkan mutu pembelajaran. 

4. Kemampuan menggunakan media pembelajaran, baik yang berbasis digital 

atau non digital, untuk mendukung kegiatan belajar mengajar secara efektif. 

5. Penguasaan teknologi, yang memungkinkan guru mengintegrasikan perangkat 

teknologi seperti laptop dan aplikasi pembelajaran ke dalam proses pengajaran. 

6. Kepribadian yang baik meliputi sikap, perilaku, dan akhlak mulia yang 

mencerminkan nilai-nilai agama dan sosial yang tinggi. 

7. Menjadi teladan yang baik, dimana guru dituntut untuk menunjukkan sikap dan 

perilaku yang dapat ditiru oleh siswa. 

Pemerintah secara berkelanjutan berupaya merealisasikan ketentuan-

ketentuan yang diamanatkan dalam UUD 1945 serta Undang-Undang No. 23 Tahun 

2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional, agar profesionalisme guru dapat terukur 

dengan baik, maka diperlukan indikator guru profesional. Dalam Perdirjen GTK 

No.2626 Tahun 2023 indikator target pencapaian kompetensi guru antara lain:  

1. Kompetensi Pedagogik, seorang guru harus : 
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1) Mampu menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman  

2) Menciptakan pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik 

3) Melaksanakan Asesmen, umpan balik, dan pelaporan 

2. Kompetensi kepribadian, seorang guru harus memiliki: 

1) Kematangan moral, emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik  

2) Pengembangan diri melalui kebiasaan refleksi 

3) Orientasi berpusat pada peserta didik 

3. Kompetensi profesional, yaitu guru mempunyai : 

1) Pengetahuan konten pembelajaran dan cara mengajarkannya 

2) Memahami karakteristik dan cara belajar peserta didik 

3) Menguasai kurikulum dan cara menggunakannya 

4. Kompetensi Sosial, antara lain :  

1) Guru mampu berkolaborasi untuk peningkatan pembelajaran,  

2) Keterlibatan orangtua/wali dan masyarakat dalam pembelajaran  

3) Keterlibatan dalam organisasi profesi dan jejaring yang lebih luas untuk 

peningkatan pembelajaran 

Dapat disimpulkan bahwa seorang guru profesional adalah pendidik yang 

mengutamakan kualitas layanan dengan memenuhi standar kebutuhan masyarakat 

sekaligus mengoptimalkan potensi murid sesuai kemampuan masing-masing. 

Untuk mencapai profesionalismenya, guru perlu menguasai empat kompetensi 

utama sesuai Peraturan Direktorat Jendral  Guru dan Tenaga Kependidikan 

(Perdirjen GTK) No. 2626 Tahun 2023 yang menetapkan indikator kompetensi 

guru dalam aspek pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Indikator ini 
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menitikberatkan pada pembelajaran berbasis murid (student centre), refleksi, 

kolaborasi, penguasaan kurikulum, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat. 

Semua upaya ini bertujuan untuk mewujudkan pendidikan berkualitas sesuai 

amanat undang-undang. 

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Aktar Salim, Novi Adriyani Rangkuti, dan 

Indra Prasetia (2020) yang berjudul “Supervisi Akademik Pengawas Sekolah 

dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Swasta Islam 

Terpadu Al-Fauzi Medan”, ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di 

SDS IT Al-Fauzi Medan belum berjalan secara optimal dalam mendukung 

peningkatan profesionalisme guru. dikarenakan 1) Pelaksanaan supervisi yang 

tidak optimal, 2) Perbedaan tingkat kemampuan profesional guru, dan 3) 

Pengawasan yang kurang efektif. Penelitian ini merekomendasikan agar supervisi 

akademik yang dilakukan pengawas secara terjadwal, sistematis, dan 

berkesinambungan, dengan fokus pada pembinaan, pemantauan, penilaian, 

bimbingan, dan peningkatan kompetensi guru dan penggunaan teknologi untuk 

mendukung kinerja guru dan pengawas. 

Penelitian Priyo Hadi Prasongko, (2021) “Pelaksanaan Supervisi Akademik 

dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru (Studi Kasus di MTs Ma’arif 017 

Kalikuning Pacitan)”. Ditemukan pelaksanaan supervisi akademik menggunakan 

instrumen IPKG : 1) Perencanaan (IPKG-1) yaitu pengecekan semua perangkat 

pembelajaran. 2) Pelaksanaan (IPKG-2) yaitu observasi kelas, kunjungan kelas dan 
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pertemuan individu dengan teknik langsung dan tidak langsung. 3) Evaluasi (IPKG-

3)  saat kunjungan kelas dan pada akhir semester. 

Studi Niswanto, (2016) “Efektivitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smk Negeri 1 

Meulaboh”. hasil penelitian (1) Penyusunan program supervisi akademik 

berdasarkan masalah dan hasil pengawasan tahun sebelumnya (2) Pelaksanaan 

supervisi akademik dalam tiga tahap yaitu survei awal untuk memahami kondisi, 

kunjungan kelas dan mereview hasil kunjungan kelas (3) Evaluasi terhadap tugas 

dan bukti dokumen. Kepala sekolah memberi masukan untuk perbaikan. 

Mujiati & Safitri A. (2019) “Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah”. Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah pada SD 

Negeri lingkup UPTD Kecamatan Palangga Selatan”. menunjukkan bahwa 

supervisi akademik telah dilaksanakan secara efektif melalui tiga tahap : 1) 

Perencanaan supervisi dilakukan dengan melibatkan seluruh stakeholder 

pendidikan 2) Pelaksanaan supervisi difokuskan pada observasi langsung pada 

perencanaan dan pelaksanaan termasuk penyajian materi, penggunaan metode dan 

media yang relevan, serta implementasi kurikulum 2016 dan kurtilas. 3) menindak 

lanjutai supervisi dilaksanakan secara berkelanjutan dan sistematis melalui 

pembinaan terhadap guru untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

Amini, Mega Pati, dan Indra Prasetia (2021) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan 

Kinerja Guru di SMP Negeri 13 Binjai” menyimpulkan bahwa pelaksanaan 

supervisi akademik oleh kepala sekolah telah berlangsung secara efektif dalam 

https://jurnal.usk.ac.id/JAP/article/view/4795/4144
https://jurnal.usk.ac.id/JAP/article/view/4795/4144
https://jurnal.usk.ac.id/JAP/article/view/4795/4144
https://www.researchgate.net/publication/337396719_Efektifitas_Pelaksanaan_Supervisi_Akademik_Kepala_Sekolah
https://www.researchgate.net/publication/337396719_Efektifitas_Pelaksanaan_Supervisi_Akademik_Kepala_Sekolah
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mendukung peningkatan kinerja guru.” melalui tiga tahapan utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut. Supervisi dilakukan menggunakan aplikasi SIGUM 

selama pandemi COVID-19, dengan fokus pada pembinaan, pemberian motivasi, 

serta arahan untuk meningkatkan kinerja guru sesuai kompetensinya. Peran kepala 

sekolah dalam memberikan masukan, ide, dan teguran secara konstruktif terbukti 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan di SMPN 13 Binjai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amini, Sri Kesumawati, dan Salim Aktar 

(2021) dengan judul “Analisis Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru di SMA Negeri 5 Pematangsiantar” 

menunjukkan bahwa implementasi supervisi kepala sekolah mencakup tiga temuan 

utama.”: (1) perencanaan program yang tersusun sesuai ketentuan, (2) pelaksanaan 

supervisi menggunakan teknik individu dan kelompok, serta (3) evaluasi supervisi 

berdasarkan kinerja guru. Kegiatan supervisi terbukti membantu guru dalam 

menghadapi berbagai masalah terkait pembelajaran dan meningkatkan kompetensi. 

Akhirul Sa’Ban, Sri Nurabdiah Pratiwi, dan Salim Aktar (2023) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Supervisi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan 

Kompetensi Guru di SMP IT Prima Mandiri Percut Sei Tuan” menyatakan bahwa 

terdapat tiga aspek utama dalam pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. 

Pertama, program supervisi dirancang secara sistematis dan mengacu pada 

pedoman yang berlaku untuk mendukung peningkatan kompetensi guru. Kedua, 

dalam pelaksanaannya kepala sekolah menerapkan teknik supervisi baik secara 

individu maupun kelompok untuk menyesuaikan dengan kebutuhan guru. Ketiga, 

evaluasi kegiatan supervisi dilakukan melalui penilaian kinerja guru sebagai 
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indikator peningkatan kompetensi. Secara keseluruhan, program supervisi ini 

terbukti memberikan kontribusi positif dalam membantu guru mengatasi 

permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran 

Sri Nurabdiah Pratiwi, Emilda Sulasmi dan Efendi (2023) “Manajemen 

Strategis Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia Untuk 

Meningkatkan Profesional Kerja Tenaga Pendidik dan kependidikan di SMK 

Muhammadiyah 8 Medan”. bahwa kepala sekolah di di SMK 8 Muhammadiyah 

Medan membuat perencanaan manajemen strategis pengembangan SDM dengan 

menerapkan kedisiplinan, motivasi, kontrol, serta pemberian penghargaan. 

Manajemen strategis kepala sekolah untuk pengembangan SDM di SMK 8 

Muhammadiyah Medan dengan disiplin. 

Amini, Emilda Sulasmi, Purnama S (2022) “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di SMK Kesehatan Wirahusada 

Medan”. Hasil penelitian terdapat dua strategi bertujuan mendukung peningkatan 

kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya yaitu 1) strategi formal, berupa 

pelaksanaan program In Service Training melalui pendidikan dan pelatihan.2) 

strategi nonformal, yang mendorong guru untuk secara mandiri melatih dan 

mengembangkan potensi profesionalnya dengan motivasi yang kuat. 

Rafika Andriyani, Emilda Sulasmi, Faisal Rahman Dongoran. (2023) 

“Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru di MTs 

Swasta Al-Washliyah Sigambal | Jurnal Pendidikan Tambusai.” dalam 

pembinaan profesionalisme guru mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan yang terstruktur : 1) Perencanaan meliputi bimbingan administrasi, 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/14582
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/14582
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/14582
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/14582
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/8698
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/8698
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/8698
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/7896
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/7896
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pelatihan, pendidikan, serta pembinaan melalui organisasi profesi guru. 2) 

Pengorganisasian merealisasikan rencana, menyediakan sarana prasarana, serta 

mendukung pembelajaran.3) Pengawasan mencakup pemeriksaan kelengkapan 

administrasi, metode, media, penguasaan materi, dan evaluasi pembelajaran. 

Penelitian Yulianto Meka et al., (2023)”Pengembangan Model Supervisi 

Akademik Berbasis WEB Bagi Sekolah Menengah Kejuruan” untuk mengatasi 

kendala supervisi yang masih konvensional dan sering tertunda akibat kesibukan 

kepala sekolah. Dihasilkan aplikasi supervisi akademik berbasis web yang telah 

diuji kesesuaiannya dengan hasil sebesar 92,3% yang berada pada kategori sangat 

baik dan layak digunakan. Model ini diharapkan dapat mendukung kepala sekolah 

dalam melaksanakan supervisi akademik secara lebih efektif, dengan saran untuk 

melakukan sosialisasi kepada guru agar pelaksanaannya berjalan secara optimal. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Di dalam kerangka pemikiran yang penulis buat dibawah ini variabel-

variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan 

yang diteliti, Kerangka berpikir menggambarkan pola hubungan antarvariabel yang 

akan diteliti, sebagai bahan dasar  untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Menurut Prasetia (2022:149), kerangka berpikir adalah alur logis yang dibangun 

berdasarkan isu penelitian dan disusun secara menyeluruh serta terstruktur dalam 

bentuk skema. Skema ini memuat permasalahan serta pendekatan teoritis yang 

digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulasmi (2023), yang menyatakan 

bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual yang menunjukkan 

keterkaitan teori dan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai isu penting.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kinerja kepala satuan pendidikan melakukan 

supervisi akademik, dan pengembangan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

Mandailing Natal. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan yang datanya dikumpulkan 

langsung dari lokasi penelitian (field research), untuk memahami secara mendalam 

masalah yang diteliti dan menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi. 

Menurut Sugiyono (2024:17) metode penelitian kualitatif sering disebut dengan 

metode naturalistik karena dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting). 

Pendekatan kualitatif lebih bersifat interpretatif dan subyektif, dengan penekanan 

pada pengalaman dan persepsi individu (Sulasmi, 2023:8). 

Pendekatan studi kasus melibatkan analisis mendalam dan kontekstual 

terhadap situasi yang serupa dengan organisasi lain yang menghadapi masalah 

serupa (Prasetia, 2022:27). Dalam penelitian ini permasalahan yang ditemukan di 

beberapa penelitian terdahulu dan yang peneliti temukan dibeberapa sekolah lain 

serupa dengan permasalahan terkait kinerja kepala sekolah dan profesionalisme 

guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal melalui riset awal secara 

intensif terhadap individu dan kelompok. 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Sulasmi (2023:35);Sugiyono (2024:17), dalam penelitian kualitatif 

instrumen utama yang digunakan adalah peneliti sendiri (human instrument). 
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Setelah fokus penelitian lebih menjadi jelas, instrumen penelitian dapat mendukung 

untuk melengkapi serta membandingkan data yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Oleh karena itu, seorang peneliti perlu memiliki pemahaman teori yang 

mendalam dan wawasan yang luas agar dapat mengajukan pertanyaan, mengamati, 

menganalisis, serta menginterpretasikan situasi sosial yang diteliti dengan lebih 

jelas dan bermakna dari perspektif subjek dan objek penelitian.  

Sumber informasi untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari informan 

yang dapat dipercaya, baik berupa kata-kata secara lisan, perilaku, maupun gerak-

gerik subjek penelitian (Prasetia, 2022:21). ini, subjeknya adalah kepala sekolah 

dan guru, sedangkan objeknya adalah kondisi yang menggambarkan situasi yang 

diteliti, yaitu supervisi akademik dan profesionalisme guru 

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SDN 021 Siabu, Kabupaten Mandailing 

Natal. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada ketertarikan penulis saat 

observasi awal bahwa informasi kepala kepala sekolah dan guru bahwa sekolah ini 

pernah mengalami kemunduran, dengan jumlah siswa hanya 73 orang pada tahun 

2021. progres data jumlah murid semakin meningkat dan Setelah terjadi pergantian 

kepala sekolah, jumlah siswa meningkat 122 orang pada tahun 2024. Hal ini juga 

dibuktikan pada data portal Dikdasmen https://dapo.dikdasmen.go.id/progres-

sd/3/071508 . Meskipun terdapat dua SD lainnya dengan jarak hanya beberapa 

meter saja, namun, SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal tetap mampu 

bersinergi menjadi pilihan para orang tua untuk menyekolahkan anak mereka ke 

sekolah tersebut. Setiap tahunnya, sekolah ini terus menunjukkan perkembangan, 

https://dapo.dikdasmen.go.id/progres-sd/3/071508
https://dapo.dikdasmen.go.id/progres-sd/3/071508
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salah satunya dengan ditetapkannya SDN 021 Siabu sebagai salah satu sekolah 

inovatif oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Mandailing Natal tahun 2023, 

selanjutnya tahun 2023 memperoleh akreditas A, yang mana 2 (dua) periode  

sebelumnya hanyalah akreditas B  https://ban-pdm.id/satuanpendidikan/10208201 

Waktu pelaksanaan peneltian ini dilakukan bulan Januari s/d Juni 2025. 

Rincian waktu penelitian penulis muat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No  

Kegiatan 

Bulan 

Jan 

2025 

Feb 

2025 

Mar 

2025 

Apr 

2025 

Mei 

2025 

Jun 

2025 

Jul 

2025 

1 Bimbingan Proposal        

2 Seminar Proposal        

3 Pengumpulan Data        

4 Analisis Data        

5 Penyusunan Tesis        

6 Bimbingan Tesis        

7 Seminar Hasil        

8 Sidang Tesis        

3.4 Sumber Data Penelitian 

Menurut Prasetia (2022: 150) data pada penelitian kualitatif bersumber dari 

data primer dan data skunder. Menurut Moleong dalam Prasetia (2022:22) sumber 

data penelitian kualitatif adalah tampilan berupa kata-kata lisan atau tertulis dan 

benda-benda yang diamati. Data merupakan sekumpulan keterangan ataupun fakta 

yang dibuat dengan kata-kata, kalimat, simbol, angka, dan lainnya yang didapatkan 

melalui sebuah proses pencarian dan juga pengamatan yang tepat berdasarkan 

sumber-sumber tertentu.  

Adapun sumber data pada penelitian ini diperoleh dari lokasi SDN 021 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal, yang dikelompokkan menjadi :  

https://ban-pdm.id/satuanpendidikan/10208201
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1. Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan dari sumbernya yang 

didapat  dari ucapan atau tindakan informan saat wawancara dan observasi 

pada subjek dan objek selama penelitian. Sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan dengan mempertimbangkan dengan tujuan tertentu. 

Pertimbangan tertentu dimaksud adalah orang yang paling tahu tentang yang 

kita harapkan, paling senior, untuk memudahkan penulis menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono dalam Novi et al., 2020). Jadi 

peneliti memperoleh data primer penelitian ini  terdiri dari 6 orang informan 

termasuk kepala sekolah, guru senior dan guru muda. 

2. Data Sekunder penelitian ini adalah data pendukung berupa dokumen-

dokumen pendukung penelitian. Data skunder pada penelitian ini yang 

dikumpulkan berupa, Profil sekolah, jadwal supervisi, dokumen RKT, RPP, 

Rapor Pendidikan, Foto kegiatan supervsisi, Foto kegaiatn PBM, buku-buku 

yang relevan, jurnal, publikasi dan media sosial arsip sekolah dan instrumen-

instrumen supervisi. Menurut Prasetia (2022:320), data sekunder dapat 

diperoleh dari tulisan atau makalah yang relevan dengan topik tesis, peneliti 

juga dapat mengumpulkan informasi dari alumni, orang tua, atau masyarakat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan sebagai langkah utama untuk mendapatkan data. Menurut Sugiyono 

(2024:296) mengatakan jika dilihat dari segi teknik untuk mendapatkan data 

tersebut ada empat cara yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuesioner (angket) dokumentasi dan gabungan ketiganya.  
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 

1. Observasi (pengamatan) 

Pertama penulis lakukan adalah melakukan observasi awal yaitu 

berkunjung secara terang-terangan (memberitahu tujuan dan meminta izin) dan 

tersamar untuk mengamati situasi dan keadaan lingkungan sekolah, mengamati 

keadaan yang terjadi, perilaku warga sekolah, dan mengamati kelas. Menurut 

Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2024:297) ada 3 jenis observasi yaitu 

participant observation (observasi berpartisipasi) overt participant (terang-

terangan dan tersamar) dan covert observation (observasi tak berstruktur) 

selanjutnya menurut Sugiyono objek yang akan di observasi adalah Place 

(tempat), Actor (pelaku atau orang-orang yang berperan), dan Activity 

(kegiatan yang dilakukan oleh aktor selama penelitian) 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan langsung dengan 

aktor atau informan, yang dilakukan secara bersamaan. Selama observasi, 

peneliti juga dapat melakukan wawancara.. Esterberg dalam Sugiyono 

(2024:305) mengemukakan macam-macam wawancara yaitu wawancara 

terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstrukturm, wawancara juga tehknik 

pengumpulan data jika peneliti melakukan studi pendahuluan, seterusnya 

melakukan wawancara untuk mengetahui hal-hal responden secara mendalam. 

Dalam penelitian ini dilakukan studi dan observasi awal  untuk 

mendapatkan permasalahan melalui wawancara  tidak terstruktur. selanjutkan 

selama penelitian wawancara dilakukan secara terstruktur, dalam hal ini 
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peneliti telah mempersiapkan instrumen untuk wawancara dan alternatif 

jawaban untuk mengumpulkan data. Alat bantu yang akan rekord melalui HP. 

Saat melakukan wawancara peneliti akan merecord dan membuat catatan yang 

akan bermanfaat untuk mengetahui secara lebih jauh dan mendalam tentang 

bagaimana kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik dan 

profesionalisme guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal baik 

kelebihan dan kekurangannya. Karena dalam penelitian ini akan dilakukan 

wawancara terstrukur maka penulis mempersiapkan terlebih dahulu kisi-kisi 

wawancara untuk mempermudah penulis melalukan wawancara di lapangan.   

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Wawancara 

No Dimensi  

Kompetensi 

Indikator 

1 Supervisi 

 

3.1 Membuat perencanaan program supervisi 

akademik untuk peningkatan profesionalisme guru 

3.2 Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 

dengan menggunakan pendekatan dan teknik 

supervisi yang tepat. 

3.3 Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap 

guru dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru 

 

2 Pedagogik 1.1 Mampu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang aman dan nyaman berpusat pada peserta didik 

1.2 Melakukan kebiasaan berrefleksi 

1.3 Asesmen, umpan balik dan pelaporan yang 

berpusat pada peserta didik 

3 Kepribadian 2.1 Memiliki kematangan moral, emosi, dan spiritual 

untuk berperilaku sesuai dengan kode etik guru 

2.2 Pengembangan diri melalui kebiasaan refleksi 

2.3 Orientasi berpusat pada peserta didik 

4 Sosial 3.1 Menjalin kominikasi yang efektif dan interaktif 

3.2 Kolaborasi dan keterlibatan orang tua/wali dan 

masyarakat dalam pembelajaran 

3.3 Keterlibatan guru dalam organisasi profesi  

5 Profesional 4.1 Kemampuan guru menguasai materi, penggunaan 

media dan memanfaatkan teknologi  
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No Dimensi  

Kompetensi 

Indikator 

4.2 Mengetahui karakteristik dan cara belajar murid 

4.3 Mamapu membuat konten sesuai kurikulum 
 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2007 Hal. 7 dan Perdirjen GTK No. 

2626 Tahun 2023 dan relevans Jurnal 

 

3. Teknik dokumentasi 

Tekhnik pengumpulan data studi dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi profil sekolah, kurikulum, rapor pendidikan, program 

dan rencana program kepala sekolah atau RKT, Jadwal supervisi, RPP, foto-

foto-foto, dan laporan-laporan hasil kegiatan supervisi akademik atau data 

dokumentasi publish media sosila Facebook, dan dokumentasi lain yang 

relevan yang digunakan untuk meneliti dan mengkaji dokumen tentang 

supervisi akademik guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal.  

Menurut Sugiyono (2024:314), teknik pengumpulan data melalui 

dokumentasi mencakup pencatatan peristiwa yang telah terjadi. Dokumen 

tersebut dapat berupa: 1) tulisan, seperti catatan harian, biografi, sejarah, 

peraturan, dan kebijakan; 2) gambar, seperti foto, sketsa, atau film dokumenter; 

dan 3) karya monumental seseorang, seperti karya seni, patung, atau film. Studi 

dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dari teknik observasi dan wawancara 

baik berupa catatan-catatan, instrumen, dokumen publish, buku, jurnal dan 

arsip-arsip pendukung. Selanjutnya Sugiyono dalam Novi et al,. (2020) 

mengatakan bahwa dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data, informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka 

dan gambar berupa laporan serta keterangan yang mendukung penelitian.  
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3.6 Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2024:320), analisis data dalam penelitian kualitatif 

dimulai sebelum peneliti memasuki lapangan, selama berada di lapangan, hingga 

penelitian selesai. Prasetia (2020:123) juga menjelaskan bahwa teknik analisis data 

adalah proses pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang dapat 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan guna menyelesaikan suatu masalah, 

analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data maupun 

setelahnya. Saat wawancara berlangsung, peneliti menganalisis jawaban dari 

responden. Jika hasil analisis belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan dengan 

pertanyaan tambahan hingga diperoleh data yang kredibel. 

 Penelitian ini melakukan analisis data dengan model interaktif teori Miles dan 

Huberman. Prasetia (2022:24); Sugiyono (2024:321) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun 

aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu: 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Data Collection merupakan proses mengumpulkan data, di penelitian kualitatif 

yang dapat dilakukan dengan berbagai cara dan didapatkan dengan terjun 

langsung kelapangan. Caranya bisa melalui pengamatan atau observasi, 

kuesioner, wawancara, pengkajian dokumen hingga fokus discussion group. 

2. Kondensasi (Data Reduction/Condensation) 

Reduksi data dilakukan apabila terdapat data, informasi yang kompleks dan 

bervariasi pada saat observasi, wawancara atau dokumentasi. Mereeduksi data 
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adalah proses penyaringan, penyederhanaan dan pengolahan data mentah untuk 

memperoleh informasi yang relevan dan menghapus data yang tidak perlu. 

Menurut Sugiyono (2024:330) mengatakan bahwa buku Miles dan Huberman 

direvisi (2014), perbedaannya yang lama adalah data reduction diganti dengan 

data Condensation. Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyerhanakan, membuat abstraksi data hasil catatan dari lapangan, interview, 

transkrip, dan berbagai dokumen catatan lapangan. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Data display/ menyajikan data adalah cara penyampaian temuan penelitian 

secara jelas, yang dapat disajikan dalam bentuk teks naratif, tabel, atau grafik. 

Dalam penelitian kualitatif, teks naratif adalah bentuk presentasi yang paling 

banyak digunakan. Melalui penyajian data, peneliti dapat lebih memahami 

situasi dan merancang langkah kerja berdasarkan temuannya. Penyajian data 

yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan membantu dalam 

proses penarikan dan validasi kesimpulan. 

4. Menarik kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing Or Verification), 

Dalam proses penelitian, Kebermaknaan yang diperoleh dari data harus terus 

diuji untuk menjamin keakuratan dan relevansinya, sehingga validitasnya tetap 

terjaga. Analisis data melibatkan penarikan kesimpulan serta proses verifikasi. 

Kesimpulan awal yang diperoleh harus didukung dengan bukti-bukti yang kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Jika kesimpulannya tetap konsisten 

dan didukung oleh bukti-bukti yang valid ketika peneliti kembali ke lapangan, 

maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel. 
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Gambar 3. 1 Teknik Analisis data 

  

 

         

   

  

        

 

3.7 Keabsahan Data 

  Memastikan keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber, dengan wawancara yang diverifikasi melalui 

observasi, dokumentasi, dan verifikasi terhadap 3 sumber informan utama adalah 

guru muda, guru senior dan kepala sekolah. Menurut Sugiyono (2024:315-368), 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data bersifat menggabungkan 

dari berbagai tehnik pengumpulan data dari berbagai sumber yang ada, jika peneliti 

menggunakan tehnik triangulasi sebenarnya sekaligus sudah menguji kredibilitas 

data. Ada tiga jenis triangulasi, yaitu 1) triangulasi sumber (membandingkan data 

dari sumber yang berbeda), 2) triangulasi teknik (memeriksa data dengan metode 

berbeda pada sumber yang sama), dan 3) triangulasi waktu (memvalidasi data pada 

kepada sumber yang sama dengan waktu yang berbeda).  

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 
Data Reduksi / 

Kondensasi 
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Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik   

 

 

Gambar 3. 3 Triangulasi Sumber 

 

 

Observasi

DokumetasiWawancara

Kepala Sekolah

Guru SeniorGuru Muda
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi akademik dan kontribusinya dalam mengembangkan 

profesionalisme guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal. Informan 

utama penelitian melibatkan 5 orang guru dan 1 orang kepala sekolah. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung serta telaah dokumen 

terkait supervisi akademik dan peningkatan profesionalisme guru.  

4.1.1 Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik di SDN 021    

Siabu Mandailing Natal 

A. Merencanakan Supervisi Akademik 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 1 : “Untuk merencanakan supervisi akademik kepala sekolah 

mengajak guru berdiskusi dan melakukan refleksi dari kegiatan 

supervisi yang lalu, persiapan dokumen perencanaan yang akan di 

unggah ke google drive, memberitahukan tujuan dan strategi yang 

dilakukan.” (GM, 13 Maret 2025 

Guru 2 : “Pada perencanaan, kami berbagi jadwal, persiapan dokumen 

dan kepala sekolah mengajak berefleksi hasil observasi yang lewat dan 

melihat Rapor Pendidikan, setiap guru diwajibkan mengunggah RPP 

ke Google Drive setiap hari,  di unggah juga pada aplikasi GTK, kami 

” (GPS, 24 Maret 2025) 

Kepala Sekolah : “Tujuan supervisi yang dilakukan tahun ini fokus 

pada peningkatan kualitas mengajar guru. Supervisi akademik 

direncanakan sewaktu menyusun rencana kerja tahunan, kami 

bersama-sama menyusun jadwal menyesuaikan kondisi dan kebutuhan 

sekolah. Supervisi dirancang berdasarkan refleksi dan evaluasi 

supervisi tahun sebelumnya dan berdasarkan Rapor Pendidikan serta 

memilih instrumen penilaian  (KS, 17 Maret 2025) 
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Hasil wawancara di atas, didukung data observasi secara non partisipan yang dilakukan  

terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi terhadap tujuan 

penelitian untuk mengetahui kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik di 

SDN 021 Siabu. Sub tema merencanakan supervisi akademik 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Bedasarkan hasil pengamatan bahwa kepala sekolah telah 

merencanakan supervisi akademik dengan matang dan terjadwal. 

Kepala sekolah merencanakan supervisi akademik dengan diskusi, 

melakukan refleksi dan evaluasi supervisi akademik tahun yang lalu, 

dan melihat kebutuhan perbaikan yang ditemukan pada Rapor 

Pendidikan. Pemilihan pendekatan dan teknik yang akan digunakan, 

penjadwalan supervisi, penentuan instrumen penilaian, serta 

pengumpulan perangkat pembelajaran (RPP) pada Google Drive dan 

pada aplikasi GTK 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema merencanakan supervisi akademik. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 

Telaah 

Dokumentasi 

Rencana Kerja Tahunan SDN 021 Siabu (Dolumentasi Sekolah) 
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Jadwal Pelaksanaan supervisi akademik 

            Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah dokumentasi, dapat 

disimpulakan bahwa perencanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu telah 

dilaksanakan secara kolaboratif, reflektif, dan berbasis data. Kepala sekolah melibatkan 

guru melalui diskusi, refleksi hasil supervisi sebelumnya, serta analisis Rapor 

Pendidikan. Dengan tahapan perencanan penetapan tujuan, pemilihan strategi dan 

teknik, penjadwalan, serta persiapan instrumen pengawasan. Guru juga diwajibkan 

menyiapkan RPP dan mengunggahnya ke Google Drive maupun aplikasi GTK. 

 

B. Melaksanakan Supervisi Akademik 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Ketika saya mengajar, tiba-tiba kepala sekolah masuk kelas 

dan mengambil posisi duduk dibelakang mengamati saya memberikan 

pembelajaran,  saya sangat kaget, walaupun sebelumnya sudah ada 

rapat bahwa kunjungan kelas tidak akan ada pemberitahuan, saya 

merasa kurang percaya diri namun, terus memotivasi diri untuk 

melanjutkan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran pada hari itu, 

kemudian kepala sekolah mengajak diskusi secara pribadi 

memberikan bimbingan atas kekurangan dari pembelajaran yang saya 

lakukan di kelas”. (GM,13 Maret 2025) 

Guru 2 “Kepala sekolah melakukan supervisi secara individu dengan 

mendatangi kelas yang akan di amati, walapun jadwal bulanan sudah 

ada namun kunjungan kelas tersebut dilaksankan sesuai kebutuhan dan 

jadwal luang kepala sekolah. dengan alasan supaya kegiatan terlaksana 

dan lebih nyata kinerja kita di kelas, kepala sekolah mengamati 

kegiatan pembelajaran, kemudian memanggil saya untuk diberi umpan 
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balik, memberi bimbingan, bahkan memberi contoh cara mengajar 

yang efektif (GPS, 24 Maret 2025). 

Kepala Sekolah “Fokus supervisi akademik adalah menilai kualitas 

mengajar guru, kesesuaian RPP dengan PBM (proses belajar 

mengajar), penggunaan media ajar, serta strategi yang diterapkan. 

Saya menggunakan teknik supervisi individual dengan metode 

kunjungan mendadak, bukan untuk mencari kesalahan, tapi agar bisa 

melihat cara mengajar guru secara natural dan realistis. Setelah 

observasi, meskipun sesi coaching pra-observasi terlewat, saya tetap 

melakukan coaching pasca-observasi.” (KS, 17 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas, didukung data observasi secara non partisipan yang dilakukan  

terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi terhadap tujuan 

penelitian untuk mengetahui kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik di 

SDN 021 Siabu dengan sub tema melaksanakan supervisi akademik 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa kepala sekolah melaksanaan 

supervisi akademik di SDN 021 Siabu dilakukan secara individu 

dengan kunjungan kelas secara mendadak. Kepala sekolah 

mengobservasi proses pembelajaran, mencermati penggunaan metode, 

media, serta pengelolaan kelas dan kesesuaian RPP. Setelah observasi, 

guru diberikan umpan balik melalui coaching pasca observasi. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema melaksanakan supervisi akademik. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Dokumentasi 

Kepala Sekolah Mengamati PBM di Kelas 

 



83 
 

 

          Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu  

dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur bersifat individual dan insidental. Kepala 

sekolah lebih sering melakukan kunjungan mendadak dibandingkan dengan supervisi 

terjadwal, untuk memperoleh gambaran pembelajaran yang lebih alami dan objektif. 

Pengawasan dipusatkan pada keselarasan RPP dengan pelaksanaan, penggunaan 

media, strategi mengajar, dan pengelolaan kelas. Pasca-observasi, kepala sekolah 

memberikan pembinaan secara personal berupa umpan balik kontruktif. 

 

C. Menindaklanjuti Supervisi Akademik 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Kepala sekolah mengajak saya berdiskusi menanyakan hal 

yang sudah baik dan belum baik ketika saya mengajar, memberi 

bimbingan dan berdiskusi rencana perbaikan pembelajaran, 

pengembangan kompetensi. (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Kami mengadakan diskusi reflektif setelah supervisi untuk 

membahas temuan dan memberikan rekomendasi. Jika ada guru yang 

membutuhkan peningkatan, kami menyelenggarakan pelatihan-

pelatihan melalui komunitas belajar”. (GPS, 24 Maret 2025) 

Kepala Sekolah “Tindak lanjut supervisi akademik diawali dengan 

mengajak guru refleksi kemudian dan berdiskusi bersama mencari 

solusi dan saran untuk menentukan tindakan memperbaiki kekurangan 

atau kendala yang dihadapi guru dan menetapkan jadwal pelatihan dan 

melakukan bimbingan kepada guru secara individu dan kelompok 

(KS, 17 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan 

yang dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi 

terhadap tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja kepala sekolah melakukan 

supervisi akademik di SDN 021 Siabu. Sub tema menindaklanjuti hasil supervisi 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan tindak lanjut supervisi 

akademik di SDN 021 Siabu dilakukan melalui pendekatan reflektif 

dan kolaboratif. Kepala sekolah mengajak guru merefleksikan 

pembelajaran, menguraikan temuan, serta menyusun rencana 

perbaikan secara bersama. Untuk mendukung peningkatan 
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kompetensi, kepala sekolah memfasilitasi pelatihan melalui KKG dan 

komunitas belajar, serta memberikan bimbingan individu sesuai 

kebutuhan guru. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema menindaklanjuti hasil supervisi akademik. Berikut display data telaah 

dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 

Telaah 

Dokumentasi 

Kepala sekolah melakukan bimbingan secara individu 

Sumber : Medsos SDN 021 Siabu 

 
Bimbingan dan pelatihan secara kelompok melalui KKG 

Sumber : Medsos SDN 021 Siabu 

 

             Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi telaah, dapat 

disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi akademik di SDN 021 Siabu dilaksanakan 

kolaboratif dan berkelanjutan, berorientasi pada pengembangan kompetensi guru. 

Kepala sekolah tidak hanya memberikan umpan balik setelah observasi, tetapi juga 

mengajak guru berdiskusi dan merefleksikan pembelajarannya. Mengidentifikasi 
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kekuatan atau yang sudah baik dan yang perlu ditingkatkan, serta bersama-sama 

menyusun rencana perbaikan. Tindak lanjut dilakukan secara individu dan kelompok. 

Guru yang membutuhkan penguatan lebih lanjut diberikan bimbingan lanjutan dan 

difasilitasi mengikuti pelatihan, baik melalui KKG.  

 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah melakukan supervisi 

akademik di SDN 021 Siabu dilaksanakan secara individu melalui tiga tahapan 

yaitu perencanaan yang efektif, pelaksanaan supervisi akademik yang terstruktur, 

dan tindak lanjut berkelanjutan. Tahap perencanaan dilakukan secara kolaboratif, 

reflektif dan berbasis data. Tahap pelaksanaan dilaksanakan secara sistematis, 

observasi jelas dan pemberian umpan balik. Pada tahap tindak lanjut adalah 

pembinaan dan pelatihan berkelanjutan melalui budaya refleksi dan kegiatan 

komunitas belajar dengan berbagai pelatihan worksop dan berbagi praktik baik. 

4.1.2 Profesionalisme Guru SDN 021 Siabu Mandailing Natal 

A. Kompetensi Pedagogik 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Saya menyusun RPP dan mengunggah ke google drive, 

melakukan pembelajaran sesuai kondisi murid-murid, melakukan 

berbagai strategi seperti tanya jawab, pembelajaran projek dan 

selalu memberikan ice breaking jika anak mulai bosan, memberi 

apresiasi dan umpan balik positif agar anak lebih termotivasi 

untuk terus belajar” (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Karena di usia yang sebentar lagi pensiuan saya masih 

minim pengetahuan IT. Saya berusaha mengelola dan melakukan 

berbagai strategi pembelajaran menarik agar anak tidak merasa 

bosan dalam belajar, serta memberi umpan balik terhadap hasil 

belajar siswa.. ”(GPS, 24 Maret 2025) 

Kepala sekolah “Sebagian besar guru masih memerlukan 

pendampingan, saya sebagai kepala sekolah  berperan aktif dalam 

membina, membimbing guru agar mereka terus berinovasi dan 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kurikulum yang 
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berlaku, guru mengajar sesuai karakteristik murid sehingga guru 

dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di kelas, 

yang utama adalah bagaimana menyusun RPP agar pembelajaran 

lebih terstruktur, oleh karena itu RPP guru selalu saya pantau 

melalui google drive. (KS, 17 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara partisipan dan 

non partisipan yang dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data 

hasil observasi terhadap tujuan penelitian untuk mengetahui profesionalisme guru 

di SDN 021 Siabu dengan sub tema kompetensi pedagogik. 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan pengamatan, guru di SDN 021 Siabu mampu 

mengelola pembelajaran dengan menyusun RPP yang sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, serta menerapkan strategi 

pembelajaran aktif seperti tanya jawab, pembelajaran berbasis 

proyek, dan diskusi. Pembelajaran dirancang  menyenangkan dan 

memotivasi siswa melalui umpan balik positif. Kepala sekolah 

mendukung penuh dengan membimbing guru, mendorong 

inovasi, serta memantau pelaksanaan RPP pada Google Drive 

untuk memastikan pembelajaran berjalan terstruktur. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi 

pada sub tema kompetensi pedagogik. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 
Telaah 

Dokumentasi 

Diskusi Perencanaan Supervisi Akademik  
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Folder Google Drive SDN 021 Siabu 

        

           Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah dokumentasi bahwa 

kompetensi pedagogik yang ditunjukkan melalui kemampuan guru mengelola dan 

merancang pembelajaran sesuai kurikulum dan karakteristik siswa, pelaksanaan 

penilaian yang efektif, serta konsistensi dalam memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

B. Kompetensi Kepribadian 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Saya selalu memotivasi diri, membiasakan diri 

melakukan refleksi sehingga saya akan terus berusaha menjadi 

contoh, panutan atau teladan bagi murid-murid, dan bertindak 

sesuai kode etik.” (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Saya selalu hadir tepat waktu yang terinsfirasi dari kepala 

sekolah. kebiasaan berrefleksi saya lebih pandai mengelola emosi 

menghadapi murid saat pembelajaran. Dalam mengajar saya 

menjaga penampilan yang sopan sebagai panutan murid-murid.” 

(GPS, 24 Maret 2025) 

Kepala Sekolah “Guru-guru di sekolah saya alhamdulillah dapat 

mengontrol sosial emosional mereka, walapun bulan puasa seperti 

ini mereka tetap disiplin dan semangat serta tetap menjadi contoh 

teladan bagi murid. Sebagai kepala sekolah saya selalu turut 

mendorong guru agar terus menunjukkan keteladanan dalam 

bersikap dan berperilaku dan membudayakan kebiasaan refleksi 

diri.” (KS, 17 Maret 2025) 

Hasil Wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non 

partisipan yang dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil 
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observasi terhadap tujuan penelitian terhadap profesionalisme guru di SDN 021 

Siabu dengan sub tema kompetensi kepribadian 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan dari aspek kepribadian, sejak awal 

peneliti melakukan pra penelitian di SDN 021 Siabu, guru-guru 

terlihat ramah, memiliki motivasi yang kuat dalam melaksanakan 

tugas, di dalam kelas guru dapat menjaga kematangan moral, 

emosi menghadapi murid yang menghadapi kendala, budaya 

refleksi membuat kepribadian guru semakin baik dan menjadi 

teladan bagi murid-murid. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi 

pada sub tema kompetensi kepribadian. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 
Telaah 

Dokumentasi 

 
Guru melakukan pemberlajaran saat bulan Ramadhan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  Peneliti 
 

         Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwa 

kompetensi kepribadian guru di SDN 021 Siabu  tercermin dari sikap disiplin, 

kemampuan mengelola emosi, menjadi teladan, memiliki motivasi intrinsik untuk 

terus belajar, serta kebiasaan melakukan refleksi diri. 

C. Kompetensi Sosial 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Saya  selalu bertanya dengan rekan guru tentang 

pembelajaran terutama belajar dari guru yang lebih senior,  
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memanfaatkan  WhatsApp untuk menjalin komunikasi dengan 

orang tua siswa, kami juga menjalin kerjasama dengan berbagai 

pihak untuk memajukan sekolah”. (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Saya selalu membangun komunikasi efektif di kelas, 

dengan berbagai teknik pembelajaran, diskusi atau bertanya 

jawab. Menjalin komunikasi dengan orang tua baik melalui wa 

atau komunikasi langsung, rekan sejawat dan saya terkadang 

bekerja sama dengan orang tua, pihak lain yang mendukung dalam 

pelajaran dan sekolah kami walaupun libur tetapi murid tetap 

belajar di kelurahan dan didampingi oleh guru. (GPS, 24 Maret 

2025) 

Kepala Sekolah “Sekolah kami terjalin komunikasi yang baik 

antara sesama guru, murid dan bekerjasama dengan orang tua dan 

masyarakat, seperti mengajak kaum ibu narasumber dalam 

keterampilan kearifan lokal, mengundang narasumber-

narasumber baik bidang kesehatan, pelatihan ke guru-guru, ilmu 

parenting bersama ahli psikolog, serta melibatkan tokoh budaya 

atau masyarakat terutama dalam mengadakan program sekolah 

melakukan mitra demi kemajuan sekolah.” (KS, 17 Maret 2025) 

 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan 

yang dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi 

terhadap tujuan penelitian terhadap profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

dengan sub tema kompetensi sosial 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan pengamatan guru di SDN 021 Siabu sebagian besar 

memiliki kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang baik. 

Mereka menjalin komunikasi efektif dengan siswa, sesama guru, 

orang tua, dan masyarakat. Pemanfaatan media sosial seperti 

WhatsApp digunakan untuk membangun komunikasi terbuka. 

Sekolah menjalin kolaborasi dan bermitra dengan berbagai pihak 

yang mendorong program sekolah. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi 

pada sub tema kompetensi sosial. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 
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Telaah 

Dokumentasi 

 
Kegiatan literasi dengan mitra kelurahan 

Pembelajaran yang efektif menyenangkan 

 

         Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa 

Kompetensi sosial tampak dalam kemampuan guru berinteraksi, berkomunikasi 

yang baik dengan siswa, rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat, mampu 

berkolaborasi serta partisipasi organisasi profesi 

 

D. Kompetensi Profesional 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Saya mengajar sesuai RPP, menguasai materi, terkadang 

saya menggunakan video pembelajaran, saya juga mengikuti 

pelatihan untuk menambah pengetahuan. (GM, 13 Maret 2025) 
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Guru 2 “Saya menggunakan media pembelajaran saat mengajar, 

karena saya sudah tua dan keterbatasan pengetahuan untuk 

menggunakan teknologi saya jarang menggunakannya.jadi saya 

gunakan media-media ajar yang tersedia di sekolah dan di alam 

terbuka.(GPS,  13 Maret 2025) 

Kepala Sekolah “Saya selalu memantau RPP yang dibuat guru 

apakah sesuai dengan yang diajarkan, menekankan setiap guru 

yang mengajar menggunakan media pembelajaran digital dan non 

digital, saya mendukung guru dalam pengembangan 

kompetensinya melalui kegiatan pelatihan workshop dan guru 

yang memiliki kemampuan dan pengetahuan lebih secara 

bergantian berbagi praktik baiknya menjadi narasumber kegiatan 

KKG. Penilaian kompetensi juga meningkat dari tahun 

sebelumnya.” (KS, 17 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan 

yang dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi 

terhadap tujuan penelitian terhadap profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

dengan sub tema kompetensi profesional 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan sebagian besar guru sudah mampu 

melaksanakan pembelajaran yang efektif di kelas, guru mengajar 

sesuai RPP yang telah direncanakan, sebagian besar guru 

memanfaatkan media teknologi namun belum keomitmen secara 

terus menerus akan tetapi guru-guru selalu berusaha mengajar 

dengan memanfaatkan media ajar yaitu non digital dari alam 

terbuka. Beberapa guru bahkan aktif dalam komunitas belajar di 

luar sekolah. Kepala sekolah selalu mendorong serta memfasilit 

asi pengembangan profesional guru melalui  KKG 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi 

pada sub tema kompetensi profesional. Berikut display data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 



92 
 

 

Telaah 

Dokumentasi 

 
Guru Mengajar Memanfaatkan Teknologi 

Sumber data : Dokumentasi SDN 021 Siabu 

 
Peningkatan Keterampilan Guru 

Sumber data : Dokumentasi SDN 021 Siabu 

        

       Berdasarkan hasil data dari wawancara, observasi, dan telaah dokumentasi, 

bahwa kompetensi profesional guru terlihat dari kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran, penguasaan materi, penggunaan media dan teknologi dalam 

pembelajaran, serta partisipasi dalam pelatihan untuk pengembangan diri. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu 

semakin baik dan meningkat, yang tercermin dari terpenuhinya empat kompetensi 
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utama, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru menunjukkan 

komitmen, kedisiplinan, dan kesadaran reflektif dalam menjalankan tugasnya. Hal 

ini tampak dari praktik pembelajaran yang aktif, penggunaan media digital dan non 

digital, sikap teladan, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat, keterlibatan 

dalam organisasi, dan aktif mengikuti pengembangan diri melalui pelatihan-

pelatihan yang berdampak pada peningkatan praktek pendidikan. 

4.1.3 Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik Dalam 

Mengembangkan profesionalisme Guru di SDN 021 Siabu Mandailing 

Natal 

A. Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik Berbasis Coaching 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Ibu kepala sekolah suka mengajak diskusi saat awal sebelum 

observasi dan sesuada observasi kelas. pra observasi tentang fokus yang 

akan di perhatikan kepala sekoldah dan yang akan dikembangkan, saat 

pasca observasi, kepala sekolah bertanya apa yang sudah baik?, dan apa 

yang masih perlu diperbaikia, sehingga membantu saya menyadari apa 

yang kurang dan harus diperbaiki saat mengajar.” (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Sebelum pelaksaaan kepala sekolah memberitahu apa saja 

instrumen yang akan dilihat saat observasi kelas. Saat pelaksanaan 

supervisi ibu kepala sekolah melakukan coaching. Pada periode 1 2024, 

sebelum observasi saya di ajak berdiskusi dahulu, tapi sekarang pra 

observasi sering tidak dilakukan karena waktu kepala sekolah sangat 

terbatas, sehingnga sering adanya pengamatan di kelas di lakukan secara 

dadakan”. (GPS, 24 Maret 2025) 

Kepala Sekolah “Supervisi akademik dilaksanakan berbasis coaching, 

ilmu ini saya dapat saat menjadi pengajar guru penggerak, diskusi 

sebelum dan sesudah pengamatan. Saya lihat pendekatan coaching ini 

sangat efektif  karena guru merasa tidak disalahkan namun mengajak 

mereka menemukan kekuatan dan solusinya sendiri, walau terkadang 

saya saya waktu menuntut saya lari dari jadwal, namun karena ada 

google form saya tetap bisa memnatau guru.” (KS, 24 maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan yang 

dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi terhadap 
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kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik dalam mengembangkan 

profesionalisme guru di SDN 021 Siabu, sub tema supervisi akademik berbasis coaching. 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, supervisi akademik 

adalah untuk ruang perbaikan dan pengembangan diri guru sehingga 

pendekatan pembinaan dalam supervisi akademik dilakukan melalui 

pertemuan individu maupun kelompok kecil. Kepala sekolah sebagai 

pendamping yang membimbing guru untuk menemukan solusi sendiri 

melalui pertanyaan reflektif dan diskusi terbuka.  

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema supervisi akademik berbasis coaching. Berikut display data telaah 

dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 

Telaah 

Dokumentasi 

Lembar Instrumen Coaching Pra-Observasi 
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Lembar Instrumen Coaching Pasca-Observasi 

Sumber : Dokumen SDN 021 Siabu 

             

          Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan telaah dokumentasi bahwa kepala 

sekolah melakukan supervisi akademik berbasis coaching dengan tahapan coaching pra 

observasi, observasi kelas dan coaching pasca observasi. Pendekatan ini bersifat dialogis 

dan reflektif, bukan instruktif. Guru diberikan ruang untuk menjelaskan rencana 

pembelajarannya dan tujuan pengembangan yang ingin dicapai selama supervisi. 

Kegiatan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru 

dengan menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan sebelumnya dan dilakukan 

secara dadakan untuk mendapatkan hasil secara nyata.  

 

B. Supervisi Akademik Meningkatkan Kompetensi Guru 

Sumber Data Bukti Data 

Wawancara Guru 1 “Supervisi   akademik yang dilakukan kepala sekolah membantu 

saya meningkatkan pengetahuan, sadar akan tugas dan termotivasi 

karena saya di bimbing dan diberi kesempatan mengikuti pelatihan 

sebagai tindak lanjut, saya semakin sering menggunakan teknologi, hasil 

penilaian kinerja tahun ini menjadi sangat baik”. (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Nilai praktik pembelajaran dan  kinerja saya  meningkat dari 

periode yang lalu. Kepala sekolah menilai saat melakukan observasi 

kelas melalui instrumen supervisi dan penilaian yang ada di aplikasi 

GTK. Saya juga mengisi instrumen refleksi pembelajaran yang 

membuat saya memikirkan ide dan terus melakukan perubahan cara 

mengajar”. (GPS, 17 Maret 2025) 
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Kepala Sekolah “Setelah semua tahapan supervisi akademik, saya 

melakukan refleksi, dan merekap evaluasi setiap tahapan. Evaluasi 

kinerja dilakukan terhadap hasil kinerja guru dan perilaku kerja guru 

dalam mengajar, kemudian saya memberi penilaian sesuai peraturan, 

berbasis sitem merit (berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, kinerja 

yang adil, wajar dan tanpa diskriminasi) KS, 24 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan yang 

dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi terhadap 

tujuan penelitian mengetahui kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik 

dalam mengembangkan profesionalisme guru di SDN 021 Siabu dengan sub tema 

supervsisi akademik meningkatkan kompetensi guru 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan bahwa, pelaksanaan supervisi akademik 

di SDN 021 Siabu bukan sekedar kegiatan administratif, tetapi 

merupakan upaya nyata yang sistematis dan reflektif untuk 

meningkatkan profesionalisme guru secara menyeluruh. Pengawasan 

dilaksanakan melalui tahapan pembinaan, dialog reflektif, dan tindak 

lanjut yang konkret. Kepala sekolah menerapkan prinsip merit dalam 

memancarkan kinerja guru secara adil dan objektif, serta menjadikan 

hasil evaluasi sebagai dasar penentuan pelatihan dan perbaikan guru. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema supervsisi akademik meningkatkan kompetensi guru. Berikut display data 

telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 
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Telaah 

Dokumentasi 

Nilai Kinerja Guru Periode 1 dan 2 tahun 2024 

Sumber data : Dokumentasi SDN 021 Siabu 

 

         Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi telaah, dapat disimpulkan 

bahwa supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di SDN 021 Siabu secara 

efektif berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru. Hal ini terbukti adanya 

peningkatan nilai kinerja guru dalam dimensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Pelaksanaan supervisi yang terencana, terstruktur, serta dilengkapi dengan 

tindak lanjut seperti pelatihan dan pendampingan terbukti mendorong peningkatan skor 

penilaian dalam aplikasi Penilaian Kinerja GTK 

C. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru 

Sumber Data Bukti Data 
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Wawancara Guru 1 “Hasil ANBK tahun lalu pada indikator kualitas pembelajaran masih 

berwarna kuning atau rendah, namun tahun ini, sudah berwarna hijau dan 

rekomedasi perbaikan supervisi akademik tidak menjadi prioris lagi, sehingg 

sekolah kami bisa meningkatkan pada indikator lain.” (GM, 13 Maret 2025) 

Guru 2 “Saya merasa sudah memperbaiki teknik dan metode 

pembelajaran sesuai arahan ibu kepala sekolah. kualitas pengajaran saya 

makin meningkat karena saya melihat anak-anak makin bersemangat 

untuk belajar. (GPS, 13 Maret 2025) 

Kepala Sekolah “Kami menjadikan hasil Rapor Pendidikan sebagai 

cermin dan dasar perbaikan. Dulu indikator kualitas pembelajaran masih 

rendah, tapi kami berbenah melalui supervisi akademik yang terstruktur, 

kolaboratif, dan reflektif. Saya memfasilitasi pelatihan dan berbagi 

praktik baik antar guru. Hasilnya sudah terlihat, warna indikator kualitas 

pembelajaran menjadi hijau, dan rekomendasi dari Kemendikbud terkait 

supervisi akademik tidak lagi menjadi prioritas.” (KS, 24 Maret 2025) 

Hasil wawancara di atas selanjutnya didukung data observasi secara non partisipan yang 

dilakukan  terhadap objek yang diteliti. Berikut display data hasil observasi terhadap 

kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik dalam mengembangkan 

profesionalisme guru di SDN 021 Siabu dengan sub tema supervisi akademik 

meningkatkan kualitas pembelajarn guru 

Sumber Data Bukti Data 

Observasi Berdasarkan hasil pengamatan bahwa, supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah membantu guru memperbaiki praktik 

pembelajarannya. Guru menggunakan metode yang variatif, mengubah 

strategi pembelajaran, dan mampu meningkatkan semangat belajar 

siswa. Kompetensi guru meningkat dan berdampak pada kualitas 

pembelajaran di kelas. Hal ini diperkuat oleh hasil asesmen rapor 

pendidikan tahun 2024, yang menunjukkan peningkatan dari nilai 

indikator “kuning” menjadi “hijau” dibandingkan tahun sebelumnya. 

Untuk menguatkan data wawancara dan observasi dilakukan telaah dokumentasi pada 

sub tema supervisi akademik meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Berikut display 

data telaah dokumentasi. 

Sumber Data Bukti Data 
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Telaah 

Dokumentasi 

Nilai Rapor Pendidikan Tahun 2023 dan 2024 

Sumber Dokumentasi SDN 021 Siabu 

          

         Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi telaah, dapat 

disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah di SDN 021 

Siabu secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran guru meningkat, ditandai dengan 

pembelajaran yang lebih bervariasi, menyenangkan, dan sesuai karakteristik siswa. Hal 

ini diperkuat dengan capaian asesmen mutu pendidikan (rapor pendidikan) yang 

menunjukkan peningkatan indikator kualitas pembelajaran. 

 

 

Dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah di SDN 021 terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan profesionalisme guru melalui pelaksanaan supervisi akademik 

berbasis coaching dengan pendekatan sistematis, dialogis, dan reflektif melalui tiga 

tahap utama yaitu pra-observasi, observasi kelas, dan pasca-observasi. 

meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan praktik kerja dan perilaku kerja. 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan bahwa kualitas 

pembelajaran guru meningkat, ditandai dengan pembelajaran yang lebih bervariasi, 

menyenangkan, dan sesuai karakteristik siswa. 
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4.2 Temuan Penelitian  

4.2.1 Kinerja Kepala sekolah Melakukan Supervisi Akademik di SDN 021 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepala sekolah SDN 021 Siabu telah 

melaksanakan supervisi akademik secara terencana, terstruktur dan berkelanjutan 

yang meliputi tiga tahapan penting yaitu perencanaan, pelaksanaan dan tindak 

lanjut. Supervisi akademik dilakukan melalui teknik individu dengan pendekatan 

kolaboratif dan berbasis coaching. Kepala sekolah melakukan perubahan metode 

kunjungan kelas terjadwal dengan secara dadakan atau tanpa pemberitahuan 

dilanjutkan pemberian umpan balik melalui coaching. Didukung dokumentasi 

nyata seperti jadwal supervisi, pengunggahan RPP pada platform digital google 

drive, serta kegiatan refleksi dan tindak lanjut pengembangan kompetensi. 

Kepala sekolah mempunyai peranan krusial sebagai pengawas dengan 

fungsi utama sebagai pengarah, pembina dan penilai kualitas pembelajaran guru. 

Hubungan antara kepala sekolah dan kegiatan supervisi akademik yang ditemukan 

sangat erat, dimana kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai supervisor tetapi 

juga sebagai mitra reflektif bagi guru. 

Gambar 4. 1 Tahapan Supervisi Akademik SDN 021 Siabu 

                

.  

Perencanaan Pelaksanaan Tindak Lanjut
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4.2.1.1 Perencanaan supervisi Akademik Yang Efektif 

Hasil penelitian mengungkapkan kepala sekolah merencanakan supervisi 

akademik di SDN 021 Siabu secara kolaboratif dan berdasarkan refleksi 

pelaksanaan supervisi akademik tahun sebelumnya dan berdasarkan hasil 

identifikasi rapor pendidikan dengan langkah-langkah perencanaan berikut : 

1. Melakukan diskusi dan refleksi 

2. Menetapkan tujuan supervisi akademik 

3. Pemilihan pendekatan dan teknik supervisi akademik 

4. Penetapan instrumen penilaian 

5. Menjadwalkan kegiatan supervisi akademik 

6. Unduh RPP melalui Google Drive dan aplikasi GTK.  

4.2.1.2 Pelaksanaan Supervisi Akademik Terstruktur 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kepala sekolah di SDN 021 Siabu telah 

melaksanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu dengan teknik individu melalui 

pendekatan kolaboratf berbasis coaching. Adapun langkah-langkah kepala sekolah 

saat pelaksanaan supervisi akademik adalah :  

1. Kunjungan kelas 

2. Observai pembelajaran 

3. Melakukan penilaian dengan instrumen 

4. Coaching pasca observasi 

4.2.1.3 Tindak Lanjut Berkelanjutan 

Penelitian pada tahapan tindak lanjut mengungkapkan bahwa kepala sekolah 

menindak lanjuti hasil pelasanaan supervisi akademik, tahapan ini mengedepankan 
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prinsip keberlanjutan dan pemberdayaan, tindal lanjut beruapa kegiatan refleksi 

individu dan kelompook, penyusunan rencana pengembangan diri dan peningkatan 

kualitas proses pembelajaran melaui KKG dengan kegiatan sebagai berikut :  

1. Refleksi dan pendampingan 

2. Pelatihan dan warkshop 

3. Berbagi Praktik baik 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Temuan Rumusan Masalah 1 

Aspek Temuan Penelitian Bukti/Indikator 

Tahap 

Perencanaan 

Supervisi 

Akademik 

Kepala sekolah 

merancang supervisi 

secara kolaboratif, 

reflektif, dan berbasis 

data. 

- Diskusi dan refleksi supervisi tahun 

sebelumnya, analisis rapor pendidikan- 

Penetapan tujuan, teknik, dan jadwal, 

penyusunan instrumen penilaian, dan 

unggah RPP ke Google Drive 

Tahap 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik 

Supervisi dilakukan 

melalui kunjungan kelas, 

observasi dengan teknik 

individu 

- Observasi kelas (terjadwal atau 

insidental)- Pemberian umpan balik 

melalui coaching- Penilaian  

Tahap Tindak 

Lanjut Supervisi 

Akademik 

Tindak lanjut dilakukan 

dengan pendekatan 

pembinaan berkelanjutan. 

- Refleksi bersama guru- Pendampingan 

individu- Pelatihan dan workshop 

dalam forum KKG 

Prinsip 

Supervisi 

Akademik 

Sistematis, kolaboratif, 

reflekktif,  dan 

berkelanjutan 

- Kepala sekolah melibatkan guru, 

terstruktur, sistematis dan kemitraan 

Pendekatan 

Supervisi 

Pendekatan langsung, 

dengan teknik individu 
- Coaching pasca observasi- Fokus pada 

potensi dan kekuatan guru- Dialog 

reflektif dan dukungan emosional 

Media dan 

Teknologi 

Pendukung 

Pemanfaatan teknologi 

untuk supervisi akademik. 
- Google Drive untuk unggah RPP, 

Platform aplikasi GTK sebagai 

instrumen tambahan penilaian. 

Sumber : Hasil wawancara peneliti 13 s/d 24 Maret 2025 

4.2.2 Profesionalisme Guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengembangan profesionalisme 

guru di SDN 021 Siabu mengalami peningkatan yang signifikan, dengan 

terpenuhinya empat kompetensi profesionalisme guru yaitu kompetensi pedagogik, 
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kompetensi kepribadian, sosial, dan profesional. Yang tercermin dari sikap, 

disiplin, keterampilan, konsistensi dan komitmen guru menjalankan tugasnya. 

Gambar 4. 2 Kompetensi Profesionalisme Guru 

       

Profesionalisme guru di SDN 021 Siabu berkorelasi langsung dengan kualitas 

pembelajaran yang diberikan di kelas. Kepala sekolah berperan penting dalam 

membina, membimbing, dan memfasilitasi guru untuk mengembangkan 

pofesionalismenya untuk meningkatkan empat kompetensi utama dan tercermin 

dan terlihat dari sikap, motivasi guru, pengetahuan dan keterampilan mengelola, 

dan melaksanakan pembelajaran serta dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak. 

1. Kompetensi Pedagogik guru di SDN 021 Siabu   

Kompetensi pedagogik guru di SDN 021 Siabu menunjukkan perkembangan 

yang positif. Guru secara umum telah mampu: 

1) Menyusun RPP sesuai kriteria dan kebutuhan siswa, serta mengunggahnya 

ke Google Drive sebagai bentuk keterbukaan dan pemantauan. 

2) Melaksanakan pembelajaran aktif melalui strategi seperti tanya jawab, 

pembelajaran berbasis proyek, dan icebreaking yang disesuaikan dengan 

kondisi kelas. 

3) Memberikan umpan balik positif terhadap hasil belajar siswa, kepada siswa 

untuk membangkitkan motivasi belajar. 

Pedagogik Kepribadian

Sosial Profesional 

Profesionalisme Guru
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2. Kompetensi Kepribadian guru di SDN 021 Siabu   

Kompetensi kepribadian guru di SDN 021 Siabu tergolong baik dan 

mencerminkan profesionalisme sebagai pendidik. Hal ini tercermin dari 

beberapa indikator berikut: 

1) Motivasi diri dan kesadaran reflektif: Guru menunjukkan kebiasaan 

melakukan refleksi diri secara rutin untuk memperbaiki sikap, perilaku, dan 

profesionalisme mereka. Hal ini mendorong mereka untuk terus menjadi 

panutan bagi peserta didik. 

2) Kedisiplinan dan keteladanan: Guru hadir tepat waktu, berpakaian sopan, 

menjaga sikap, serta mampu mengelola emosi saat menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran. Mereka sadar bahwa tindakan mereka akan menjadi 

contoh langsung bagi siswa. 

3) Kematangan moral dan emosional: Dalam pengamatan, guru tetap 

menunjukkan semangat dan kedisiplinan tinggi, termasuk saat bulan 

Ramadhan, menunjukkan kemampuan dalam mengelola energi, emosi, dan 

tanggung jawab secara konsisten. 

3. Kompetensi Sosial guru di SDN 021 Siabu   

Kompetensi sosial guru di SDN 021 Siabu berada pada tingkat yang baik dan 

efektif. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa indikator berikut: 

1) Kemampuan berkomunikasi efektif: Guru secara aktif membangun 

komunikasi yang baik dengan siswa melalui metode pembelajaran 

partisipatif seperti diskusi dan tanya jawab. Komunikasi ini mendorong 

interaksi yang sehat di kelas. 
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2) Kolaborasi antar guru dan dengan orang tua: Guru tidak segan untuk belajar 

dari rekan sejawat, terutama guru senior, serta menjalin komunikasi terbuka 

dengan orang tua siswa, baik melalui media sosial seperti WhatsApp 

maupun komunikasi langsung. 

3) Keterlibatan pihak ksternal: Kepala sekolah berperan aktif dalam menjalin 

kemitraan dengan berbagai pihak, seperti ibu-ibu narasumber lokal, tokoh 

masyarakat, ahli psikologi, dan pihak kesehatan, untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran dan program sekolah. 

4) Pemanfaatan lingkungan luar sekolah: Terbukti ada kerja sama antara 

sekolah dan masyarakat, misalnya kegiatan belajar siswa di kelurahan 

meskipun saat hari libur, yang difasilitasi dan didampingi guru. Hal ini 

menunjukkan adanya kolaborasi nyata dan sinergis antara sekolah dan 

lingkungan sekitar. 

4. Kompetensi Profesional guru di SDN 021 Siabu  

Kompetensi profesional guru di SDN 021 Siabu menunjukkan kemajuan yang 

positif, meskipun masih terdapat perbedaan dalam penguasaan teknologi antar 

guru. Beberapa temuan utama antara lain : 

1) Penguasaan materi dan pelaksanaan pembelajaran sesuai RPP: Guru telah 

mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang disusun, menunjukkan 

penguasaan materi terbuka, dan berupaya menyelaraskan antara 

perencanaan dan pelaksanaan di kelas. 

2) Pemanfaatan media pembelajaran: Sebagian guru telah memanfaatkan 

media digital seperti video pembelajaran dan infokus. Namun, bagi guru 
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yang memiliki keterbatasan dalam teknologi, mereka tetap kreatif 

menggunakan media non-digital seperti alat peraga sederhana dan 

lingkungan sekitar. 

3) Pengembangan kompetensi berkelanjutan: Guru aktif mengikuti pelatihan 

dan terlibat dalam komunitas belajar seperti KKG. Kepala sekolah secara 

konsisten memadukan RPP dan mendorong guru mengikuti pelatihan, serta 

memberikan kesempatan berbagi praktik baik antarguru dalam forum. 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Temuan Rumusan Masalah 2 

Kompetensi Indikator Temuan Penelitian Bukti Pendukung 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru mampu menyusun RPP harian secara 

konsisten , Mengunggah RPP ke Google 

Drive sekolah - Menerapkan metode aktif:, 

diskusi, tanya jawab, proyek, Melaksanakan 

penilaian dan umpan balik 

Adanya perencanaan 

guru menyusun RPP dan 

mengunngah pada folder 

google drive 

Kompetensi 

Kepribadian 

Guru memiliki motivasi intrinsik untuk 

belajar , Melakukan refleksi diri, Menjaga 

kedisiplinan , Mengelola emosi , Menjadi 

teladan bagi siswa 

Wawancara dengan guru 

dan siswa,catatan 

kedisiplinan, observasi 

sikap guru 

Kompetensi 

Sosial 

Guru aktif berkomunikasi dengan siswa, 

guru, orang tua, dan masyarakat - 

Membangun kerja sama dengan lingkungan 

sekitar - Aktif dalam organisasi profesi guru 

Dokumentasi kegiatan 

sekolah  Keikutsertaan 

dalam KKG  

Kompetensi 

Profesional 

Sebagian besar guru menguasai materi 

pelajaran, menggunakan media dan 

teknologi pembelajaran dan mengikuti 

pelatihan dan workshop secara aktif 

Penggunaan media 

teknologi di kelas , hasil 

observasi pembelajaran 

Sumber : Hasil wawancara peneliti 13 s/d 24 Maret 2025 
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4.2.3 Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik dalam 

Mengembangkan Profesionalisme Guru di SDN 021 Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja kepala sekolah SDN 021 Siabu 

dalam melakukan supervisi akademik tergolong sangat baik dan efektif dalam 

mengembangkan profesionalisme. Hal ini tercermin dari pelaksanaan supervisi 

akademik dilakukan secara terencana, terstruktur, dan berkelanjutan, dengan 

pendekatan berbasis pembinaan yang meliputi tiga tahap utama: pra-observasi, 

observasi kelas, dan pasca-observasi.  Hasil supervisi menunjukkan bahwa 

kompetensi guru meningkat secara signifikan, baik dari aspek pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial.. Hal ini juga tercermin dari peningkatan 

prestasi indikator mutu pendidikan pada rapor pendidikan sekolah. 

Gambar 4. 3 Kinerja Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

 

 

K
in

er
ja

 k
ep

al
a 

se
k

o
la

h
 m

el
ak

u
k

an
 

su
p

er
v

is
i a

k
ad

em
ik Melaksanakan Supervisi Akademik 
Berbasis Coaching

Meningkatkan Kompetensi Guru

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran



108 
 

 

1. Melaksanakan Supervisi Akademik Kepala Sekolah berbasis Coaching 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN 021 Siabu melakukan 

supervisi akademik berbasis coaching/pembinaan yang mencakup tiga tahap 

utama: pra-observasi, observasi kelas, dan pasca-observasi. Tahapan ini 

dilakukan secara sistematis dengan pendekatan dialogis dan reflektif, bukan 

instruktif. Pada tahap pra-observasi, guru diberi ruang untuk menjelaskan 

rencana pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Observasi dilakukan secara 

langsung, menggunakan instrumen yang telah disiapkan, agar diperoleh data 

autentik. Pasca-observasi dilakukan dalam bentuk pembinaan reflektif, di mana 

kepala sekolah berperan sebagai pembimbing, membantu guru menyadari 

potensi, menemukan solusi atas kendala pembelajaran, serta merancang 

perbaikan dan pengembangan diri berkelanjutan. 

2. Meningkatkatkan Kompetensi Guru Di SDN 021 

Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terbukti memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi guru yang dibuktikan pada 

peningkatan nilai kinerja guru. Peningkatan ini tercermin pada dua aspek utama 

dalam penilaian kinerja, yaitu praktik kerja yang mencakup kompetensi 

pedagogik dan profesional, serta perilaku kerja yang meliputi aspek kepribadian 

dan kompetensi sosial, sebagaimana dicatat dalam aplikasi Penilaian Kinerja 

GTK. Supervisi dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Proses ini 

dilengkapi dengan tindak lanjut berupa pelatihan atau pendampingan sesuai 

dengan kebutuhan guru. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi 
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akademik yang dirancang dengan baik telah berkontribusi terhadap peningkatan 

skor penilaian kinerja guru dari waktu ke waktu, sekaligus mencerminkan 

perkembangan kompetensi profesional guru, pedagogik, sosial, dan kepribadian. 

3. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru SDN 021 Siabu 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa supervisi akademik berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Guru menjadi lebih 

reflektif dalam menyusun strategi pembelajaran, lebih terampil dalam 

menyampaikan materi, dan mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta bermakna bagi siswa. Hasil observasi menunjukkan adanya 

perubahan metode mengajar yang lebih variatif dan sesuai karakteristik siswa. 

dampak supervisi akademik ini didukung oleh hasil asesmen mutu pendidikan 

(rapor pendidikan), yang mencatat peningkatan indikator kualitas pembelajaran 

dari nilai “kuning” menjadi “hijau”. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi 

akademik menjadi  strategi meningkatkan mutu proses dan hasil belajar siswa.  

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Temuan Rumusan Masalah 3 

Temuan Indikator Temuan Bukti Dukung 

Supervisi 

akademik 

berbasis 

coaching 

Kepala sekolah melakukan 

Supervisi melalui tahapan 

pra, observasi, dan pasca.. 

   Adanya instrumen observasi 

   Dokumentasi hasil coaching. 

Meningkatkan 

Nilai Kenerja 

Guru 

Guru mampu memelakukan 

praktik kerja sesuai 

kompetensinya. 

Peningkatan skor nilai 

kinerja guru dibanding  

periode sebelumnya. 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pembelajaan 

Guru 

Capaian rapor pendidikan 

meningkat, pada kualitas 

pembelajaran. 

Data Rapor Pendidikan SDN 

021 Siabu 2024 terlihat 

meningkat dari warna 

kuning menjadi hijau 

Sumber : Hasil wawancara peneliti 13 s/d 24 Maret 2025 
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4.3 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik di SDN 021 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN 021 Siabu 

telah melaksanakan supervisi akademik secara terencana, terstruktur, dan 

berkelanjutan. Praktik ini mengacu pada tiga tahapan utama yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga tahapan tersebut dijalankan dengan teknik 

individu pendekatan langsung dan kolaboratif dan berbasis coaching. Penelitian ini 

sejalan dengan Glickman dalam Kemdikbudristek (2022); dan (Warman & 

Lorensius, 2024). Tahapan pelaksanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu 

sebagai berikut :  

1. Perencanaan Supervisi Akademik yang Efektif 

Perencanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu direncanakan dengan 

matang, secara kolaboratif, reflektif dan berbasis data, Penelitian ini mengkaji lebih 

dalam Perencanaan supervisi akademik di SDN 021 Siabu menekankan refleksi 

supervisi akademik tahun sebelumnya hal ini memperkuat penelitian Niswanto 

(2016) yang menekankan pentingnya refleksi terhadap supervisi sebelumnya dalam 

menyusun perencanaan. Lebih jauh lagi, pengawasan perencanaan di SDN 021 

Siabu tidak hanya berdasar pada kebijakan dan mengacu pada peraturan yang 

ditetapkan pemerintah seperti dalam penelitian Amini et al., (2021), tetapi juga 

memperkenalkan analisis terhadap rapor pendidikan sebagai dasar dalam menyusun 

perencanaan. Ini merupakan sebuah pendekatan yang lebih kontekstual dan 
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berbasis data, sehingga memberikan dimensi baru dalam pengambilan keputusan 

supervisi akademik. 

Selain itu, keterlibatan guru dalam proses perencanaan melalui diskusi, 

pemilihan teknik supervisi, dan penjadwalan kegiatan, memperkuat temuan 

Prasetia (2023) mengenai pentingnya kolaborasi dalam merancang supervisi. 

Adanya dukungan penggunaan teknologi seperti Google Drive juga mencerminkan 

kemampuan adaptasi terhadap tuntutan era digital, sesuatu yang belum banyak 

disampaikan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik Terstruktur 

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah di SDN 021 Siabu 

menerapkan teknik supervisi individual dengan kunjungan kelas terjadwal atau 

insidental sebagai observasi kelas, observasi ini bukan sekedar mengamati dan 

evaluasi melainkan titik awal untuk melakukan pemmberian umpan balik dalam 

sesi coaching reflektif, pembeinaan ini berfokus pada penguatan potensi guru dan 

kesadaran diri untuk berkembang. Praktik ini sesuai dengan penerapan supervsisi 

akademik berbasis coaching. Hal ini sejalan dengan Kemendikbudristek, (2022), 

Warman (2024);Bangun (2023);Arsland &Ahmed (2022) 

Dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang lebih menitikberatkan 

pada kelemahan guru, pendekatan reflektif yang diterapkan di SDN 021 Siabu lebih 

humanis dan memberdayakan. Dengan demikian, penerapan supervisi berbasis 

coaching di sekolah ini dapat diinterpretasikan sebagai bentuk transformasi kultural 

dalam hubungan profesional antara kepala sekolah dan guru. 
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3. Tindak lanjut berkelanjutan  

Pada tahap tindak lanjut, penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah 

melakukan tindak lanjut yaitu refleksi, pembinaan dan pelatihan melalui KKG. 

Temuan ini konsisten dengan siklus perbaikan berkelanjutan sebagaimana 

dijelaskan oleh Amini et al., (2021) dan Mujiati & Safitri (2019). Strategi 

Pengembangan diri guru melalui keterlibatan aktif dalam komunitas sekolah dan 

pelatihan di luar sekolah. Selain itu, kepala sekolah memberikan ruang berbagi 

praktik baik di forum komunitas belajar atau KKG sebagai wadah pengembangan 

kompetensi guru rutin dan berkelanjutan.. Hal ini sejalan dengan 

Kemendikbudristek (2022); dan Prasetia (2023).  

Keunikan penelitian ini dibanding penelitian lain  pada tahap ini juga 

menunjukkan adanya budaya reflektif yang tumbuh secara konsisten, sesuai dengan 

pendekatan yang dikembangkan dalam Kurikulum Merdeka. 

4.2.2 Profesionalisme guru di SDN 021 Siabu Kabupaten Mandailing Natal  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tingkat profesionalisme guru di SDN 

021 Siabu mengalami peningkatan yang signifikan, yang diwujudkan dari 

terpenuhinya empat kompetensi guru saat melakukan pembelajaran di kelas yaitu 

utama guru memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Hasil ini ssuai pemikiran Cholid (2022) dan sejalan Undang-Undang No. 13 dan 

No.14 Tahun 2005 dan Perdirjen GTK No.2626 Tahun 2023 

1. Kompetensi Pedagogik  

Guru di SDN 021 Siabu menunjukkan kompetensi pedagogik yang kuat. 

ppembelajaran aktif, penggunaan teknik penilaian yang beragam, serta penerapan 
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icebreaking dan metode kontekstual yang menciptakan suasana pembelajaran 

menyenangkan yang menekankan pembelajaran kontekstual sebagai sarana 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Penemuan ini konsisten dengan 

penelitian Amini dkk. (2021);Mulyasa dalam Warman (2024) dan Nugroho (2018) 

2. Kompetensi Kepribadian  

Dalam kompetensi kepribadian, guru menunjukkan karakter positif melalui 

kedisiplinan, keteladanan, dan kematangan emosi. Hal yang paling mencolok 

adalah kebiasaan reflektif yang menjadi indikator bahwa guru memiliki kesadaran 

untuk terus berkembang secara pribadi maupun profesional. Karena guru yang 

reflektif mampu menjadi teladan bagi siswa dan rekan sejawat, serta memiliki 

motivasi internal untuk meningkatkan kualitas diri. Hal Ini sesuai dengan Pendapat 

Mudarris (2022) dan memperkuat temuan Warman (2024) dan Yunus (2016) 

3. Kompetensi Sosial  

Guru di SDN 021 Siabu juga menunjukkan kompetensi sosial yang baik, 

tercermin dari kemampuan berkomunikasi efektif dengan siswa, sejawat, dan 

orang tua. ini sejalan dengan Cholid (2021). Mereka juga aktif menjalin kerja sama 

dengan masyarakat dalam mendukung kegiatan sekolah. Selain itu, keterlibatan 

guru dalam organisasi profesi berkontribusi pada peningkatan wawasan dan 

jaringan profesional. Keterampilan sosial guru sangat menentukan keberhasilan 

interaksi dalam lingkungan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pentingnya  tri 

sentra pendidikan oleh Ki Hajar Dewantara dalam Kemdikbudristek (2022), 

Temuan ini memperkuat penelitian Warman (2024) dan Yunus (2016).  

4. Kompetensi Profesional 
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Dalam hal kompetensi profesional, guru menunjukkan penguasaan materi 

terbuka, kemampuan menggunakan media pembelajaran, dan keterlibatan aktif 

dalam pelatihan dan pengembangan diri. Pemanfaatan teknologi, seperti 

pengunggahan RPP ke Google Drive dan penggunaan alat digital dalam 

pembelajaran, menunjukkan kesiapan guru menghadapi tantangan zaman. Hal ini 

konsisten dengan penelitian Amini dkk. (2022) yang menyoroti pentingnya literasi 

digital dalam praktik profesionalisme guru masa kini. 

Dapat disimpulkan Temuan ini menegaskan bahwa guru SDN 021 Siabu 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif aman dan 

menyenangkan, berkat penguatan empat kompetensi tersebut. Profesionalisme guru 

tidak hanya berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga membentuk 

ekosistem pendidikan yang baik. Peningkatan profesionalisme ini menunjukkan 

bahwa para guru memiliki komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi, sesuai 

dengan kebutuhan zaman dan kebutuhan peserta didik.  

Jika dibandingkan dengan temuan penelitian Anik Ghufran dalam Yunus 

(2016);Mudarris (2022); Fauzi (2020):Hamid (2020) temuan ini juga diperkuat oleh 

teori konstruktivis dan dasar pendidikan Ki hajar Dewantara yang menekankan, 

guru harus mampu menciptakan pembelajaran bermakna dan memerdekakan. 

4.2.3 Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik dalam 

Mengembangkan Profesionalisme Guru di SDN 021 Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja kepala sekolah SDN 021 

Siabu dalam melakukan supervisi akademik tergolong sangat baik dan efektif 
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dalam meningkatkan profesionalisme guru. Pelaksanaan supervisi akademik 

dilakukan secara terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. Hal ini mencerminkan 

bahwa kepala sekolah telah memahami peran strategis supervisi akademik sebagai 

bagian dari pengembangan guru profesional yaitu: 

1. Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik Berbasis Coaching 

Konsep supervisi akademik berbasis coaching merupakan alur aktivitas 

yang tujuannya memberi ruang perbaikan dan pengembangan diri guru secara 

berkelanjutan. Pengembangan diri yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

pendekatan paradigma berpikir yang memberdayakan. Pendekatan yang  

memberdayakan itu termasuk pelaksanaan coaching, sebagaimana Whitmore 

dalam Kemdikbudristek (2022:8) bahwa coaching adalah kunci pembuka potensi 

seseorang untuk memaksimalkan kinerjanya.  

Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Glickman, Gordon, & Ross-

Gordon dalam Kemdikbud, (2022) yang menyatakan bahwa: “Supervisi akademik 

yang efektif adalah proses kolaboratif yang mendorong guru untuk melakukan 

refleksi terhadap praktiknya dan merancang perbaikan pembelajaran secara 

berkesinambungan”.  Selanjutnya tujuan superv isi akademik untuk mengarahkan, 

membina dan membantu guru menemukan potensinya sehingga mereka dapat 

memperbaiki cara mengajar dan meningkatkan kualitas pembelajarannya, hal ini 

sesuai riset Prasestia, (2023);Legi (2024);Warman (2024); Wijayanti, et al., (2022)  

2. Meningkatkan Kompetensi Guru di SDN 021 Siabu 

Supervisi akademik oleh kepala satuan pendidikan SDN 021 Siabu 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan semangat kinerja guru melalui 



116 
 

 

pengawasan, pembinaan, pelatihan, bimbingan dan evaluasi. Evaluasi berupa 

refleksi dan melakukan penilaian performa guru selama satu tahun yang terlaksana 

dua periode penilaian. Penilaian kinerja mencakup dua aspek yaitu praktik kerja 

yang berfokus pada kompetensi pedagogik dan profesional, serta perilaku kerja 

yang menekankan aspek kepribadian dan kompetensi sosial. Hal ini sesuai Regulasi 

PermenPAN RB No. 6 Tahun 2022 memberikan landasan hukum yang jelas untuk 

pengelolaan kinerja melalui aplikasi GTK lebih transparan, sistematis, akuntabel, 

terintegrasi, dan sesuai standar profesionalisme guru dan kepala sekolah. 

3. Meningkatkan Kualitas Pembelajarn Guru di SDN 021 Siabu 

Berdasarkan temuan penelitian bahwa supervisi akademik kepala sekolah 

berperan strategis dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Pengawasan yang 

terencana, bersifat membina (coaching), dan berbasis refleksi terbukti mendorong 

guru untuk meningkatkan profesionalismenya. Supervisi akademik dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Hal ini sejalan dengan Tarigan, (2020), 

Sergiovani dalam Depdiknas (2018). Glikman dalam Kemdikbud (2022). Sebagai 

tolak ukur keberhasilan kepala sekolah melakukan supervisi akademik di SDN 021 

Siabu  terbukti meningkatnya prestasi pada rapor pendidikan, yang mencerminkan 

saling proses dan hasil belajar siswa secara lebih objektif dan berkelanjutan.. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervisi akademik signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian Amini et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

supervisi akademik yang efektif harus melibatkan kepala sekolah secara aktif, 

mengutamakan refleksi, Niswanto (2016), sesuai kebijakan yang berlaku Istianah 
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(2019)  dan memberikan motivasi dan dukungan terhadap pengembangan 

profesional guru. Selain itu, pendekatan yang diterapkan juga mendukung teori 

Glickman; Kemdikbudristek, Wijayanti et.al., (2022) tentang pentingnya 

pembinaan berbasis coaching dalam mengembangkan potensi guru. 

Jika dibandingkan dengan berbagai penelitian sebelumnya seperti Novi 

(2020), Priyo Hadi (2021), Mujiati & Safitri (2019), Niswanto (2016) dan Amini 

dkk. (2021), maka penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan-temuan tersebut, 

tetapi juga menawarkan dimensi tambahan berupa: 

a. Pemanfaatan rapor pendidikan sebagai dasar perencanaan 

b. Pembinaan reflektif berbasis Coaching 

c. Tindak lanjut yang mengarah pada transformasi budaya sekolah. 

Namun keunikan penelitian ini terletak pada inovasi lokal yang diterapkan 

di SDN 021 Siabu, yaitu penggunaan teknologi digital Google Form dalam 

supervisi akademik, menggabungkan metode kunjungan kelas Insidental dan 

coaching serta perencanaan reflektif berbasis data. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah tidak hanya mampu menjalankan kinerjanya sesuai teori, 

tetapi juga mengembangkan strategi kontekstual yang relevan dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 
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BAB V  

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik di SDN 021 Siabu melalui 

tiga tahapan yaitu : Tahap perencanaan dilakukan secara kolaboratif, reflektif dan 

berbasis data. Tahap pelaksanaan dilaksanakan secara sistematis, observasi jelas 

dan pemberian umpan balik. Tahap tindak lanjut adalah pembinaan dan pelatihan 

berkelanjutan melalui budaya refleksi dan konsistensi kegiatan komunitas belajar. 

2. Profesionalisme guru di SDN 021 Siabu mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 

dari meningkatnya empat kompetensi utama guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial tampak dan kompetensi profesional. 

3. Kinerja kepala sekolah melakukan supervisi akademik dalam mengembangkan 

Profesionalisme guru di SDN 021 Siabu adalah dengan melaksanakan supervisi 

akademik berbasis coaching, meningkatkan kompetensi guru dan meningkatan 

kualitas pembelajaran  

5.2 Implikasi 

Adapun implikasi hasil temuan dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Perubahan metode supervisi akademik menjadi lebih fleksibel dan berorientasi 

pembinaan terbukti efektif dalam mengembangkan profesionalisme guru. 

Kepala sekolah sebaiknya terus meningkatkan keterampilan supervisi dan 

manajemen waktu agar supervisi berjalan lebih optimal. 
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2. Supervisi akademik yang efektif mendorong guru untuk lebih reflektif dan 

inovatif dalam pembelajaran. Guru sebaiknya terbuka menerima umpan balik 

sebagai bagian dari pengembangan profesionalisme. 

3. Penelitian ini membuka peluang bagi penelitian berikutnya untuk 

mengeksplorasi lebih dalam dampak jangka panjang dari supervisi akademik 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa serta pengembangan model supervisi 

yang lebih inovatif dan adaptif. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka saran dari penelitian ini adalah 

1. Bagi Dinas Pendidikan : Merancang program pelatihan bagi kepala sekolah dan 

guru agar supervisi akademik lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran, Mendorong penguatan komunitas belajar KKG/MGMP 

dan menyediakan sistem monitoring dan evaluasi supervisi akademik 

2. Bagi kepala sekolah :  Mengoptimalkan waktu agar supervisi akademik lebih 

efektif. Melanjutkan pembinaan melalui pendekatan coaching supervisi 

akademik dengan menekankan refleksi dan strategi perbaikan 

3. Bagi guru: Meningkatkan kesiapan dalam menghadapi supervisi dadakan 

dengan selalu mempersiapkan RPP yang inovatif. Aktif mengikuti pelatihan 

atau komunitas belajar untuk memperkaya metode pembelajaran. 

4. Untuk peneliti lanjutan: Mengembangkan model supervisi yang lebih fleksibel 

dan adaptif sesuai perkembangan teknologi, kebutuhan guru. Mengeksplorasi 

dampak supervisi akademik terhadap hasil belajar siswa secara jangka panjang.  
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Kepala sekolah  : KS 

Guru-guru   : Gu 

Wawancara   : View 

Guru muda   : GM 

Guru senior   : GS 

Guru kelas 3   : G3 

Guru kelas 1   : G1 

Guru paling senior  : GPS  

Ruang guru   : Rugu 

Kelompok Kerja Guru : KKG   :  

Proses Belajar Mengajar  : PBM 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran : RPP 

Guru dan Tenaga Kependidikan : GTK 
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Lampiran 2. Profil Sekolah 

 

PROFIL SDN 021 SIABU 

 

 

Sumber dokumentasi SDN 021 Siabu 
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Lampiran 3. Pedoman Penelitian 

PEDOMAN PENELITIAN 

No Tujuan Penelitian Data yang 

dibutuhkan 

Pengumpulan Data 

Primer Sekunder 

1 Profil singkat SDN 

021 Siabu 

Lokasi SDN 021 

Siabu Keadaan PTK 

dan Siswa Prestasi 

Kinerja Kepsek SDN 

021 Siabu 

Observasi dan 

Wawancara 

guru dan 

kepala sekolah  

Dokumen dan 

arsip 

pendukung 

2 Untuk mengetahui 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi akademik 

di SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing Natal 

1. Perencanaan 

Supervisi 

Akademik 

2. Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik 

3. Tindak Lanjut 

Observasi 

langsung 

Wawancara. 

Guru dan 

kepala sekolah 

( 6 orang 

informan) 

Buku, Jurnal, 

foto, media 

publikasi 

Jadwal 

supervisi, 

RKT, 

instrumen 

3 Untuk mengetahui 

Profesionalisme guru 

di SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing Natal 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

2. Kepribadian 

3. Sosial  

4. Profesional 

Observasi 

langsung 

Wawancara. 

Guru dan 

kepala sekolah 

Dokumen 

RPP 

Foto kegiatan 

pembelajaran, 

media sosial 

4 Untuk mengetahui 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi akademik 

dalam 

mengembangkan 

profesionalisme guru  

di SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing Natal 

 

1. Kepala sekolah 

melakukan 

supervisi 

akademik berbasis 

coaching 

2. Meningkatkan 

Kompetensi guru 

3. Meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran guru 

Observasi 

langsung 

Wawancara. 

Guru dan 

kepala sekolah 

Rapor 

pendidikan, 

Penilaian 

kompetensi 

guru. 
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Lampiran 4. Instrument dan Hasil Wawancara 

INSTRUMEN  DAN HASIL WAWANCARA  

Peneliti : Nur’Azizah 

NPM  : 2320060034 

Judul  : Kinerja Kepala Sekolah Melakukan Supervisi Akademik dalam Mengembangkan Profesionalisme Guru (Studi di SDN 021 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal 

No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

1.  Untuk 

mengetahui 

kinerja 

kepala 

sekolah 

melaksanaka

n supervisi 

akademik di 

SDN 021 

Siabu 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal  

Bagaimana 

perencanaa

n supervisi 

akademik 

yang 

dilakukan 

kepala 

sekolah? 

 

“Yang pertama 

dilakukan adalah 

berdiskusi tentang 

persiapan 

dokumen 

perencanaan dan 

pemantauan dari 

kepala sekolah 

dokumen yang 

akan unggah, 

merumuskan 

tujuan, memilih 

pendekatan, 

teknik, dan model, 

menetapkan 

jadwal, dan 

mempersiapkan 

instrumen”  

"Perencanaan 

supervisi 

akademik 

dilakukan melalui 

rapat, refleksi 

rapor pendidikan 

dengan seluruh 

guru untuk 

menetapkan 

jadwal, teknik 

supervisi, serta 

dokumen yang 

harus disiapkan. 

 "Perencanaan 

Supervisi 

akademik 

mencakup 

refleksi supervisi 

tahun yang lalu, 

refleksi apor 

pendidikan, 

penetapan 

jadwal, 

persiapan 

instrumen 

supervisi, serta 

pemilihan teknik 

supervisi yang 

akan diterapkan, 

pengajaran." 

"Supervisi 

akademik dirancang 

dengan pendekatan 

reflektif. Selain 

kunjungan kelas, 

kepala sekolah juga 

menekankan 

pentingnya diskusi 

dan evaluasi 

bersama." 

"Kami menyusun 

jadwal supervisi 

akademik secara 

berkala dan 

menyesuaikan 

dengan kebutuhan 

sekolah. Supervisi 

dirancang 

berdasarkan 

evaluasi supervisi 

sebelumnya, 

berdasarkan PBD 

dan difokuskan 

pada peningkatan 

metode mengajar 

di kelas." 

“Pada perencanaan, 

kami berbagi 

jadwal, persiapan 

dokumen dan 

kepala sekolah 

mengajak berefleksi 

hasil observasi yang 

lewat dan melihat 

Rapor Pendidikan, 

setiap guru 

diwajibkan 

mengunggah RPP 

ke Google Drive 

setiap hari, dan RPP 

juga 2 kali setahun 

di unggah aplikasi 

GTK, kami 

diberitahukan 

tujuan dan alur 

pelaksanaannya 

nanti” 
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No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

Bagaimana 

pelaksanaan 

supervisi 

akademik 

yang 

dilakukan 

di sekolah 

bapak/ ibu?  

“Ketika saya 

mengajar di kelas 

kepala sekolah 

masuk ke kelas 

secara mendadak 

dan mengambil 

posisi duduk 

dibelakang dan 

melihat saya 

memberikan 

pembelajaran, dan 

memanggil saya 

memberikan 

pengarahan. 

 

"Supervisi 

dilakukan secara 

individual dengan 

metode 

kunjungan kelas 

dan evaluasi 

terhadap RPP 

yang digunakan." 

 

“Kepala sekolah 

melakukan 

supervisi 

akademik 

dengan 

kunjungan kelas 

mendadak, 

memberikan 

umpan balik 

langsung, dan 

mendiskusikan 

strategi 

pembelajaran 

yang lebih baik" 

"Saat supervisi, 

kepala sekolah 

mengamati cara 

saya mengajar, 

memberi masukan 

tentang metode 

yang saya gunakan, 

dan memberikan 

umpan balik 

setelahnya." 

 

"Saya 

menggunakan 

teknik supervisi 

individual dengan 

metode observasi 

langsung di kelas. 

Setelah itu, 

dilakukan refleksi 

dan coaching 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran." 

 

"Pelaksanaan 

supervisi akademik 

dilakukan melalui 

kunjungan kelas 

mendadak dan 

observasi langsung 

saat pembelajaran 

berlangsung.bagaim

ana kami  

mengelola kelas, 

menggunakan 

media 

pembelajaran, serta 

menerapkan strategi 

pembelajaran yang 

efektif. 

 

Bagaimana 

kepala 

sekolah 

menindakla

njuti hasil 

supervisi 

akademik? 

 

Kepala sekolah 

mengajak guru 

melakukan 

refleksi,,  

memberi 

bimbingan dan 

berdiskusi 

rencana perbaikan 

pembelajaran, 

pengembangan 

kompetensi 

melalui kegiatan 

KKG 

“Setelah selesai 

melaksanakan 

pembelajaran, 

kepala sekolah 

akan memanggil 

kami untuk diberi 

umpan balik, 

memberi 

bimbingan, 

arahan bahkan 

memberi contoh 

yang baik  

"Kami 

mengadakan 

diskusi reflektif 

setelah supervisi 

untuk membahas 

temuan 

melakukan  

pelatihan atau 

sesi coaching 

secara individu." 

 

“setelah selesai 

mengajar, kepala 

sekolah mengajak 

berdiskusi, umpan 

balik ibu kepala 

saya semakin 

memotivasi diri 

saya untuk 

melanjutkan 

pembelajaran yang 

lebih baik lagi 

"Kami 

mengadakan 

diskusi reflektif 

setelah supervisi 

untuk membahas 

temuan, kami 

menyelenggaraka

n pelatihan-

pelatihan melalui 

komunitas 

belajar” 

 

Tindak lanjut 

supervisi adalah 

refleksi, selanjutnya 

akan dibahas dalam 

bentuk rapat 

evaluasi, di mana 

kami berbagi 

praktik baik dan 

mendapatkan 

pelatihan 

tambahan." 
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No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

2. Untuk 

mengetahui  

Profesionalis

me Guru di 

SDN 021 

Siabu 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal ? 

Bagaimana 

Bapak/ibu 

menyiapkan 

diri agar 

tercipta 

proses 

belajar 

mengajar 

nyaman, 

aktif dan 

berpusat 

pada 

murid?  

(Pedagogik) 

“Saya menyusun 

RPP dan 

mengunggah ke 

google drive, 

melakukan 

pembelajaran 

sesuai kondisi 

murid-murid, 

melakukan 

berbagai strategi 

seperti tanya 

jawab, 

pembelajaran 

yang efektif. 

"Pendekatan yang 

saya gunakan 

adalah 

pembelajaran 

berbasis proyek 

yang melibatkan 

siswa secara 

langsung, 

melakukan ice 

breaking 

membangkitkan 

semangat murid 

 

"Saya 

menyesuaikan 

strategi 

mengajar dengan 

karakteristik 

siswa agar 

pembelajaran 

lebih 

menyenangkan, 

memberi umpan 

balik dari hasil 

belajar murid 

 

melalui kkg, guru 

sudah dibekali 

bagaimana 

mengelola 

pembelajaran yang 

efektif berpusat 

pada murid, 

menciptakan 

suasana belajar 

yang nyaman, dan 

melakukan 

asesmen/umpan 

balik(kompetensi  

saya mencari ide-

ide inovatif dalam 

pembelajaran dan 

memberikan 

pelatihan 

mengenai metode 

pembelajaran 

yang membuat 

siswa aktif 

bertanya dan 

menjawab 

terutama saat 

diskusi 

“Kami mendesain 

rencana 

pembelajaran  yang 

diunggah secara 

rutin dan 

menyesuaikan 

metode 

pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 

serta melakukan 

berbagai strategi 

pembelajaran  

 

 Bagaimana 

bapak/ibu 

agar 

menjadi 

pribadi 

yang baik 

dimata 

murid dan 

rekan 

sejawat? 

(kepribadia

n) 

“Saya 

membiasakan diri 

melakukan 

refleksi sehingga 

saya akan terus 

berusaha menjadi 

contoh dan 

panutan bagi 

siswa, berusaha 

mematuhi 

peraturan sekolah 

"Sebagai 

pendidik, saya 

selalu berusaha 

menjaga etika dan 

bertanggung 

dalam tugas 

"Saya rutin 

melakukan 

refleksi diri 

untuk terus 

meningkatkan 

profesionalisme 

saya sebagai 

guru." 

 

Saya berusaha 

menjadi contoh 

yang baik bagi 

siswa dalam hal 

disiplin dan sikap 

profesional." 

Guru di sekolah 

ini memiliki 

motivasi intrinsik, 

disini refleksi diri 

sudah 

membudaya untuk 

terus disiplin dan 

bertanggung 

jawab 

melaksanakan 

tugas sesuai kode 

etik profesi 

 “Kami guru-guru 

memiliki motivasi 

dan kedisiplinan 

berawal dari kepala 

sekolah. Kepala 

sekolah selalu 

mengajak untuk 

refleksi diri baik 

kelompok atau 

individu, 

menjalankan peran 

sebagai guru jadi 

saya juga harus jadi 

panutan murid-

murid.”  
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No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

 Bagaimana 

bapak/ibu 

bergaul dan 

melakukan 

komunikasi 

dengan 

murid, 

sesama 

guru orang 

tua atau 

masyarakat

? 

(Kompetens

i Sosial) 

“Saya  selalu 

memanfaatkan  

WhatsApp untuk 

menjalin 

komunikasi 

dengan orang tua 

siswa, sekolah 

kami juga 

menjalin 

kerjasama dengan 

berbagai pihak 

untuk memajukan 

sekolah. saya juga 

ikut kegiatan 

sosial 

"Saya berdiskusi 

dengan orang tua 

yang bermasalah, 

berkomunikasi 

dengan siswa,, 

dan sesama guru, 

kami juga 

bermitra dengan 

masyarakat. Saya 

juga katig 

mengikuti 

organisasi profesi 

"Saya menjalin 

hubungan baik 

dengan siswa 

melalui interaksi 

yang positif di 

dalam dan luar 

kelas, murid 

juga belajar 

membaca dan 

menulis di 

kelurahan 

Kolaborasi dengan 

rekan guru sangat 

penting dalam 

menciptakan 

lingkungan belajar 

yang kondusif. 

membuat grup wa 

untuk terus 

menjalin 

komunikasi dengan 

orang tua, saya juga 

aktif dalam 

nkegiatan sosial 

 

 

 "Kami memiliki 

grup wa untuk 

terus menjalin 

komunikasi 

terbuka antara 

guru, siswa, dan 

orang tua, sekolah 

juga bermitra 

dengan pihak 

lainnya dalam 

kegiatan sekolah, 

dan guru aktif 

dalam kegiatan 

PGRI" 

 

“Saya selalu 

menjalin 

komunikasi dengan 

orang tua rekan 

sejawat dan saya 

terkadang bekerja 

sama dengan orang 

tua dalam pelajaran 

dan sekolah kami 

walaupun libur 

tetapi murid tetap 

belajar di kelurahan 

dan didampingi 

oleh guru 

 

Bagaimana 

bapak/ibu 

agar bisa 

mengajar 

dengan 

profesional

?  

(Profesional

) 

"Saya mengajar 

sesuai RPP, 

menguasai materi, 

terkadang saya 

menggunakan 

video 

pembelajaran, 

saya juga 

mengikuti 

pelatihan untuk 

memperbarui 

pengetahuan saya 

tentang materi 

ajar dan teknologi 

pembelajaran." 

"Saya 

memanfaatkan 

berbagai media 

pembelajaran 

digital untuk 

meningkatkan 

interaksi di kelas, 

mengajar sesuai 

RPP yang telah 

saya buat" 

 

“menguasai 

materi,mengajar 

dengan 

semangat, 

menggunakan 

berbagai media 

agar siswa lebih 

memahami 

pelajaran,dan 

melakukan 

apresiasi kepada 

setiap murid" 

 

 

Menggunakan 

teknologi seperti 

presentasi interaktif 

dan aplikasi 

pembelajaran 

sangat membantu 

dalam proses 

mengajar." 

“Saya selalu 

memantau RPP 

yang dibuat guru 

apakah sesuai 

dengan yang 

diajarkan, 

menekankan 

setiap guru yang 

mengajar 

menggunakan 

media 

pembelajaran. 

"Saya mengajar 

sesuai langkah-

langkah dalam RPP 

saya, menggunakan 

media pembelajaran 

yang alami, karena 

saya sudah tua dan 

keterbatasan 

pengetahuan untuk 

menggunakan 

teknologi saya 

jarang 

menggunakannya.ja

di saya gunakan 

media-media ajar. 
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No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

 Bagaimana 

kinerja 

kepala 

sekolah 

melaksanaka

n supervisi 

akademik 

dalam 

mengembang

kan 

profesionalis

me guru di 

SDN 021 

Siabu 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal? 

 

Bagaimana 

kepala 

sekolah 

melakukan 

supervisi 

akademik 

berbasis 

coaching? 

"Saya jadi lebih 

semangat 

mengajar karena 

tahu ada yang 

memperhatikan 

dan mendampingi. 

Saat menyusun 

RPP, kepala 

sekolah kadang 

ikut membaca dan 

memberi saran. 

Saat supervisi, 

saya merasa 

seperti sedang 

belajar, bukan 

dinilai. Itu 

membuat saya 

percaya diri dan 

ingin terus 

memperbaiki 

pembelajaran." 

“Ibu kepala 

sekolah suka 

mengajak 

diskusi saat awal 

sebelum 

observasi dan 

sesuada 

observasi kelas. 

pra observasi 

tentang fokus 

yang akan di 

perhatikan 

kepala sekoldah 

dan yang akan 

dikembangkan, 

saat pasca 

observasi Tidak 

langsung 

menyalahkan, 

kepala sekolah 

membantu saya 

menyadari apa 

yang kurang dan 

harus diperbaiki 

saat mengajar.” 

"Supervisi 

akademik sangat 

membantu saya 

dalam 

meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran di 

kelas akhir. saya 

dibantu untuk 

menyesuaikan 

materi dan cara 

saya 

mengajarkannya

Tindak lanjutnya 

berupa refleksi 

dan perbaikan." 

"Ibu kepala sekolah 

suka mengajak 

diskusi saat awal 

sebelum observasi 

dan sesudah 

observasi kelas. 

Saat pra-observasi 

kami membahas 

fokus yang akan 

diperhatikan dan 

apa yang ingin 

dikembangkan. 

Setelah observasi, 

beliau tidak 

langsung 

menyalahkan, tapi 

bertanya ‘Apa yang 

sudah baik?’ dan 

‘Apa yang masih 

perlu diperbaiki?’ 

Itu membuat saya 

sadar apa 

kekurangan saya 

dan termotivasi 

untuk memperbaiki 

cara mengajar saya 

“Supervisi 

akademik 

dilaksanakan 

berbasis 

coaching 

coaching ini 

sangat efektif  

karena guru 

merasa tidak 

disalahkan 

namun 

mengajak 

mereka 

menemukan 

kekuatan dan 

solusinya 

sendiri, walau 

terkadang saya 

saya waktu 

menuntut saya 

lari dari jadwal, 

namun ada 

folder google 

drive tempat 

mereka melapor 

kegiatan dan 

rencana 

pembelajarannya

guru.” 

2 “Sebelum 

pelaksaaan kepala 

sekolah 

memberitahu apa 

saja instrumen 

yang akan dilihat, 

bukan semata-

mata untuk 

penilaian namun 

sebagai dasar 

percakapan 

setelah selesai 

observasi kelas. 

Saat pelaksanaan 

supervisi ibu 

kepala sekolah 

melakukan 

tahapan 

percakapan. Pada 

priode 1 2024, 

sebelum observasi 

saya di ajak 

berdiskusi dahulu, 

tapi sekarang pra 

observasi sering 

tidak dilakukan 

karena waktu 

kepala sekolah 

sangat terbatas” 
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No Tujuan 

Penelitian 

Pertanyaan  Informan 1 

GM 

(13 Maret 2025) 

Informan 2 

G1 

(13 Maret 2025) 

Informan 3 

GS 

(24  Maret 2025) 

Informan 4 

G3 

(17 Maret 2025) 

Informan 5 

KS 

(17 Maret 2025) 

Informan 6 

GPS 

(24 Maret  2025) 

kesimpulan 

Bagaiaman 

penilaian 

kinerja 

bapak ibu 

saat 

dilakukan 

observasi 

parktik 

pembelajara

n? 

“Supervisi   

akademik yang 

dilakukan kepala 

sekolah 

membantu saya 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

menggunakan 

teknologi, hasil 

penilaian kinerja 

tahun ini 

menjadi sangat 

baik” 

"Saya diberikan 

motivasi untuk 

memiliki 

kesabaran dan 

empati yang 

tinggi, saya 

dibimbing untuk 

menciptakan 

lingkungan kelas 

yang penuh kasih 

sayang.Tindak 

lanjutnya berupa 

sesi refleksi  

"Membantu saya 

mengelola emosi 

dengan lebih 

baik, saya 

dibimbing dan 

diberi masukan 

menghadapi 

siswa yang 

kurang 

termotivasi. saya 

diberikan 

kesempatan 

untuk mengikuti 

pelatihan. 

"Mendorong saya 

untuk lebih reflektif 

terhadap sikap saya 

sebagai guru. 

kepala sekolah 

mengajak saya 

memahami nilai-

nilai keteladanan 

saya mendapatkan 

masukan tentang 

cara berkomunikasi 

dengan siswa dan 

saya memberikan 

contoh yang baik 

"Saya memastikan 

bahwa supervisi 

akademik tidak 

hanya berfokus 

pada aspek teknis 

tetapi juga pada 

pembentukan 

karakter guru., 

pentingnya nilai-

nilai integritas, 

saya memberikan 

bimbingan 

melalui refleksi 

dan diskusi." 

Supervisi akademik 

menyadarkan saya 

menjaga kualitas 

kepribadian, saya 

mendapatkan 

bimbingan untuk 

terus menjaga sikap 

profesionalisme dan 

saya didorong 

untuk terus 

berkontribusi dalam 

pembinaan karakter 

guru di sekolah." 

 

  Bagaimana 

kualitas 

pembelajara

n yang 

bapak ibu 

lakukan 

setelah 

dilakukan 

supervisi 

akademik 

oleh ibu 

kepala 

sekolah? 

“Hasil ANBK 

tahun lalu  

kualitas 

pembelajaran 

masih berwarna 

kuning. namun 

tahun ini, sudah 

berwarna hijau 

dan rekomedasi 

perbaikan 

supervisi 

akademik tidak 

menjadi prioris 

lagi 

“Tahun lalu kami 

sempat khawatir 

karena nilai 

kualitas 

pembelajaran di 

Rapor Pendidikan 

masih berwarna 

kuning. Tapi 

sejak kepala 

sekolah aktif 

melakukan 

supervisi, suasana 

belajar di kelas 

jadi lebih terarah 

Tahun ini, ketika 

hasil rapor 

keluar dan 

warnanya sudah 

hijau, kami 

merasa kerja 

keras kami 

diapresiasi dan 

terbukti 

berdampak.” 

“Melalui supervisi 

akademik, saya 

sangat terbantu 

karena dengan 

bimbingan ibu 

kepala sekolah saya 

mengetahui apa 

yang perlu saya 

perbaiki, saya dapat 

mengunakan 

strategi dan metode 

pembelajaran yang 

menarik” 

“Dulu indikator 

kualitas 

pembelajaran 

masih rendah, tapi 

kami berbenah 

melalui supervisi 

akademik yang 

terstruktur, 

kolaboratif, dan 

reflektif. Hasilnya 

sudah terlihat, 

kualitas 

pembelajaran 

meningkat jadi 

hijau.” 

“Saya merasa sudah 

memperbaiki teknik 

dan metode 

pembelajaran sesuai 

arahan ibu kepala 

sekolah. kualitas 

pengajaran saya 

makin meningkat 

karena saya melihat 

anak-anak makin 

bersemangat untuk 

belajar. 
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Lampiran 5. Hasil Observasi  

1. Hasil observasi kepala sekolah 

INSTRUMEN OBSERVASI KEPALA SEKOLAH  

Nama Observer  : Nur Azizah 

Hari/Tanggal Observasi : Senin, 17 Maret 2025 

Waktu Observasi  : 11.00 s/d 12.00  WIB 

Nama Guru yang Disupervisi : KS 

No Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Untuk mengetahui 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi akademik 

di SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing Natal ? 

Perencanaan 

Supervisi 

Akademik 

Kepala sekolah menetapkan jadwal 

supervisi 
✓  2 macam jadwal supervisi akademik Setiap bulan dan 1 

kali dalam setahun 

Kepala sekolah menjelaskan Tujuan 

Supervisi akademik 
✓  Tujuan supervisi akademik setiap tahun berbeda untuk 

peningkatan kualitas (tahun ini fokus pada pembinaan 

cara mengajar matematika) 

Memantau RPP Guru ✓  RPP dipantau  pada google drive sekolah dan pada 

pengelolaan kinerja guru 

Memilih Instrumen supervisi ✓  Instrumen observasi kelas, Refleksi dan instrumen 

rencana pengembangan diri guru 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik 

Coaching pra observasi 

 

 ✓ Tidak ada coaching pra observasi karena kunjungan kelas 

tanpa memberitahukan guru 

Observasi/ kunjungan kelas ✓  Kunjungan kelas dadakan 
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No Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Coaching Pasca Observasi ✓  Diskusi hasil pengamatan dan refleksi pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

Tindak 

Lanjut 

Refleksi ✓  Memberi kesempatan bagi guru menilai diri sendiri 

Umpan Balik ✓  Umpan balik konstruktif 

Pembinaan ✓  Pembinaan individu dan kelompok melalui KKG 

2 Bagaimanakah 

profesionalisme 

guru di SDN 021 

Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

Kepala sekolah membimbing guru 

dalam menyusun perangkat ajar/ 

RPP, melakukan asesmen dan  

memberikan masukan terhadap 

metode dan media pembelajaran 

✓  Kepala sekolah sebagai supervisor akademik yang 

membina dan membantu guru menyusun perangkat ajar, 

asesmen pembelajaran yang autentik. membantu memilih 

metode dan media pembelajaran yang tepat guna 

meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar 

Kompetensi 

Kepribadian 

Kepala sekolah menjadi teladan 

dalam sikap profesional, sabar, 

bersikap ramah dan disiplin. 

Memberikan contoh mengelola 

emosi dan membudayakan refleksi 

✓  Kepala sekolah sebagai motivator dan role model 

menunjukkan sikap sabar dan disiplin membimbing guru. 

Bersikap reflektif terhadap kepemimpinannya, sehingga 

terjadi perbaikan berkelanjutan. 

Kompetensi 

Sosial 

Kepala sekolah membangun 

komunikasi efektif, mendorong 

kolaborasi antara guru, serta 

memberikan umpan balik terhadap 

interaksi guru dengan siswa dan 

orang tua dan menjalin kolaborasi 

dengan berbagai pihak untuk 

peningkatan mutu sekolah. 

✓  Kepala sekolah sebagai fasilitator yang menjalin 

komunikasi terbuka dan konstruktif. menumbuhkan 

budaya kolaboratif di lingkungan sekolah. dan mendorong 

keterlibatan semua pihak, baik internal (guru, siswa, 

orang tua) maupun eksternal (masyarakat/instansi), dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 
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No Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Kompetensi 

Profesional 

Kepala sekolah membimbing 

penguasaan materi ajar, 

Mengarahkan guru dalam 

penggunaan teknologi 

pembelajaran, Menyediakan 

pelatihan/pengembangan 

kompetensi dan berbagi praktik 

pembelajaran  melalui KKG 

✓  Kepala sekolah sebagai Coach pengembangan 

kompetensi/pengetahuan dan keterampilan melalui 

workshop dan pelatihan. Mendorong pemanfaatan 

teknologi dan penerapan strategi inovatif dalam 

pembelajaran. 

3 Bagaimanakah 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi akademik 

dalam 

mengembangkan 

profesionalisme 

guru di SDN 021 

Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 

 

Peran Kepala 

sekolah 

sebagai 

Supervisor 

Merencanakan, melaksanakan, dan 

menindaklanjuti supervisi akademik 

secara terstruktur. Menggunakan 

data rapor pendidikan dan teknologi 

digital. 

✓  Meningkatkan keempat kompetensi guru: pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional. Membudayakan 

supervisi sebagai upaya pengembangan, bukan kontrol 

administratif. 

Peran Kepala 

sekolah 

sebagai 

Motivator 

Memberikan motivasi moral dan 

spiritual. Menjadi teladan dan 

menciptakan iklim kerja positif. 

Mendorong motivasi intrinsik guru 

✓  Guru menjadi lebih konsisten, reflektif, dan memiliki 

semangat tinggi dalam menjalankan tugas serta 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Peran Kepala 

sekolah 

sebagai 

Coach 

Melakukan sesi coaching berbasis 

kekuatan guru setelah observasi. 

Fokus pada refleksi, bukan sekadar 

evaluasi. Membangun hubungan 

profesional yang saling menghargai. 

✓  Guru lebih menyadari potensi diri, meningkat dalam 

refleksi dan inovasi pembelajaran. Coaching membantu 

perubahan perilaku dan peningkatan kualitas pengajaran. 

Peran Kepala 

sekolah 

sebagai 

Fasilitator 

Menyediakan sarana pembelajaran, 

memanfaatkan teknologi (Google 

Drive), mendukung KKG dan 

pelatihan. Membangun budaya 

kolaboratif, adaptif, dan inovatif  

✓  Guru aktif belajar dan megikuti pelatihan, berinovasi, dan 

berkolaborasi. Lingkungan kerja menjadi suportif dan 

terbuka terhadap perubahan dan pengembangan 

profesional 
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2. Hasil observasi Guru Senior 

 

INSTRUMEN OBSERVASI GURU SENIOR 

 

Nama Observer  : Nur Azizah 

Hari/Tanggal Observasi : Senin, 24 Maret 2025 

Waktu Observasi  : 11.30 s/d 13.00  WIB 

Nama Guru yang Disupervisi : GS, GPS 

No Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Untuk mengetahui 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi akademik 

di SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing Natal ? 

Perencanaan 

Supervisi 

Akademik 

Guru mengetahui  jadwal supervisi ✓  2 macam jadwal supervisi akademik Setiap bulan dan 1 

kali dalam setahun 

Guru mengetahui tujuan supervisi 

akademik 
✓  Tujuan supervisi akademik fokus pada peningkatan 

kualitas mengajar di kelas 

RPP sesuai karakteristik siswa dan 

kurikulum. 
✓  RPP diunggah  pada google drive sekolah dan pada 

pengelolaan kinerja guru 

Memilih Instrumen supervisi ✓  Instrumen rencana  pengembangan diri 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Akademik 

Coaching pra observasi 

 

 ✓ Tidak ada coaching pra observasi karena kunjungan kelas 

tanpa memberitahukan guru 

Observasi/ kunjungan kelas ✓  Merasa tidak percaya diri karena kepala sekolah 

melakukan kunjungan kelas dadakan 
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No Tujuan Penelitian Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Coaching Pasca Observasi ✓  Menilai performa mengajar di kelas dan mendapat 

bimbingan dan saran dari kepala sekolah 

Tindak 

Lanjut 

Kepala sekolah mengajak Refleksi ✓  Menilai diri sendiri dan diskusi kelebihan dan kekurangan 

saat mengajar 

Kepala sekolah memberikan 

umpan balik 
✓  Umpan balik konstruktif 

Mendapat pembinaan dari kepala 

sekolah 
✓  Bimbingan untuk memperbaiki kelemahan yang ditemukan 

2 Bagaimanakah 

profesionalisme 

guru di SDN 021 

Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal? 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

Mampu mengelola pembelajaran 

yang efektif berpusat pada murid, 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, dan memberikan 

asesmen/umpan balik 

✓  Menyusun perangkat ajar/ RPP yang berpusat pada murid, 

melakukan asesmen diagnostik, memberi umpan balik hasil 

belajar murid 

Kompetensi 

Kepribadian 

Menjadi teladan yang baik, 

melakukan refleksi diri dan 

bertanggung jawab melaksanakan 

kode etik profesi  

✓  guru disiplin dalam kehadiran,  sabar, bersikap ramah dan 

disiplin dalam menjalankan tugas dan membiasakan diri 

melakukan refleksi 

Kompetensi 

Sosial 

Mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan murid,rekan 

sejawat dan mampu bermitra 

dengan orang tua atau masyarakat 

✓  menjalin komunikasi terbuka dengan semua pihak, baik 

internal (guru, siswa, orang tua) maupun eksternal 

(masyarakat/instansi), dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Kompetensi 

Profesional 

Menguasai materi, menetapkan 

tujuan pembelajaran dan 

menggunakan media pembelajarn 

dan memanfaatkan teknologi.  

✓ ✓ Menguasai materi adalah prioritas. Sebagai guru senior 

masih kurang dalam penggunaan teknologi, karena 

keterbatasan waktu belajar dan kurangnya pengetahuan 
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3. Hasil observasi guru 

INSTRUMEN OBSERVASI GURU 

Nama Observer  : Nur Azizah 

Hari/Tanggal Observasi : Kamis, 13 Maret 2025 

Waktu Observasi  : 11.00 s/d 13.00  WIB 

Nama Guru yang Disupervisi : GM, G1, G3, G5 

No Tujuan 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Untuk 

mengetahui 

kinerja kepala 

sekolah 

melaksanakan 

supervisi 

akademik di 

SDN 021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal ? 

Perencana

an 

Supervisi 

Akademik 

Guru mengetahui  jadwal supervisi ✓  2 macam jadwal supervisi akademik Setiap bulan dan 1 

kali dalam setahun 

Guru mengetahui tujuan supervisi 

akademik 
✓  Tujuan supervisi akademik fokus pada peningkatan 

kualitas mengajar di kelas 

RPP sesuai karakteristik siswa dan 

kurikulum. 
✓  RPP diunggah  pada google drive sekolah dan pada 

pengelolaan kinerja guru 

Memilih Instrumen supervisi ✓  Instrumen rencana  pengembangan diri 

Pelaksanaa

n 

Supervisi 

Akademik 

Coaching pra observasi 

 

 ✓ Tidak ada coaching pra observasi karena kunjungan 

kelas tanpa memberitahukan guru 

Observasi/ kunjungan kelas ✓  Merasa tidak percaya diri karena kepala sekolah 

melakukan kunjungan kelas dadakan 

Coaching Pasca Observasi ✓  Menilai performa mengajar di kelas dan mendapat 

bimbingan dan saran dari kepala sekolah 

Tindak 

Lanjut 

Kepala sekolah mengajak Refleksi ✓  Menilai diri sendiri dan diskusi kelebihan dan 

kekurangan saat mengajar 
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No Tujuan 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator  yang diamati Ya Tidak Keterangan 

Kepala sekolah memberikan umpan 

balik 
✓  Umpan balik konstruktif 

Mendapat pembinaan dari kepala 

sekolah 
✓  Bimbingan untuk memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan 

2 Bagaimanakah 

profesionalisme 

guru di SDN 

021 Siabu 

Kabupaten 

Mandailing 

Natal? 

 

Kompeten

si 

Pedagogik 

Mampu mengelola pembelajaran yang 

efektif berpusat pada murid 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, dan melakukan 

asesmen/umpan balik 

✓  Menyusun perangkat ajar/ RPP yang berpusat pada 

murid, melakukan asesmen diagnostik, memberi umpan 

balik hasil belajar murid 

Kompeten

si 

Kepribadia

n 

Menjadi teladan yang baik, melakukan 

refleksi diri dan bertanggung jawab 

melaksanakan kode etik profesi  

✓  menjadi teladan, sabar, bersikap ramah dan disiplin 

dalam menjalankan tugas dan membiasakan diri 

melakukan refleksi 

Kompeten

si Sosial 

Mampu berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan murid,rekan sejawat dan mampu 

bermitra dengan orang tua atau 

masyarakat dan terlibat dalam organisasi 

profesi 

✓  menjalin komunikasi terbuka dengan semua pihak, baik 

internal (guru, siswa, orang tua) maupun eksternal 

(masyarakat/instansi), dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. dan mengikuti organisasi profesi 

Kompeten

si 

Profesiona

l 

Menguasai materi, menetapkan tujuan 

pembelajaran dan menggunakan media 

pembelajarn dan memanfaatkan 

teknologi.  

✓  Belajar dengan semangat, memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran dan menjelaskan tujuan belajar 

setiap pertemuan 
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Lampiran 6. Dokumentasi Peningkatan Kompetensi Guru 

 

Dokumentasi Peningkatan Kompetensi Guru SDN 021 Siabu 

Periode Januari-Juni 2024  

  
 

Periode Juli-Desember 2024 
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Lampiran 7. Dokumentasi Rapor Pendidikan 

Dokumentasi Rapor Pendidikan SDN 021 Siabu 

Rapor pendidikan 2023 

 

Rapor Pendidikan 2024

 

Lampiran 8. Lembar Percakapan Coaching 

Lembar Percakapan Pra-Obsrvasi dan Pasca Observasi 
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Lembar Percakapan Pra-Observasi 

 

Lembar Percakapan Pasca Observasi 
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Lampiran 9. Jadwal Kegiatan Rencana Kerja Tahunan Sekolah 

 

RENCANA KERJA TAHUNAN SEKOLAH 

SD NEGERI 021 SIABU 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

NO Program 
Bulan 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

I Kesiswaan             

1 Penambahan peserta didik. √            

2 Pelaksanakan kunjungan edukasi  

(Field Trip). 

  √ √ √ √ √ √ √ √ √  

3 Penghijaun Sekolah dan Festival 

Budaya 

     √     √  

4 Remedial dan pengayaan materi 

terhadap siswa yang belum 

mencapai atau sudah tuntas dalam 

pembelajaran. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Peningkatan kompetensi GTK 

melalui supervisi akademik 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 Peningkatan kompetensi guru dan 

kebijakan yang menunjang 

kompetensi membaca teks sastra 

dan teks informasi 

√ √  √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

II  Kurikulum dan Kegiatan 

Pembelajaran 

            

1 Pembuatan Modul Ajar √     √       

2 Pelatihan guru dikomunitas belajar 

tentang sistem penilaian kelas 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pelatihan guru tentang cara 

penyesuaian isi ATP dengan 

Rencana Pembelajaran. 

√      √      

4 Peningkatan Wawasan Kepala 

Sekolah 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5 Program Gerakan Sekolah Sehat √ √ √ √ √ √ √ √ v √ √ √ 

III  Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

            

1 Peningkatan kompetensi guru 

melalui supervisi akademik 

  √          

2 Pelatihan guru untuk menguasai 

materi pembelajaran. 

 √ √     √     

3 Peningkatan kompetensi guru dan 

kebijakan yang menunjang 

kompetensi membaca teks sastra 

dan teks informasi 

   √         
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NO Program 
Bulan 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

4 Peningkatan kompetensi guru dan 

kebijakan yang menunjang 

kompetensi membaca teks sastra 

dan teks informasi 

    √        

5 Peningkatan kompetensi GTK dan 

kebijakan yang mendukung sikap 

mandiri dan yang menunjang 

aktivasi kognitif 

     √       

6 Peningkatan kompetensi GTK dan 

kebijakan yang menunjang aktivasi 

kognitif 

      √      

IV Manajemen             

1 Sosialisasi tentang pendidikan 

dengan semua anggota komite 

     √      √ 

V Sarana dan Prasarana             

1 Renovasi gedung perpustakaan 

sekolah 

           √ 

2 Pengadaan buku Siswa dan 

pegangan guru 

√            

3 Pengadaan  1 set Laptop             √ 

VI  Keuangan dan Pembiayaan             

1 Penambahan dana anggaran sekolah            √ 

VI

I. 

Budaya dan Lingkungan Sekolah             

1 Peningkatan kebersihan lingkungan 

sekolah 

  √    √      

2 Terlaksana Ekstrakurikuler  

keagamaan 

√ √ √ √ √  √ √ √ √ √  

3 Menyanyikan lagu nasional dan 

daerah 

√ √ √ √ √  √ √ √ √ √  

VI

II 

Peran Serta Masyarakat dan 

Kemitraan 

            

1 Pelatihan Komite Sekolah tentang 

manajemen sekolah. 

           √ 
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Lampiran 10. Sertifikat Sekolah Inovatif SDN 021 Siabu 

 

Sertifikat Sekolah Inovatif SDN 021 Siabu 

 

Sumber Dokumentasi SDN 021 Siabu 
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi Penelitian 

 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Dokumentasi Saat Peneliti Berada Dikasi SDN 021 Siabu 

 

Sumber Dokumentasi Pribadi peneliti 

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan kepala sekolah (17 Maret 2025) 
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Peneliti Sedang Mewawancarai Guru Ruang Di Kelas Sesudah Jam Pulang 

Sekolah 13 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Sedang Mewawancarai Guru-Guru Ruang Guru 13 Maret 2025 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Di Kelas, Berbagi Cerita Bulan Puasa 

 

 

Dokumentasi Pra Penelitian Bulan Juni 2024 Saat Acara Rapat Program Tahunan 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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